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ABSTRAK 

Maghfuroh,Wahibatul, 2018. Praktik „Iddah karena Cerai Mati Perspektif Masla{ha{h  Al-

Thufi (Studi Kasus Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo). Tesis, 

Program al-Ahwal al-Syahshiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. Tutik Hamidah, M.Ag., 

(2) Dr.Nasrullah, M.Th.I. 

Kata Kunci: „Iddah, Masla{ha{h  al-Thufi 

„Iddah merupakan sebuah nama bagi masa lamanya perempuan (Istri) menunggu dan 

tidak boleh kawin setelah kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya selama 4 

bulan 10 hari, dikecamatan pakuniran banyak perempuan-perempuan yang tidak 

melaksankan „iddah karena cerai mati disebabkan ada beberapa faktor yang pertama, 

faktor ekonomi, karena banyaknya pengangguran, kondisi rumah tangga yang kurang 

mampu dan kebanyakan lulus Sekolah Dasar (SD). sehingga untuk mencari pekerjaan 

yang layak sulit, dan kebanyakan pekerjaannya petani dan buruh tani sehingga untuk 

makan sehari-hari susah melihat penghasilanya. kedua, awam/pengetahuan minim karena 

banyak yang tidak sekolah, banyak yang lulus Sekolah Dasar, pengajian setahun sekali 

(Haflatul Imtihan). Sehingga mereka kekurangan informasi mengenai ajaran syariat-

syari‟at Islam seperti tidak paham „iddah. Ketiga, Penyimpangan karena tidak ada teguran 

dari pihak atasan seperti kepala desa, tokoh masyarakat, orang yang paham syari‟at Islam 

dan pergaulan bebas. Sehingga masalah tetap ada sampai sekarang. Teori Masla{ha{h al-

Thufi  dianggap tepat untuk menganalisis permasalahan karena memiliki kriteria 

Masla{ha{h  yang rinci dan dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman  yaitu lebih 

mengedepankan maslahat dari pada nash dan ijma‟ karena ada beberapa faktor melihat 

kasus tersebut, sehingga menghasilkan sebuah ijtihad baru/hukum. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana realita perempuan tidak 

melaksankan „iddah karena cerai mati di Kecamatan pakuniran Kabupaten probolinggo 

dan Bagaimana praktik „iddah karena cerai mati perspektif Masla{ha{h al-thufi di 

kecamatan pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

 Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian empiris dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer yakni 

wawancara kepada perempuan tidak melaksankan „iddah, kiai yang mengakadnya serta 

tokoh masyarakat dan data sekunder yakni kitab ri‟ayah al-Masla{ha{h untuk teori 

Masla{ha{h. Pengumpulan data dilakukan menggunakan studi dokumen atau dokumentasi 

sebagai alat pengumpulan data. Teknis analisis data dengan mereduksi data, menyajikan 

data dan menarik kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perempuan tidak melaksanakan „iddah 

karena ada beberapa faktor: Pertama ekonomi, kedua awam, dan ketiga penyimpangan 

karena tidak ada teguran dari kepala desa, orang yang paham syari‟at Islam dan pergaulan 

bebas yaitu seperti perselingkuhan. (2) Perempuan tidak melaksankan „iddah dalam 

perkawinan ini dapat mendatangkan Masla{ha{h dan mafsadah, jika ditinjau dari teori 

Masla{ha{h al-Thufi, perempuan tidak melaksanakan „iddah dapat mendatangkan 

kemasla{ha{tan bagi perempuan, yaitu bisa di beri nafkah oleh suami kedua untuk 

menafkahinya, dan dapat mendatangkan mafsadah di kwatirkan ada sisa-sisa sperma dari 

suami pertama dan takut tercampurnya sperma suami pertama dan kedua serta ketidak 

jelasan hak status anak dan hak warisnya. 
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ABSTRACT 
Maghfuroh,Wahibatul, 2018. The Practice of „Iddah because of Death-divorced from the 

Perspective of Maslahah Al-Thufi (case study in Pakuniran, Probolinggo). 

Thesis, al-Ahwal al-Syahshiyah Department, Graduate Program of Islamic State 

University Maulana Malik Ibrahim, Malang, Supervisor: (1) Dr. Tutik 

Hamidah, M.Ag., (2) Dr.Nasrullah, M.Th.I. 

Keyword: ' She, Maslahah al-Thufi 

„Iddah is a term of a period for woman (wife) to wait and must not be married after the 

death of her husband or after separating from her husband for 150 days. In Pakuniran, 

there are many women who do not perform 'iddah after their husbands passed away due 

to several factors. The first is economic factors due to the large number of unemployed 

wives, the condition of underprivileged households, less educated, and difficulties of 

finding decent jobs. Most of those women are farmers with low income. The second, they 

are less educated women that many of them only graduated from elementary school, and 

their comprehension of syari‟at or law in Islam is truly severe. Moreover, the only 

occasion they use to learn religion matters is at an annual celebration (Haflatul Imtihan); 

and it leads them to have less information about „iddah. The last factor observed is the 

absence of reprimand given by the authorities of the village, community leaders, people 

who understand the Islamic law, and because of permissiveness. So, it is not shocking 

that the problem still persists to this day. In this case, the researcher considers that theory 

of Maslahah al-Thufi is appropriate to analyze the problems raised because its criteria of 

maslahah is detail and can be adjusted with the advancement of time which prefers virtue 

or kindness than nash (text from hadith or Quran), and ijma‟ (consensus of the Muslim 

scholars), and, also, because several factors mentioned can be resulted in a new law. 

 Formulation of the problem in this research is that how is reality of divorced 

women, because of the death of their husbands, who did not perform „Iddah in Pakuniran, 

Probolinggo; and how is „iddah, caused by death-divorced from the perspective of 

Maslahah al-thufi in Pakuniran, Probolinggo. 

 The researcher includes this study to empirical research with descriptive 

qualitative approach. In the same time, the data collected is primary data in form of 

interviews (interviewing the women mentioned, the priests who take their covenant, and 

the stakeholders), and strengthened by secondary data from analyzing Ri‟ayah al-

Maslahah, a theory book for maslahah. The act of collecting the data is done by 

analyzing document, and documenting or recording. In addition, the researcher utilizes 

data reduction, data presentation, and drawing conclusion as the data analysis technique. 

 The result of this study shows that: (1) women do not perform 'iddah due to 

several factors: the first is economy, the second is less educated, and the third is factor 

observed is the absence of reprimand given by the authorities of the village, community 

leaders, people who understand the Islamic law. (2) women don‟t execute it in marriage 

she can elicit  maslahah and mafsadah, if the review of theory of maslahah al-Thufi, 

women don‟t carry our she can bring in maslahat for women, that can give a living by her 

second husband to spend something for maintenance, and can bring in mafsadah afraid 

there are the remains of the sperm from the husband first and mixed first and second 

husbands sperm as well as the lack of clarity of the rights status of the child and the rights 

of his heir 
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 ملخص

.ُتطبيقُالمعتدةُالمتوفىُعنهاُزوجهاُوجهةُنظرُلمصلحةُالطوفيُ)دراسةُالحالةُفي8102ُ،ُوىيبةالمغفورة
نواحيُباكونيرانُببروبولينجو(.ُرسالةُالماجستير،ُشعبةُالأحوالُالشخصية،ُبرنامجُالماجستيرُ

(ُالدكتورةُتوتيكُحميدة0ُلإسلاميةُالحكوميةُمالانج،ُالمشرف:ُ)لجامعةُمولاناُمالكُإبراىيمُا
ُ(ُالدكتورُنصرُاللهُالماجستير8الماجستير،ُ)

ُعدة،ُمصلحةُالطوفيكلمةُالبحث:ُ
ُةالعدةُاسمُلمدةُالمرأةُ)الزوجة(ُللانتظارُلاُتجوزُالنكاحُبعدُوفاةُزوجوُمدةُأربعةُأشهرُوعشرُُ

ُ ُباكوُُمعظميوما، ُنواحي ُفي ُالنساء ُالأولُمن ُبسببُعوامل: ُأزواجهن ُوفاة ُبعد ُالعدة ُتفرضون ُلا نيران
عواملُاقتصاديةُوكثرةُبطالةُوحالةُمنزليةُفقيرةُوأكثرىنُمنُمتخرجاتُفيُالمدرسةُالابتدائية.ُحتىُيكونُ
طلبُالاكتسابُاللائقُصعب.ُوأغلبُأعمالهنُفلاحُوعاملُالمزرعةُمنوُفتكونُضروريةُالوجباتُاليوميةُ

ُالابتدائيةُصعوبة.ُالثا ُلعدمُالتربيةُوأكثرىنُمنُمتخرجاتُفيُالمدرسة نيُأنهنُمنُعلمانياتُأقلُمعرفة
ُالإسلاميةُُ ُالشريعة ُعن ُفلهنُمعلوماتُقليلة ُالامتحان(. ُ)حفلة ُفيُالسنة ُمرة ُودراستهنُالدينية فحسبو

كُزعيمُونافذينُ ومنُيفهمُالشريعةُكعدمُالفهمُعنُالعدة.ُالثالثُانحرافُلعدمُتأنيبُمنُالناحيةُالعلوية
الإسلاميةُثمُاختلاط.ُفالمشكلةُموجودةُحتىُاليوم.ُنظريةُمصلحةُالطوفيُدقيقةُاعتباراُلتحليلُالمشكلةُ
لأنُلهاُمعاييرُدقائقُومناسبةُبتطورُالزمانُىوُتقدمُالمصلحةُعلىُالنصُوالإجماعُلعواملُنظراُإلىُتلكُ

ُالحالةُحتىُيصدرُاجتهادُجديدُأيُقرار.
ُالمشكلا ُفيُأما ُزوجها ُلوفاة ُالتيُلاُتفر ُالعدة ُالامرأة كُي ُواقعة ُالبحثُفهي تُمنُىذا

ُنواحيُ ُفي ُالطوفي ُلمصلحة ُنظر ُوجهة ُالزوج ُلوفاة ُالعدة ُتطبيق ُوكي  ُببروبولينجو ُباكونيران نواحي
ُباكونيرانُببروبولينجو.

تُالمجموعةُىذاُالبحثُمنُنوعُالبحثُالتجريبيةُبمدخلُالبحثُالكيفيُالوصفي.ُوأماُالبيانا
ُوأماُ ُوالنافذين ُأنكحها ُومن ُتفر ُالعدة ُلا ُالتي ُالمرأة ُإلى ُشخصية ُمقابلة ُفهي ُالبياناتُالأولوية من
كُتابُرعايةُالمصلحةُلنظريةُمصلحة.ُطريقةُجمعُبياناتوُباستخدامُالدراسةُالوثائقيةُ البياناتُالثانويةُفهي

ُباختزالهاُوتقديمهاُوالاستنتاج.أوُالتوثيقكُآلةُجمعُالبيانات.ُتقنيةُتحليلُالبياناتُ
(ُ ُالبحثُتدلُعلىُأن: ُالأولُاقتاصادُوالثاني0ُنتيجة ُبسببُعوامل: ُلاُتفر ُالعدة ُالمرأة )

(ُالمرأة8ُعدمُمعرفةُوالثالثُانحرافُلعدمُتأنيبُمنُزعيمُوفاىمُالشريعةُالإسلاميةُواختلاطكُخيانات.ُ)
ة.ُنظراُإلىُمصلحةُالطوفي،ُإنُالمرأةُالتيُلاُتفر ُلاُيفرضهاُفيُىذاُالنكاُباحتمالُالمصلحةُوالمفسد

ُمفسدةُخشيةُوجودُنطفةُمنُالزوجُ ُالثانيُوتأتيها ُزوجها ُلديهاُىيُيمكنُأنُنفقها ُمصلحة ُتأتيها العدة
 الأولُوخشيةُالاختلاطُبينُالنطفةُالأولىُوالثانيةُوإبهامُوضعُالولدُوحقوقُورثتو.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yaitu merujuk pada transliteration of Arabic words and names 

used by the Institute of Islamic Studies, McGill University. 

B. Konsonan 

 Dl = ض  Tidak dilambangkan = ا

 Th = ط B = ب

 Dh = ظ T = ت

 ث 

 

Ts ع = „(koma menghadap ke 

atas) 

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل  Dz = ذ
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 M = م  R = ر

 N = ن  Z = ز

 W = و  S = س

 H = هى  Sy = ش

 Y = ي  Sh = ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 

pengganti lambang “ع”. 

C. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang =  â misalnya  قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang =   î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قول menjadi          qawlun 
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Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi          khayrun 

 

D. Ta’marbûthah (ة) 

Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-

tengah kalimat, tetapi apabila ta‟marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 

maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  الرسالة للمدرسة

menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya:  في رحمة اللهmenjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. M  sy ‟ All h k na wa m  lam yasy  lam yakun. 

4. Bill h „azza wa jalla. 

 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transilirasi. Apabila kat atersebut 
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merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 

Perhatikan contoh berikut: 

“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama,telah melakukan kesepakatan 

untuk menghapuskan nepotisme, kolusi, dan korupsi dari muka bumi 

Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai 

kantor pemerintahan, namun...” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 

kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 

yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 

berasal dari bahasa Arab, namun a berupa nama dari orang Indonesia dan 

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “‟Abd al-Rahmân Wahîd”, 

“Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di Indonesia banyak fenomena-fenomena penyimpangan hukum Islam, 

adapun salah satunya adalah  fenomena tentang praktik „iddah karena cerai mati 

di Kecamatan Pakuniran kabupaten Probolinggo, Kenyataan yang ada di dalam 

masyarakat terutama di desa-desa, bahwa kebanyakan orang awam tidak 

melaksanakan  ‟iddah, terutama ‟iddah cerai karena suaminya meninggal 

dikarenakan beberapa faktor dan alasan-alasan tertentu. 

Dan yang melatar belakangi dengan adanya kemiskinan dan pengetahuan 

yang sangat minim adalah karena faktor banyak pengangguran, pendidikan yang 

rendah. 

Mata  pencaharian  masyarakat  Kecamatan Pakuniran  sangat beragam  ada  

yang  berprofesi  sebagai  ABRI,  Pegawai  Negeri  Sipil,  Petani, Buruh  tani,  

Pedagang,  Pensiunan,  Buruh  bangunan,  jasa  angkutan,  dan lainnya seperti 

menjadi ibu rumah tangga dan sebagainya, namun mayoritas masyarakat  

pakuniran  berprofesi  sebagai  petani dan banyak juga yang tidak mempunyai 

pekerjaan/pengangguran.   

 Pendidikan  sangat  penting  bagi  kehidupan  manusia,  dengan  adanya 

pendidikan  kelak  mereka  akan  bisa  membangun  suatu  masyarakat  yang 

maju.  Adanya  pendidikan  ini  juga  akan  mempengaruhi  taraf  hidup mereka.  
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Adanya  pendidikan  yang  cukup  memadai,  mereka  bisa mengembangkan  

bakat  dan  kreativitas  mereka  yang  nantinya  dapat dijadikan  penghasilan  

ekonomi  ataupun  lapangan  pekerjaan  bagi  orang-orang  sekitar.  Dilihat  dari  

tingkat  pendidikan  yang  ada,  bisa  dikatakan bahwa  Kecamatan  Pakuniran  

masih  kurang  memperhatikan  pentingnya pendidikan. Dari data yang diperoleh 

dari monografi Kecamatan Pakuniran, bahwa Kecamatan  Pakuniran,  kebanyakan  

dari  mereka mengenyam pendidikan hanya sampai Sekolah Dasar (SD) dan 

pengangguran. Kurangnya  pengetahuan  akan  pentingnya  pendidikan  ini  

membuat mereka  susah  untuk  mencari  pekerjaan  baru  yang  bisa  dikatakan  

lebih baik  dari pekerjaan sehari-hari mereka yang kebanyakan menjadi petani. 

Dalam  meningkatkan  mutu  pendidikan  yang  ada,  perlunya  kerja  sama yang  

dilakukan  oleh  pemerintah  dan  warga  sekitar.  Adanya  pandangan yang  sama  

tentang  pentingnya  pendidikan  akan  memudahkan  mereka untuk 

menyekolahkan anak-anaknya kejenjang yang lebih tinggi. 

 Hal ini yang kemudian oleh masyarakat di Kecamatan Pakuniran  

kabupaten Probolinggo banyak orang-orang awam tidak melaksanakan ‟iddah, 

khususnya ‟iddah karena cerai mati, ia menikah lagi setelah suaminya meninggal  

sekitar satu minggu atau lebih. 

Kebanyakan orang awam tersebut menikah sirri dan yang menikahi adalah 

kiai-kiai (Langgaran) yang ada di tempat tersebut supaya tidak diketahui oleh  

kalangan masyarakat, dan kiainya adalah seorang awam dan tidak mengenal 

„iddah dan dia mau menikahi karena setelah mengakad, ia mendapat ongkos 
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sekitar 100 ribu atau lebih dan karena disuruh mengakadkan dan ada juga dipaksa 

mengakadkan oleh shohibul bait.  

Adapun faktor yang mendorong masyarakat setempat melakukan hal ini 

disebabkan faktor pengetahuan yang sangat minim, kemudian faktor  

perekonomian karena tidak  sanggup  memberi  nafkah  bagi  dirinya  dan anak-

anaknya. Apabila  ia  menikah  kembali  maka  ada  yang  bertanggung  jawab 

dalam keluarganya  dan penyimpangan tidak ada teguran dan pergaulan bebas. 

  Perempuan yang tidak melaksanakan ‟iddah karena cerai mati kemudian 

nikah lagi setelah satu minggu atau lebih, seakan-akan apabila melihat masalah ini 

perempuan tidak melihat bela sungkawa terhadap suaminya, dan apabila si istri 

masih ada sisa-sisa sperma mantan suaminya, kemudian si Istri  nikah lagi ini 

menjadi permasalahan besar bagi keturunannya, karena tidak jelas anak yang 

dikandungnya dan hak warisnya. disisi lain, perempuan tidak melaksanakan 

„iddah karena faktor perekonomian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan 

pada kenyataannya kasus yang terjadi bukan hanya faktor ekonomi saja, akan 

tetapi pengetahuan yang sangat minim sehingga banyak perempuan yang tidak 

melaksanakan „iddah meskipun ada cara lain untuk memenuhi kebutuhaan sehari-

hari selain menikah lagi dengan laki-laki lain. 

Maka kemudian sudah tidak jarang ketika ada sebuah insiden seperti ini 

dari kalangan orang-orang awam di Kecamatan Pakuniran kabupaten probolinggo 

Untuk tidak malaksanakan ‟iddah demi menafkahi keluarga walaupun secara 

undang-undang dilarang. 
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‟Iddah adalah waktu menunggu bagi mantan istri yang telah diceraikan oleh 

mantan suaminya, baik itu karena talak atau diceraikannya. Ataupun karena 

suaminya meninggal dunia yang pada waktu tunggu itu mantan istri belum boleh 

melangsungkan pernikahan kembali dengan laki-laki lain
1
. Sedangkan dalam fiqh 

diartikan masa menunggu yang harus dijalani seorang mantan istri yang ditalak 

dan ditinggal mati suaminya sebelum ia dibolehkan menikah kembali
2
. 

Adapun dasar hukum ‟iddah karena suaminya meninggal adalah sebagai 

berikut: 

 ُ   ُُ ُ  ُ  ُ   ُ ُُُُ ُ

 ُ ُُ ُُُ ُُ ُ   ُُُ ُ

 ُ ُُُ

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-

isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. 

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”
3
 

Masa ’Iddah atau masa tunggu atau masa berkabung di dalam Undang-

Undang  No. 1 Tahun  1974  dituangkan   dalam  pasal  11,  dan  kemudian  lebih  

lanjut  diatur dalam  Peraturan  Pemerintah  No.  9  Tahun  1975.  (1)  waktu  

                                                           
1
 Muhammad Daud ali, Asas-asas Hukum Islam tentang perkawinan,  (Jakarta:PT. Raja Grafindo), 

hlm.125. 
2
 Muhammad Bagir al-Habsyi, Fiqh Praktis (menurut al-quran, As-sunnah, dan pendapat para 

Ulama‟), (Bandung:Mizan), Hlm 221. 
3
Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh ’Iddah Klasik da Kontemporer, (Yogyakarta:Pustaka Pesantren, 

2009), hlm 79. 
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tunggu  bagi seorang  janda  sebagai  maksud  dalam  pasal  11  ayat  (2)  Undang-

Undang ditentukan sebagai berikut: 

1. Apabila perkawinan putus karena kematian, waktu tunggu ditetapkan 130 

(seratus tiga puluh) hari. 

2. Apabila perkawinan putus karena perceraian, waktu tunggu bagi yang 

masih berdatang bulan ditetapkan 3 (tiga) kali  suci dengan sekurang-

kurangnya  90  (sembilan  puluh)  hari  dan  bagi  yang  tidak  berdatang 

bulan ditetapkan 90 (sembilan puluh) hari. 

3. Apabila  perkawinan  putus  sedang  janda  tersebut  dalam  keadaan 

hamil, waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan.
4
 

Masa  berkabung  bagi  seorang  isteri  yang  di  tinggal  mati  suaminya, 

masa  tersebut  adalah  4  bulan  10  hari  disertai  dengan  larangan-larangannya, 

antara lain: bercelak mata, berhias diri, keluar rumah, kecuali dalam keadaan 

terpaksa.
5
 

Selanjutnya, melihat kasus diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji  bagi perempuan tidak melaksanakan ’iddah karena cerai mati dengan 

menggunakan konsep  masla{ha{h, dimana perempuan tidak melaksanakan ’iddah 

                                                           
4
 Himpunan  Peraturan  Perundang-undangan  Dalam  Lingkungan  Peradilan Agama,  Direktorat  

Pembinaan  Badan  Peradilan  Agama  Islam  Direktorat  Jenderal Pembinaan Kelembagaan 

Agama Islam Departemen Agama RI, hlm. 169. 
5
 Para  fuqaha  berpendapat  bahwa  wanita  yang  sedang  berihdad  dilarang memakai  semua  

perhiasan  yang  dapat  menarik  perhatian  laki  laki  kepadanya,  seperti perhiasan  intan  dan  

celak,  kecuali  hal-hal  yang  dianggap  bukan  sebagai  perhiasan  dan dilarang  pula  memakai  

pakaian  yang  dicelup  dengan  warna,  kecuali  warna  hitam.   Imam Malik  tidak  memakruhkan  

memakai  celak  karena  terpaksa  (karena  sakit  mata,  misalnya) lihat  Tihami  dan  Sohari  

Sahrani,  Fiqih  Munakahat  Kajian  Fiqih  Nikah  Lengkap  ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

342. 
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bisa menarik masla{ha{h menolak mudharat. Oleh karena itu peneliti menganalisis 

kasus ini dengan memakai konsep masla{ha{h perspektif Al-Thufi, Untuk 

menentukan kemasla{ha{tan dan  untuk menghasilkan sebuah ijtihad hukum baru . 

Oleh karena itu, Peneliti ingin meneliti kasus Praktik „Iddah karena Cerai 

Mati Pespektif masla{ha{h Al-Thufi supaya kita bisa mengetahui hukum-hukum 

kasus yang terjadi di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana  realita perempuan tidak melaksanakan ‟iddah karena cerai mati 

di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo? 

2. Bagaimana   Praktik  ’iddah karena Cerai Mati Perspektif  Masla{ha{h  Al-

Thufi di Kecamatan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa Fakta realita perempuan tidak 

melaksanakan ‟iddah karena cerai mati di Kecamatan Pakuniran kabupaten 

Probolinggo. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa  Praktik  ’iddah karena Cerai Mati 

Perspektif  Masla{ha{h  Al-Thufi di Kecamatan Pakuniran, Kabupaten 

Probolinggo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat serta kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini memperkaya keilmuan al-akhwal al-syakhsiyyah dengan 

berbagai sumber yang dipaparkan. 

b. Dapat mempermudah untuk pengembangan dari penelitian yang sejenis, 

khususnya tentang ’Iddah. 

2. Secara praktis  

a. Dapat memberikan informasi terhadap masyarakat tentang faktor-faktor 

perempuan tidak melaksanakan ’iddah karena cerai mati. 

b. Menjadi bahan rujukan untuk peneliti selanjutnya yang meneliti tentang 

’Iddah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

  Orisinalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini 

diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan, peniruan, ataupun plagiat dari 

kajian serupa yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, kegiatan dalam kajian ini 

meliputi penelaahan terhadap bahan bacaan yang secara khusus berkaitan dengan 

obyek penelitian yang dikaji. 
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  Pertama: Tesis karya Fithriyatus Sholihah yang berjudul ”‟iddah 

perempuan yang berhenti haid sebelum usia monopause perspektif teori double 

movement”,
6
 bahwa pergumulan hukum Islam dengan dinamika masyarakat 

kontemporer menimbulkan pertanyaan ulang terhadap produk-produk pemikiran 

ulama‟ terdahulu, yang dirasa tidak dapat menjawab problematika modernitas. 

Salah satu produk pemikiran tersebut adalah ketentuan „iddah bagi perempuan 

yang berhenti haid sebelum usia menopause yang dibuat oleh imam empat 

madzhab. Ketentuan tersebut dirasa memberatkan perempuan karena harus 

menunggu selama bertahun-tahun tanpa kepastian, dan bagi mantan suami juga 

harus terus memberi nafkah „iddah tanpa tahu kapan berakhirnya. Ketentuan 

tersebut sebenarnya merupakan jawaban khusus atas situasi khusus yang bersifat 

temporal dan sementara. Karena, ketika membuat peraturan hukum tersebut, 

imam madzhab tidak dapat begitu saja keluar dari konteks yang ada pada waktu 

itu. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis ketentuan „iddah 

bagi perempuan yang berhenti haid sebelum usia menopause menurut imam 

empat madzhab. Kemudian menganalisis ketentuan tersebut dalam konteks 

kekinian perspektif teori double movement. 

  Penelitian ini merupakan normatif atau kepustakaan dengan 

menggunakan pendekatan konseptual, pengumpulan bahan hukum dilakukan 

dengan cara studi dokumentasi. Adapun teknik analisisnya meliputi mengedit, 

                                                           
6
 Fithriyatus Sholihah, „iddah perempuan yang berhenti haid sebelum usia monopause perspektif 

teori double movement, tesis, (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017). 
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mengklasifikasi, menganalisis dan menyimpulkan. Pengecekan keabsahan bahan 

hukum dilakukan dengan cara triangulasi antara bahan hukum, teori dan peneliti. 

  Hasil penelitian ini adalah: (1) ketentuan masa „iddah yang begitu lama 

dari imam empat madzhab merupakan bentuk kehati-hatian, karena pada saat itu 

belum ada teknologi kedokteran yang dapat mengetahui penyebab dari 

berhentinya haid, sehingga yang dapat dilakukan hanya menunggu apakah 

berhentinya haid itu karena hamil, atau karena menapause. (2) berdasarkan teori 

double movement, moral value „iddah tidak hanya untuk mengetahui kekosongan 

rahim, tetapi terdiri dari beberapa aspek, yaitu medis, sosial dan ekonomi. Dengan 

demikian, adanya teknologi kedokteran berupa USG dan tes DNA tidak dapat 

menggugugurkan kewajiban „iddah karena adanya hikmah lain dari „iddah. 

Seperti waktu rekonsiliasi bagi kedua belah pihak. Adapun lamanya „iddah 

perempuan yang berhenti haid sebelum usia menopause merupakan bentuk kehati-

hatian dari imam empat madzhab jika haidnya kembali lagi. Sedangkan, dalam 

konteks sekarang, berhentinya haid sebelum usia menopause dapat diperiksakan 

ke dokter dan akan ditangani sesuai penyebabnya, sehingga perempuan tidak 

perlu menunggu kembalinya haid sampai bertahun-tahun. Dengan demikian, dia 

dapat tetap menjalani „iddah nya sesuai syariat Islam dan mendapat penanganan 

dari gangguan haidnya. 

  Kedua:Tesis karya Mochamad Rochman Firdian yang berjudul tentang 

“Perubahan Implementasi ’Iddah dan Ihdad (Studi Komparasi Masyarakat 
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Martapura dan Sidosermo)”
7
, Tesis ini merupakan hasil penelitian untuk 

mengetahui apa bentuk perubahan implementasi hukum ’iddah dan ihdad baik 

pada masyarakat sidosermo serta bagaimana proses perubahan Implementasi 

hukum ’Iddah dan ihdad itu terjadi, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(Field research) yang bersifat kualitatif, menggunakan pendekatan fenomenologi. 

sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Informannya adalah pelaksanaan „iddah dan ihdad beserta tokoh masyarakat. 

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis kemudian diolah dengan menggunakan logika deduktif. 

  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa telah ditemukan perubahan 

dalam implementasi „iddah dan ihdad, dimana pada awalnya kedua masyarakat 

masih sangat mempertahankan nilai-nilainya sesuai dengan aturan syariat Islam, 

yang kemudian sudah mulai berubah pada dewasa ini. Banyak dalil diutarakan 

oleh masyarakat diantaranya tidak mampu sabar dalam menunggu masa tersebut 

dengan berbagai keterbatasan aturan syariat yang ada, kebutuhan pendidikan 

maupun ekonomi yang sangat mendesak sehingga menuntut wanita untuk 

melakukan aktivitas ekonomi maupun aktivis pendidikan diluar rumah. Meskipun 

masa „iddah belum selesai, serta melanggar ketentuan ihdad. Selain itu, dengan 

kemajuan teknologi informasi mereka berinteraksi sosial melalui media sosial dan 

memasang foto pada akun media sosial. Disatu sisi sebagian masyarakat tidak 

mengetahui konsep „iddah dan ihdad secara keseluruhan, di sisi lain masyarakat 

                                                           
7
Mochamad Rochman Firdian, Perubahan Implementasi „Iddah dan Ihdad (Studi Komparasi 

Masyarakat Martapura dan Sidosermo), tesis, (Surabaya:UIN Sunan ampel, 2017). 
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melaksanakan masa berkabung tanpa mengetahui secara detail konsep hukumnya, 

serta sebagian masyarakat mengetahui konsep hukum tersebut akan tetapi 

melanggarnya dengan dalil alasan yang beragam. 

  Ketiga, Tesis karya Ach. Rosidi Jamil yang berjudul tentang Izin 

Poligami dalam ‘iddah Istri (Tinjauan Masla{ha{h  terhadap Surat Edaran 

No:D.IV/Ed/7/1979)
8
, Tesis ini merupakan mengacu pada Undang-Undang No 1 

tahun 1974 tentang perkawinan, bagi seorang wanita yang putus perkawinannya 

berlaku jangka waktu tunggu (‘iddah). Sedangkan bagi seorang laki-laki tidak ada 

ketentuan yang mengharuskannya agar menjalani masa ‘iddah. Sehingga aturan 

ini dapat dipahami bahwa laki-laki yang baru saja menceraikan istrinya boleh 

langsung menikah dengan perempuan lain. Padahal jika perceraian itu terjadi 

karena talak raj’i, suami masih dianggap punya ikatan dengan istri yang 

diceraikannya, sedangkan dia sudah menikah dengan perempuan lain, maka dia 

telah melakukan penyelundupan hukum. Dengan arti lain sang suami dapat 

beralasan bahwa tidak ada larangan bagi dia untuk kembali kepada istrinya. 

Padahal dengan demikian, sebenarnya dia telah berpoligami. Untuk menghindari 

persoalan tersebut, Dirjen Binbaga Islam Depag RI mengeluarkan surat edaran 

No. D.IV/ED/17/1979 tentang masalah poligami dalam masa ‘iddah yang 

mengatur tentang diperlukannya izin poligami dari pengadilan dalam persoalan 

diatas. Oleh karena itu, surat edaran tersebut menjadi penting untuk dikaji dari 

perspektif Masla{ha{h  untuk kemudian dapat mengetahui kesesuaiannya dengan 

tujuan dalam hukum islam. 

                                                           
8
 Ach.Rosidi Jamil, Izin Poligami dalam „iddah Istri (Tinjauan Maslahah terhadap Surat Edaran 

No:D.IV/Ed/7/1979), tesis, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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  Dalam penelitian yang bersifat deskriptif analitis ini, pendekatan yang 

di gunakan adalah pendekatan normatif yang menggunakan sumber data primer 

dan sekunder. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori masla{ha{hnya al-

Ghazali. Yang mana al-Ghazali meskipun termasuk ulama yang menerima 

masla{ha{h sebagai landasan hukum, dia tidak melepaskannya sama sekali. Berbeda 

dengan al-Thufi yang menjadikan masla{ha{h sebagai landasan hukum yang 

mandiri. 

  Berdasarkan metode penelitian dari teori yang digunakan diatas, 

akhirnya penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: pertama, lahirnya surat 

Edaran No.DIV/Ed/17/1979 adalah karena pada saat itu tidak ada dasar hukum 

yang dapat dijadikan landasan hukum dalam persoalan perkawinan dalam masa 

‘iddah. Kedua, dalam tinjauan masla{ha{h, SE. No D.IV/Ed/17/1979 adalah 

termasuk al-masla{ha{h al-mursalah, karena tidak dapat didapat nas yang 

mendukung atau menolak diberlakukannya izin poligami dan dapat 

diberlakukannya waktu tunggu bagi laki-laki. Sedangkan berdasarkan skala 

kualitas masla{ha{h yang dikandungnya, surat edaran tersebut termasuk kategori al- 

masla{ha{h at-tahsini. Karena ia hanya bermuatan dimensi etis saja. Sementara 

menurut cakupannya, surat edaran itu merupakan al-masla{ha{h  al-aglabah. 

Karena hanya ditujukan kepada umat Islam. Oleh karena itu, berdasarkan 

klasifikasi tersebut jika mengacu pada masla{ha{hnya al-Gazali surat edaran itu 

tidak dapat dijadikan landasan hukum. karena kualitas masla{ha{h yang 

dikandungnya hanya bersifat tahsini. Sementara jika mengacu pada masla{ha{h nya 

al-Thufi surat edaran itu dapat menjadi landasan hukum. Karena bagi al-Thufi 
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masla{ha{h itu dapat menjadi landasan hukum yang mandiri, bahkan al-Thufi, 

masla{ha{h tersebut dapat didahulukan dari nas dan ijma‟. 

  Keempat: Jurnal karya Jamhuri dan Izzuddin Juliara yang berjudul 

tentang “Penggabungan „Iddah Wanita Hamil dan Kematian Suami (Analisis 

terhadap Pendapat Madzhab Syafi‟i),
9
 bahwa konsep hukum „iddah pada 

prinsipnya telah diatur secara rinci dalam al-Quran dan Hadits. Namun demikian, 

Ulama‟ berbeda pendapat tentang masalah ketika terjadi kondisi dimana wanita 

yang sedang hamil kemudian disaat itu pula suami meninggal dunia. Dalam hal 

ini, ada ulama‟ yang menyatakan di ambil „iddah yang paling lama dari dua masa 

tersebut, dan ada pula yang berpendapat „iddah wanita itu hingga melahirkan 

anak. Terkait permasalahah tersebut, masalah yang ingin dianalisa dan diteliti 

adalah bagaimana konsep hukum „iddah wanita yang hamil dan ditinggal mati 

suami menurut madzhab Syafi‟i, dan bagaimana dalil dan metode istinbath yang 

digunakan imam syafi‟i. Dalam tulisan ini, digunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dan dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif-analisis. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Imam 

Syafi‟i, masing-masing dari konsep „iddah wanita yang hamil dan „iddah wanita 

ditinggal mati suami telah dijelaskan dalam al-Quran, yaitu dalam surat al-Thalaq 

ayat 4 dan surat al-Baqarah ayat 234. Sedangkan „iddah wanita yang berada dalam 

dua kondisi antara hamil dan kematian suami, maka „iddahnya adalah sampai 

melahirkan, meskipun kelahiran tersebut tidak lama setelah suami meninggal 

                                                           
9
Jumhuri dan Izzuddin Juliara, “Penggabungan Iddah Wanita Hamil dan kematian Suami 

(Analisis terhadap Pendapat Madzhab Syafi‟i)”, Samarah:Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum 

Islam, Volume 1 No. 1 Januari-Juni 2017. 
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dunia. Dalil hukum yang digunakan Imam Syafi‟i yaitu al-Quran surat at-Thalaq 

ayat 4 dan surat al-baqarah ayat 234. Kemudian hadis Rasulullah, yang intinya 

menghalalkan wanita yang ditinggal mati untuk menikah setelah kelahiran anak.   

  Kelima: Jurnal karya Iftahul Hidayah, yang berjudul “Implikasi 

Teknologi Ultrasonografi (USG) terhadap „iddah Perspektif Hukum Islam”, 
10

 

Penelitian ini untuk menjawab permasalahan tentang bagaimana peran teknologi 

USG terhadap „iddah. Data penelitian diperoleh melalui pembacaan dan kajian 

teks dan selanjutnya data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analitis 

dengan menggunakan pola pikir deduktif. 

  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, USG adalah teknik 

diagnostik untuk pengujian struktur badan bagian dalam yang melibatkan formasi 

bayangan dua dimensi dengan gelombang ultrasonik. Kelebihan dari USG adalah 

dapat mendeteksi adanya janin dalam rahim wanita pada usia kehamilan 5-7 

minggu. Dalam wacana fiqh, banyak sekali pendapat Ulama‟ yang mengukuhkan 

bahwa hikmah „iddah bagi perempuan dominan berkaitan dengan faktor biologis, 

yaitu ingin mengetahui bersihnya rahim seseorang, sedangkan USG mampu 

mengetahui atau mendeteksi keadaan rahim wanita apakah hamil atau tidak tanpa 

perlu menunggu. sampai tiga bulan  atau empat bulan 10 hari. Kedua, USG yang 

dapat mendeteksi janin secara cepat dan akurat, tidak dapat mempengaruhi 

ketetapan „iddah dalam nash al-Quran, karena bara‟atur rahm merupakan hikmah 

„iddah, dan hikmah tidak bisa dijadikan sandaran dalam pembentukan hukum. 

                                                           
10

 Iftahul Hidayah, “Implikasi Teknologi Ultrasonografi (USG) terhadap „Iddah Perspektif Hukum 

Islam”, Jurnal Alhukama Vol. 5., No.2 (2015), Surabaya:UIN Sunan Ampel. 
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Selain itu, karena rahasia hikmah penetapan „iddah tidak hanya dari satu sisi saja 

(bersihnya rahim), akan tetapi ada beberapa hal yang melatarbelakangi syari‟at 

„iddah ini, yaitu sebagai penghormatan kepada suami yang telah meninggal, 

memberikan peluang ruju‟ bagi pria dan wanita, sebagai pujian akan kebesaran 

persoalan pernikahan, serta sebagai suatu ibadah dalam melaksanakan perintah 

Allah (ta‟abbudi). Ketentuan nash yang bersifat ta‟abbudi adalah ghair ma‟qul al-

ma‟na (hukumnya mutlak tidak memerlukan nalar secara akal dan tidak dapat 

ditawar-tawar). Jadi, manusia hanya menerima apa adanya dan melaksanakannya 

sesuai dengan ketentuan tersebut. 

  Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka disarankan: pertama, bagi para 

akademisi, adanya kemajuan teknologi hendaknya dimanfaatkan untuk menggali 

ilmu pengetahuan baru dan menciptakan penemuan-penemuan baru yang berguna 

serta membawa kemasla{ta{n bagi manusia. Kedua, persoalan „iddah disepakati 

sebagai nash yang bersifat ta‟abbudi. Sebagai hamba-Nya sudah semestinya kita 

menjalankan perintah-Nya tanpa harus mengubah apa yang menjadi ketentuan-

Nya.  
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Tabel 1.1  

Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Peneliti, 

Judul dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1 Tesis karya 

Fithriyatus Sholihah 

yang berjudul  

“’iddah perempuan 

yang berhenti haid 

sebelum usia 

monopause 

perspektif teori 

double movement”, 

2017. 

Sama-sama 

membahas 

tentang ‘iddah 

Tesis ini berisi 

tentang 

menganalisis 

ketentuan „iddah 

bagi perempuan 

yang berhenti 

haid sebelum usia 

monopause 

menurut imam 

empat madzhab, 

kemudian 

menganalisis 

ketentuan 

tersebut dalam 

konteks kekinian 

perspektif teori 

double movement. 

  

 

Penulis 

meneliti 

tentangPraktik 

‘iddah karena 

cerai mati per 

spektif 

Masla{ha{h Al-

Tūfī. 

2 Tesis karya 

Mochamad 

Rochman Firdian 

yang berjudul 

tentang “Perubahan 

Implementasi ‘iddah 

dan Ihdad (Studi 

Komparasi 

Masyarakat 

Martapura dan 

Sidosermo)”, 2017. 

Sama-sama 

membahas 

tentang ‘iddah 

Tesis ini 

merupakan hasil 

penelitian untuk 

mengetahui apa 

bentuk perubahan 

implementasi 

hukum ‘iddah 

dan ihdad baik 

pada masyarakat 

sidosermo serta 

bagaimana proses 

perubahan 

Implementasi 

hukum ‘iddah 

dan ihdad itu 

terjadi. 

Penulis 

meneliti 

tentangPraktik 

‘iddah karena 

cerai mati per 

spektif 

Masla{ha{h Al-

Tūfī. 
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3 Tesis karya 

Ach.Rosidi Jamil, 

Izin Poligami dalam 

‘iddah Istri 

(Tinjauan Masla{ha{h  

terhadap Surat 

Edaran 

No:D.IV/Ed/7/1979), 

2017. 

Sama-sama 

membahas 

tentang ‘iddah 

Tesis ini 

merupakan 

mengacu pada 

Undang-Undang 

No 1 tahun 1974 

tentang 

perkawinan, bagi 

seorang wanita 

yang putus 

perkawinannya 

berlaku jangka 

waktu tunggu 

(’iddah). 

Sedangkan bagi 

seorang laki-laki 

tidak ada 

ketentuan yang 

mengharuskannya 

agar menjalani 

masa „iddah. 

Penulis 

meneliti 

tentangPraktik 

‘iddah karena 

cerai mati per 

spektif 

Masla{ha{h Al-

Tūfī. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Jurnal Karya 

Jamhuri dan 

Izzuddin Juliara 

yang berjudul 

tentang 

“Penggabungan 

„Iddah Wanita Hamil 

dan Kemtian Suami 

(Analisis terhadap 

pendapat Madzhab 

Syafi‟i), 2017. 

Sama-sama 

membahas 

tentang ‘iddah 

menurut Imam 

Syafi‟i, masing-

masing dari 

konsep „iddah 

wanita yang 

hamil dan „iddah 

wanita ditinggal 

mati suami telah 

dijelaskan dalam 

al-Quran, yaitu 

dalam surat al-

Thalaq ayat 4 dan 

surat al-Baqarah 

ayat 234. 

Sedangkan „iddah 

wanita yang 

berada dalam dua 

kondisi antara 

hamil dan 

kematian suami, 

maka „iddahnya 

adalah sampai 

melahirkan, 

meskipun 

Penulis 

meneliti 

tentangPraktik 

‘iddah karena 

cerai mati per 

spektif 

Masla{ha{h Al-

Tūfī. 

 



18 

 

 

kelahiran tersebut 

tidak lama setelah 

suami meninggal 

dunia. Dalil 

hukum yang 

digunakan Imam 

Syafi‟i yaitu al-

Quran surat at-

Thalaq ayat 4 dan 

surat al-baqarah 

ayat 234. 

Kemudian hadis 

Rasulullah, yang 

intinya 

menghalalkan 

wanita yang 

ditinggal mati 

untuk menikah 

setelah kelahiran 

anak. 

5 Jurnal karya Iftahul 

Hidayah, yang 

berjudul “Implikasi 

Teknologi 

Ultrasonografi 

(USG) terhadap 

„iddah Perspektif 

Hukum islam”, 

2015. 

Sama-sama 

membahas 

tentang ‘iddah 

Penelitian ini 

berisi tentang 

peran teknologi 

USG terhadap 

„iddah. Data 

penelitian 

diperoleh melalui 

pembacaan dan 

kajian teks dan 

selanjutnya data 

tersebut dianalisis 

dengan metode 

deskriptif analitis 

dengan 

menggunakan 

pola pikir 

deduktif. 

Penulis 

meneliti 

tentangPraktik 

‘iddah karena 

cerai mati per 

spektif 

Masla{ha{h Al-

Tūfī. 
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F. Definisi Istilah 

’Iddah             :Sebuah  nama bagi masa lamanya perempuan (istri) menunggu    

dan    tidak  boleh  kawin  setelah  kematian  suaminya  atau  

setelah pisah  dari  suaminya selama 4 bulan 10 hari. 

Masla{ha{h  :Sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena 

mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan 

(kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan tujuan syara‟ 

dalam menetapkan hukum.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Amir Syarifuddin, USHUL FIQH jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media group, 2008), hlm 

345. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep ’Iddah dalam Islam 

1. Pengertian dan Dasar Hukum „Iddah 

  „Iddah secara bahasa adalah masdar dari kata „adda ya „uddu yang 

artinya menghitung, jadi kata „iddah artinya adalah hitungan, perhitungan, 

sesuatu yang harus diperhitungkan. Apabila lafadz „iddah dihubungkan 

dengan lafadz al-mar‟ah, maka artinya hari-hari haid, atau hari-hari ihdadnya 

terhadap pasangannya, atau hari-hari menahan diri dari memakai perhiasan, 

baik berdasarkan bulan, haid atau suci, serta melahirkan.
12

 

  Secara singkat, „iddah dapat dirumuskan sebagai masa tunggu 

yang dihadapi seorang perempuan yang dicerai atau ditinggal mati oleh 

suaminya. Menurut Sayyid Sabiq, pengaturan „Iddah ini sudah dikenal 

dizaman Jahiliyyah, yaitu sebelum ajaran Islam datang. Akan tetapi, 

masyarakat jahiliyyah sudah tidak mengindahkannya lagi. Kedatangan Islam 

kemudian telah mengukuhkan peraturan „iddah mengingat berbagai 

kemasla{ha{tan yang ada padanya.
13

 

  Sedangkan menurut istilah, para ahli fiqh telah merumuskan 

definisi „iddah dengan berbagai ungkapan. Meskipun dalam redaksi yang 

                                                           
12

Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh „Iddah Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta:Pustaka 

Pesantren, 2009), hlm 74. 
13

 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary AZ (eds), Problematika Hukum Islam Kontemporer, 

Buku Pertama, (Jakarta:Pustaka Firdaus, 2002), hlm 180. 
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berbeda, berbagai ungkapan tersebut memiliki kesamaan secara garis 

besarnya. Diantaranya yaitu definisi „iddah menurut As-Son‟ani sebagai 

berikut: 

ُاماُ ُلها ُزوجهاوفراقو ُعنُالتزويجُبعدُوفاة ُالمرأة ُتتربصُبها ُاسمُلمدة العدة
ُبالولادةُأوُالأقراءُأوالأشهر

“ „Iddah adalah suatu nama bagi suatu masa tunggu yang wajib dilakukan 

oleh wanita untuk tidak melakukan perkawinan setelah kematian suaminya 

atau perceraian dengan suaminya itu, baik dengan melahirkan anaknya, atau 

beberapa kali suci atau haid, atau beberapa bulan tertentu”. 

Abu Zahrah memberi definisi „Iddah sebagai berikut: 

 اجلُضربُلانقضاءُماُبقيُمنُأثارُالنكاح

“‟Iddah adalah suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri pengaruh-

pengaruh perkawinan”. 

Lebih lanjut, Abu Zahrah menyatakan: 

ُ ُتنحفاذا ُلا ُواىلو ُالرجل ُالفرقةبين ُالوجوهُقصلت كُل ُمن ُعراالزوجية صم
ُحتىُتنتهيُتلكُالمدةُ ُولاُتتزوجُغيره ُبلُتتربصُالمرأة بمجردوقوعُالفرقة

 قدرىاُالشارعُىالت
“Jika terjadi perceraian antara seorang lelaki dengan isterinya, tidaklah 

terputus secara tuntas ikatan suami isteri itu dari segala seginya dengan 

semata-mata terjadi perceraian, melainkan isteri wajib menunggu, tidak boleh 

kawin dengan laki-laki lain, sampai habisnya masa tertentu yang telah 

ditentukan oleh Syari‟. 

  Dapat disimpulkan bahwa „iddah secara terminologis adalah sebagai 

berikut: 
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04ُنتظرُفيهاُالمرأةُوتمنعُعنُالتزويجُبعدُوفتةُزوجهاُاوُفراقوُلهاىسمُللمدةُالتى

“‟Iddah adalah nama waktu untuk menanti kesucian seorang isteri yang 

ditinggalkan mati atau diceraikan oleh suami, yang sebelumnya habis masa itu 

dilarang untuk dinikahkan (dengan lelaki lain).” 

  Dalam hal ini, Tim Departemen Agama RI merumuskan bahwa „iddah 

menurut istilah hukum islam adalah masa tunggu yang ditetapkan oleh hukum 

syara‟ bagi perempuan, untuk tidak melakukan akad perkawinan dengan laki-laki 

lain dalam masa tersebut, sebagai akibat ditinggal mati atau perceraian dengan 

suaminya itu, dalam rangka membersihkan diri dari pengaruh dan akibat 

hubungan dengan suaminya itu.
15

 

  „Iddah diwajibkan bagi seorang isteri yang berpisah dengan suaminya, 

baik itu berpisah karena talaq, ditinggal mati suami, dan juga fasakh. Adapun 

hikmah disyariatkannya „iddah adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui kosongnya rahim, untuk mencegah tercampurnya nasab. 

b. Memberikan waktu berfikir bagi suami untuk kembali kepada isterinya.  

c. Waktu bagi isteri untuk mengenang kematian suaminya.
16

 

d. Sebagai suatu ibadah dalam rangka melaksanakan perintah Allah terhadap 

muslimah-muslimah. 

                                                           
14

Asmawi Mahfudz, Pembaruan Hukum Islam: Telaah Manhaj Ijtihad Syekh ad-Dihlawi, 

Yogyakarta: Teras, 2010), hlm 202. 
15

 Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary AZ (eds), Problematika Hukum Islam, hlm 181. 
16

 Ahmad Ghundur, al-Ahwal al-Syahsiyyah fi Tashri‟ al-Islamy, (Kairo:al-Maktabah al-falah, 

2006), 554. 
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e. Sebagai pujian akan kebesaran persoalan pernikahan, dimana perkawinan 

tidak dipandang sempurna, melainkan harus menunggu masa yang lama 

sekali. Sebab, jika tidak demikian, perkawinan itu akan menjadi laksana 

mainan anak-anak, akad dan nikah dapat terjadi dalam satu jam.
17

 

2. Macam-macam „Iddah 

  Berdasarkan ketentuan al-Quran, pembagian masa tunggu („Iddah) 

berbeda-beda sesuai dengan keadaan perempuan yang bersangkutan sewaktu 

dicerai oleh suaminya. Ada beberapa hal yang ditunjuk sebagai alasan untuk 

membedakan panjang pendeknya „iddah, oleh karena itu, berikut ini akan 

dijelaskan tentang klasifikasi „iddah, diantaranya adalah: 

a. „iddah karena ditinggal mati 

  Seorang isteri yang ditinggal mati oleh suaminya terbagi menjadi dua 

keadaan, yaitu dalam keadaan hamil dan tidak dalam keadaan hamil. Isteri yang 

ditinggal mati suaminya dan tidak dalam keadaan hamil maka „iddah nya adalah 4 

bulan 10 hari. Ketentuan ini berlaku, baik isteri sudah pernah digauli oleh 

suaminya atau belum, belum pernah haid, masih haid, atau sudah tidak haid 

(menopause).
18

 Sebagaimana dalam Firman Allah Q.S. Al- Baqarah ayat 234 

sebagai berikut: 

                                                           
17

 Mu‟Ammal Hamidy dkk, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash Shabuni, (Surabaya: PT. Bina 

Ilmu, 1985), hlm 306. 
18

 Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh jilid 2, jlm 278. 
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 ُ   ُُ  ُ  ُ  ُ   ُ ُ ُُُ ُ

 ُ ُُ ُُُُُ ُ   ُُُ ُ

 ُ ُُُ

 “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-

isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 

patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (al-Baqarah:234) 

  Kewajiban „iddah disini tidak hanya untuk mengetahui kosongnya rahim 

isteri, akan tetapi juga sebagai bentuk penghormatan terhadap suaminya yang 

telah meninggal. Karena itulah, masa  „iddah bagi isteri yang ditinggal mati 

suaminya lebih lama dari pada „iddah isteri yang bercerai, hal ini dimaksudkan 

agar kesedihannya berkurang dan rasa belasungkawa nya sedikit menurun, 

disamping itu juga sebagai bentuk manifestasi kesedihan seluruh keluarga yang 

ditinggalkan.
19

 

  Adapun perempuan hamil yang ditinggal mati oleh suaminya, menurut 

jumhur ulama‟ „iddahnya adalah sampai melahirkan anaknya, meskipun masanya 

belum 4 bulan 10 hari, jadi yang berlaku baginya adalah „iddah hamil. Sedangkan 

menurut ulama‟ lain, diantaranya Ali Ali bin Abi Thalib, „iddah perempuan hamil 

yang ditinggal mati oleh suaminya adalah masa terpanjang antara 4 bulan 10 hari 

dengan melahirkan anaknya. Apabila dia hamil tua, kemudian melahirkan 

sebelum habis masa 4 bulan 10 hari, maka dia harus ber‟iddah selama 4 bulan 10 

                                                           
19

Yusuf Qardhawi, Hadya al-Islam:Fatwaal-Mu‟asiroh, terj. Al-Hamid al-Husaini, 

(Bandung:Pustaka Hidayah, 1994), hlm 631. 



25 

 

 

hari. Tapi, jika dia hamil muda, dimana 4 bulan 10 hari itu lewat dan anaknya 

belum lahir, maka „iddahnya adalah sampai melahirkan.
20

 

  Kemudian, bagaimana „iddah perempuan hamil yang ternyata mengalami 

keguguran. Dalam hal ini, Ibnu Qudamah membagi keadaan perempuan tersebut 

menjadi 5 hal, yaitu: 

1) Keluar dalam bentuk yang sudah jelas dan lengkap seperti manusia 

(kepala, tangan, kaki), maka „iddah nya selesai dengan keguguran 

tersebut. Jumhur ulama sepakat dengan hal ini. 

2) Keluar dalam bentuk nut‟ah atau darah yang tidak diketahui apakah 

sudah berbentuk manusia atau bukan, maka tidak ada hukum apapun 

yang terkait dengan keguguran ini, karena yang dikeluarkan bukan 

merupakan sosok bayi. 

3) Keluar dalam bentuk mudlghah dan tidak jelas bentuknya. Apabila 

terdapat sanksi ahli yang menyatakan bahwa bentuk tersebut adalah 

sosok bayi, maka hukumnya seperti keadaan pertama. 

4) Keluar dalam bentuh mudlghah yang tidak berbentuk sosok bayi. 

Kemudian ada sanksi ahli yang menyatakan bahwa bentuk ini 

merupakan awal penciptaan sosok bayi, maka masa „iddah nya tidak 

habis dengan keguguran tersebut, dikarenakan bentuknya tidak 

menyerupai sosok bayi tapi hanya darah saja.  

                                                           
20

 Mu‟ammal Hamidy dkk, Terjemahan Tafsir ayat, hlm 302. 



26 

 

 

5) Keluar dalam bentuk muldlghah yang tidak berbentuk sosok bayi dan 

tidak ada sanksi yang menyatakan bahwa itu merupakan permulaan 

sosok bayi, maka keguguran dalam hal ini tidak menyebabkan masa 

„iddah nya habis.
21

 

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, keguguran yang menjadi 

batas habisnya masa „iddah adalah jika yang keluar itu telah jelas dalam bentuk 

bayi, atau ada saksi ahli yang menyatakan bahwa itu merupakan sosok bayi. Dapat 

juga diperiksakan kedokter untuk memastikan yang keluar tersebut adalah janin 

dan bukan sekedar darah beku saja. 

b. „iddah cerai 

  „iddah seorang isteri yang bercerai dengan suaminya terbagi menjadi 4 

keadaan. Yaitu: 

1)  Dalam keadaan hamil, maka „iddah nya adalah sampai melahirkan 

anaknya, sebagaimana terdapat dalam firman Allah surat at-Talaq ayat 4: 

ُ   ُ  ُ  ُُُ  ُُُ

“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu „iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya”. 

                                                           
21

Abu Abdurrahman Adil, Janin: Pandangan al-Quran dan Ilmu Kedokteran, terj. Zaenal 

Muttaqin, (Bandung:Pustaka Rahmat, 2009), hlm 85. 
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2) Dalam keadaan belum pernah haid sama sekali atau sudah tidak 

haid lagi (menopause), maka „iddahnya adalah 3 bulan. Ketetapan 

ini berdasarkan firman Allah dalam surat at-Thalaq ayat 4: 

  ُ ُُ ُ ُ  ُُ  ُ ُ ُ

  ُ   ُ ُ  ُُُ

“ Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di 

antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 

masa „iddah nya), Maka masa „iddah mereka adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. “ 

3) Dalam keadaan sudah haid, maka „iddah nya adalah 3 kali quru‟. 

jumhur ulama‟ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tiga kali 

quru‟ dalam ayat ini adalah tiga kali suci, sedangkan bagi ulama‟ 

Hanafiyah tiga kali quru‟ itu adalah tiga kali haid, dan tiga kali haid 

itu waktunya lebih panjang dari pada tiga kali quru‟. Ketentuan masa 

„iddah ini berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 

228: 

  ُُ  ُ ُ  ُُُُ ُُ ُ

 ُ ُُُ   ُُُ ُ ُ   ُُُ  ُ

 ُ  ُ ُ ُُُ ُُ  ُ ُ ُ ُ

   ُُ  ُ  ُ ُُُُ ُُُ

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang 

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 
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dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan 

para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu 

tingkatan kelebihan dari pada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 

4) Dalam keadaan belum pernah digauli oleh suaminya, maka tidak ada 

„iddah bagi isteri tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-

ahzab ayat 49: 

   ُُ ُ ُ ُ   ُُ ُ ُ  ُُ

ُ ُُ  ُُُ  ُُ ُ  ُ

 ُُُُ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 

perempuan yang beriman, Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 

kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah 

bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka 

mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” 

 

3. Hak dan Kewajiban Isteri selama Masa „iddah 

 Seorang isteri yang sedang menjalani masa „‟iddah mempunyai beberapa 

kewajiban, diantaranya yaitu: 

a. Tidak boleh menerima pinangan (Khitbah). Artinya, laki-laki asing tidak 

diperbolehkan meminang perempuan yang sedang dalam masa „iddah 

secara terang-terangan, baik terhadap perempuan yang dicerai maupun 

ditinggal mati suaminya. Namun, laki-laki tersebut tetap diperbolehkan 
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meminang secara sindiran kepada perempuan yang sedang dalam masa 

„iddah, berdasarkan firman Allah:
22

 

ُُُ ُ  ُُُ ُ  ُُ ُُ

ُُُ ُُ  ُ ُُ ُُُُ

 ُ ُ ُُُ ُُ  ُ ُ ُ  ُ  ُُ

 ُُُُُُُ  ُُ ُُُ ُُُ

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 

mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 

perkataan yang ma'ruf”. (Q.S. Al-Baqarah: 235). 

b. Tidak boleh menikah dengan laki-laki lain. Jadi, laki-laki asing tidak 

diperbolehkan menikah dengan perempuan yang sedang dalam masa 

„iddah, sebagaimana dalam kelanjutan ayat diatas:
23

 

                     

Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum 

habis „iddahnya.... (Q.S al-Baqarah: 235). 

c. Menetap dirumah suami, tidak diperbolehkan bagi isteri yang sedang 

menjalani masa „iddah untuk meninggalkan rumah yang ditempatinya 

selama berkeluarga dengan suami tanpa adanya „udhur. Apabila si isteri 

                                                           
22

 Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh „iddah Klasik dan kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka   

Pesantren, 2009), hlm 74. 
23

 Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh „iddah, hlm 104. 
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meninggalkan rumah tersebut, maka dia dihukumi seperti isteri yang 

sedang nushuz sehingga tidak berhak atas nafkah.
24

 

d. Ihdad, yaitu masa dimana perempuan yang berpisah atas cerai dengan 

suaminya menghindari memakai wangi-wangian dan berhias.
25

 Para 

fuqaha‟ berpendapat bahwa wanita yang sedang berihdad dilarang memakai 

semua perhiasan yang dapat menarik perhatian laki-laki, seperti intan, 

celak, pakaian yang mencolok, wangi-wangian.
26

 

  Ulama‟ berbeda pendapat mengenai kewajiban ihdad bagi 

perempuan yang di talaq ba‟in. Ulama‟ Hanafiyah dan Imam Ahmad tetap 

mewajibkan adanya ihdad sebagai lambang kesedihan atas berpisahnya 

isteri dengan suami (kenikmatan berumah tangga). Sedangkan ulama‟ 

Malikiyyah dan Syafi‟iyah tidak mewajibkan adanya ihdad dikarenakan 

perkawinan itu sudah benar-benar putus dengan talaq bain itu sendiri.
27

 

  Adapun yang didapatkan isteri selama masa „iddah adalah sebagai 

berikut: 

a. Isteri yang di talaq raj‟i mendapat hak secara penuh sebagaimana 

berlaku sebelum cerai, baik dalam bentuk nafkah belanja, pakaian, 

tempat tinggal dan makanan. 
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b. Isteri yang di talaq ba‟in, baik itu sughra maupun kubra, berhak atas 

tempat tinggal saja, apabila dalam keadaan tidak hamil. Sedangkan jika 

dalam keadaan hamil, selain mendapat tempat tinggal, menurut jumhur 

juga mendapat nafkah selama masa kehamilannya itu. 

c. Isteri yang ditinggal mati oleh suaminya, berhak mendapat tempat 

tinggal selama masa „iddah, sedangkan nafkah belanja dan pakaian, 

mayoritas ulama‟ menyamakannya dengan isteri yang ditalaq bain.
28

 

4. Konteks Historis „iddah dan Moral –Value 

 Sebelum berbicara mengenai konteks historis „iddah, terlebih dahulu yang 

perlu dibahas adalah masalah perceraian pada masa Jahiliyyah. Karena 

bagaimanpun, „iddah itu terjadi karena adanya perceraian. Secara umum para 

ahli hukum Islam dari semua madzhab yang masih ada, percaya bahwa 

menyatakan cerai adalah wilayah ekslusif bagi laki-laki. Meskipun demikian, 

penting untuk dicatat bahwa tidak ada pernyataan yang eksplisit seperti itu di 

dalam al- Quran.
29

 

 Ketika menyinggung hubungan suami istri, al-Quran menggambarkan 

bahwa perempuan adalah pakaian bagi laki-laki, begitu juga sebaliknya. 

Perumpamaan ini secara tepat menggambarkan begitu dekatnya hubungan antara 

suami istri dan posisi serta kedudukan dua jenis kelamin ini. Konsekuensi logis 

dari perkawinan akan memunculkan hak-hak dan kewajiban pada kedua belah 
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pihak. Kitab-kitab fiqih klasik memang telah menguraikan masalah hak dan 

kewajiban ini secara panjang lebar, kendati tidak dalam bab tertentu.
30

 

 Pada masa Jahiliyyah juga terdapat perempuan yang menetapkan 

persyaratan pada saat perkawinan bahwa mereka mempunyai hak untuk 

menceraikan. Mereka akan hidup bersama suaminya selama mereka suka dan 

akan menceraikannya apabila mereka menghendakinya. Hal ini biasa terjadi 

karena status mereka yang tinggi dalam masyarakat. Fenomena yang demikian 

ini terjadi ketika masyarakat Arabia masih menggunakan sistem matrilineal, 

dimana pemikiran-pemikiran matrilineal lebih menonjol dan perempuan 

memiliki kekuasaan penuh untuk menceraikan laki-laki. 

 Terdapat metode yang menarik dari perceraian yang umum terjadi 

dikalangan beberapa suku Badui yang tinggal di tenda-tenda yang terbuat dari 

wol, yaitu dengan cara mengubah arah pintu masuk tenda. Apabila seorang 

perempuan ingin menceraikan suaminya, maka dia akan mengubah arah masuk 

pintu tenda. Apabila seorang perempuan ingin menceraikan suaminya, maka dia 

akan merubah arah masuk pintu tenda, misalnya dari arah barat ke arah timur. 

Dan ketika suaminya melihat hal ini, dia tahu bahwa dia dicerai dan dia tidak 

masuk. Hal tersebut terjadi karena tenda tersebut adalah harta milik isteri.
31

 

 Namun, seiring dengan transisi dari matrilineal ke patrilineal, praktik-

praktik perceraian yang menunjukkan dominasi laki-laki terhadap perempuan 
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secara umum dapat dijumpai di masyarakat Arabia pra Islam. Hak untuk 

menceraikan menjadi kekuasaan mutlak bagi suami. Dari situ kemudian laki-laki 

menyalahgunakanan kekuasaannya, mereka semakin sering menceraikan 

isterinya dengan berbagai alasan yang terkesan dibuat-dibuat, seperti si suami 

tidak mendapatkan cinta yang dicarinya dalam diri isterinya itu, kemudian dia 

menceraikannya. Mereka menceraikan isterinya ratusan bahkan ribuan kali dan 

kemudian mengambilnya kembali kapan pun mereka mau.
32

 

 Terkait dengan masa transisi tersebut, para ahli sosiolog mengatakan 

bahwa pada zaman prasejarah, manusia hidup secara buas, hidup dalam 

kelompok-kelompok suku, dan bahwa karena suatu sebab yang tidak diketahui, 

perkawinan di kalangan orang yang sehubungan darah dipandang tabu. Apabila 

seorang pemuda dari suatu suku ingin menikah, maka dia harus memilih 

pasangan dari suku lain. Pada masa itu, laki-laki tidak mengetahui peranan yang 

dimainkannya dalam hubungan dengan kelahiran anak, mereka menganggap 

anak-anaknya sebagai anak isterinya. Sebagai akibatnya, garis keturunan 

ditentukan dengan cara merujuk kepada ibu, tanpa rujukan kepada ayah. Setelah 

pernikahan, laki-laki tinggal disuku isterinya sebagai parasit, dia hanya 

diperlukan untuk menemani dan sekedar diperlukan kekuatan fisiknya saja. 

Periode ini oleh para sosiolog dinamakan periode matriarchal. 

 Tidak lama kemudian, kaum laki-laki mulai mengetahui perannya dalam 

melahirkan anak, dan mengidentifikasi dirinya sebagai orang yang 

sesungguhnya kepada siapa anaknya mesti dinisbatkan. Sejak itu, laki-laki 
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membawa isterinya ke dalam kekuasaannya dan mengambil kedudukan sebagai 

kepala keluarga. masa yang dinamakan masa patriarchal pun dimulai.
33

 

 Jadi, menurut para sosiolog, periode pertama, laki-laki hidup sebagai 

parasit dan pelayan perempuan. Pada periode itu, kaum perempuan yang 

menguasai atau memimpin kaum laki-laki. Pada periode berikutnya, ketika 

kekuasaan jatuh ke tangan laki-laki, mereka membawa perempuan dari suku 

asalnya. Para sosiolog juga, mengatakan bahwa sejak manusia meninggalkan 

sistem matriarchal dan menganut sistem patriarchal, kaum laki-laki 

memperbudak perempuan, atau sekurang-kurangnya menjadikannya pelayan 

atau pekerja, dan memandangnya sebagai alat ekonomis yang sekaligus bisa 

memuaskan hawa nafsunya. Laki-laki tidak memberikan kemerdekaan ekonomi 

dan sosial kepada perempuan.
34

  

 Kembali pada kesewenang-wenangan laki-laki dalam menceraikan 

istrinya, hal ini juga terjadi pada masa Rasulullah SAW. Ketika itu ada seorang 

perempuan datang dan mengadu kepada Rasulullah SAW. Bahwa suaminya 

menceraikannya ketika masa „iddahnya hampir habis, dia mengambilnya kembali 

dan mengancam untuk mengulanginya sampai dia mati. Kemudian turunlah ayat 

yang membatasi jumlah talaq menjadi 2 kali, dan jika suami mengucapkannya 

untuk yang ketiga kalinya, maka dia tidak dapat kembali dengan isterinya kecuali 

isterinya telah menikah dengan laki-laki lain dan kemudian laki-laki itu 
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menceraikannya (al-baqarah ayat 230). Peraturan ini dibuat untuk menghentikan 

penyalahgunaan perceraian yang dapat menyakiti istrinya.
35

 

 Dengan demikian, al-Quran menghendaki suami untuk merujuk isterinya 

kembali selama masa „iddah, sehingga ikatan perkawinan tidak retak karena 

pertengkaran  dan pertukaran amanah. Al-Quran juga mengadakan pembaruan 

yang lain untuk kepentingan perempuan. Dimasa Pra Islam, perempuan yang 

diceraikan diperlakukan secara tidak wajar, dan suaminya berusaha untuk 

menahan dirumahnya dan menganiaya. Kemudian, turunlah al-Baqarah ayat 

231.
36

 

 Sebagaimana dijelaskan oleh Hosseini, bahwa sebagian besar ayat-ayat al-

Quran yang berhubungan dengan masalah keluarga dan perempuan tidak berisi 

ketentuan-ketentuan yang sama sekali baru bagi masyarakat Arabia pada saat 

pewahyuan. Artinya, ayat-ayat tersebut hanya bersifat mengesahkan atau 

mengoreksi praktik yang sebelumnya sudah berlaku dikalangan Arabia, dan tidak 

bersifat meletakkan dasar-dasar yang sepenuhnya baru.
37

 

 Sehubungan dengan praktik „iddah bagi perempuan yang dicerai pada 

masa jahiliyyah, terdapat perbedaan pendapat. Sebagian   menyatakan bahwa ada 

masa „iddah, dan sebagian lagi menyatakan tidak masa „iddah bagi perempuan 

yang dicerai. Bahkan meskipun perempuan tersebut hamil barunya, dan anak yang 

baru dilahirkannya tadi dinisbatkan kepada suami barunya itu.
38

 Hal ini karena 
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adat dikalangan masyarakat Arabia pada waktu itu “anak dihitung sebagai 

keturunan suami ibunya,” telah mendukung bagi perkawinan kembali seorang 

perempuan yang sedang hamil tanpa harus menunggu sampai melahirkan.
39

 

 Sementara itu, pada masa jahiliyyah ini terdapat kebiasaan yang 

mewajibkan isteri yang ditinggal mati oleh suaminya, yaitu dia harus menunggu 

selama satu tahun, janda tersebut biasanya dikurung disebuah kamar kecil, 

dilarang menyentuh sesuatu, tidak boleh menggunakan celak mata atau memotong 

kuku dan menyisir rambut, sampai masa satu tahun  berlalu, secara alamiah 

kondisi fisik mereka memburuk. Dia akan diberi seekor binatang untuk 

menggosok-gosokkan kulitnya, setelah itu baru dia kembali ke dalam kehidupan 

normal.
40

  

 Selanjutnya, untuk mengetahui konteks historis yang melatar belakangi 

„iddah, perlu diketahui bahwa, secara kronologi, ayat-ayat al-Quran tentang 

„iddah (baik menurut versi kesejarahan Islam maupun Barat), termasuk dalam 

ayat-ayat yang diturunkan dalam periode Madinah atau pasca Hijrah. Dengan 

demikian, konteks historis yang melatarbelakangi „iddah diduga kuat terjadi di 

dalam masyarakat Arabia, khususnya makkah dan madinah sesuai Hijrah.
41

 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pada masa itu 

terjadi transisi dari matrilineal ke patrilineal, dimana mulai timbul ketertarikan 

kaum laki-laki kepada anak-anaknya untuk mewarisi kekayaannya. Sehingga 
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mereka terdorong untuk mengetahui garis keturunan anaknya (dari sisi ayah) dari 

isteri-isterinya. Karena pada masa matrilineal, kontrol kekayaan keluarga biasanya 

beralih dari laki-laki kepada anak laki-laki dari saudara perempuannya.
42

 

 Seringnya terjadi perceraian dengan perkawinan kembali dalam waktu 

dekat telah menimbulkan banyak masalah yang berkaitan dengan perselisihan 

hubungan nasab didalam masayarakat Arabia sebelum Islam dan bahkan berabad-

abad pertama Islam. Kemudian al-Quran memperkenalkan „iddah, waktu tunggu 

yang selama waktu itu seorang perempuan yang dicerai atau seorang janda 

dilarang menikah lagi. Dengan adanya „iddah tersebut dapat diketahui kebersihan 

rahim seorang perempuan, sehingga akan jelas nasab anak yang dilahirkannya 

nanti. Tujuan ini sangat relevan dalam konteks patrilineal pada saat itu, terlebih 

lagi pada saat itu belum ada teknologi yang dapat melacak asal usul keturunan 

seseorang seperti sekarang ini melalui tes DNA (deoxyribonucleic acid).
43

 

 Hal itu senada dengan pendapat Watt, bahwa „iddah merupakan respon al-

Quran terhadap kecenderungan laki-laki yang tertarik kepada anak mereka sendiri, 

sehingga mereka ingin mengetahui secara garis keturunan ayah dari anak-anak 

isteri mereka. Tujuan „iddah adalah untuk mengetahui apakah seorang perempuan 

hamil boleh suaminya yang dahulu atau tidak.
44

 

 Sedangkan menurut Cuolson, tujuan al-quran melembagakan „iddah 

adalah untuk menunda dampak dari perceraian, yang dianggap dapat langsung 
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memutuskan ikatan perkawinan oleh laki-laki pada masa Arabia pra Islam, sampai 

berlalu masa tunggu. Dalam periode itu, diberikan kesempatan bagi keduanya 

untuk rekonsiliasi dan selama masa itu perempuan tersebut juga mendapatkan 

bantuan finansial dari suaminya (nafkah „iddah).
45

 

 Pada masa arabia pra Islam, seorang perempuan yang dicerai tidak 

memiliki hak untuk mendapatkan nafkah, sementara laki-laki dibebaskan dari 

tanggung jawab keuangan dan hal ini berlangsung terus karena tidak ada sanksi 

hukum bagi tindakan mereka. Ketiadaan nafkah pasca perceraian terjadi secara 

bersamaan dengan ketiadaan „iddah bagi perempuan yang dicerai ini telah 

menyebabkan seorang janda yang tidak segera menikah mungkin mendapati 

dirinya mengalami kesulitan keuangan, terutama jika dia sedang hamil.
46

kondisi 

yang demikian itu membuat kewajiban „iddah diiringi dengan kewajiban suami 

memberi nafkah kepada isteri yang dicerai selama dalam masa „iddah. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa maksud lain dari ketentuan „iddah adalah untuk 

meringankan beban ekonomi perempuan yang dicerai.
47

 

 Setelah melihat pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa  

penetapan hukum „iddah sebagai respon terhadap kondisi sosial budaya 

masyarakat arabia pada saat pewahyuan memiliki beberapa tujuan, diantaranya 

yaitu:
48
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a. Mengetahui kebersihan rahim atau kehamilan, demi memelihara kejelasan 

garis keturunan. 

b. Meringankan beban ekonomi perempuan yang dicerai (melalui nafkah 

yang diberikan suami selama masa „iddah). 

c. Meringankan beban perempuan yang suaminya meninggal, dengan 

mengurangi masa berihdad selama satu tahun menjadi 4 bulan 10 hari. 

d. Berkabung atas kematian suami untuk menghormati suami yang 

meninggal, menjaga hak suami, serta menghargai perasaan pihak keluarga 

suami. 

e. Memberikan waktu bagi rekonsiliasi kedua belah pihak yang bercerai. 

f. Mengagungkan akad perkawinan, karena perkawinan bukan hanya sebuah 

kontrak perdata tetapi juga perjanjian yang sungguh-sungguh (mitsaqan 

ghalidhan). 

  Setelah melihat pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Islam 

tidak hanya mengangkat derajat kaum perempuan, tetapi juga memberikan hak 

yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah keluarga. jika 

awalnya hak menceraikan itu ada pada tangan isteri, kemudian berpindah 

ketangan suami, dan menimbulkan kekacauan yang luar biasa, Islam datang 

memperbaikinya. Suami dan isteri sama-sama mempunyai hak untuk 

menceraikan pasangannya sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam 

syari‟at Islam. Tidak hanya itu, Islam juga membatasi jumlah talaq serta 
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mengatur tentang masa  „iddah dengan berbagai manfaat serta tujuannya 

sebagaimana yang telah disebutkan diawal. 

  Islam mempunyai falsafah yang khas mengenai hak-hak keluarga 

bagi laki-laki dan perempuan, yang bertentangan dengan apa yang telah terjadi 

sejak 14 abad terakhir ini dan yang sedang terjadi sekarang ini. Islam tidak 

meyakini akan satu jenis hak, satu jenis kewajiban, dan satu jenis hukuman 

bagi laki-laki dan perempuan dalam segala hal. Islam memandang satu 

perangkat hak-hak dan kewajiban serta hukuman lebih cocok bagi laki-laki, 

dan satu perangkat lainnya lebih sesuai bagi perempuan. Sebagai hasilnya, 

dalam beberapa hal Islam mengambil sikap yang sama terhadap laki-laki dan 

perempuan, dan dalam hal-hal lain Islam mengambil sikap yang berbeda.
49

 

  Yang pasti adalah bahwa Islam tidak memberikan hak-hak yang 

identik kepada laki-laki dan perempuan dalam semua hal, Sebagaimana Islam 

juga tidak menentukan kewajiban dan hukuman yang sama bagi keduanya 

dalam segala hal. Islam memang tidak memandang identik atau persis serupa 

antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi Islam tidak pernah menganut 

pengutamaan dan diskriminasi yang menguntungkan laki-laki dan merugikan 

perempuan. Persamaan berarti kesederajatan dan kesebandingan, sedang 

keidentikan berarti bahwa keduanya harus persis sama.
50
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5. Hikmah Disyariatkannya ’Iddah 

  Mayoritas Fuqaha‟ berpendapat bahwa semua ’iddah tidak lepas dari 

sebagian masla{ha{h yang dicapai, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengetahui kebebasana rahim dari percampuran nasab. 

b. Memberikan kesempatan suami agar dapat intropeksi diri dan kembali 

kepada istri yang tercerai. 

c. Bergabungnya wanita yang di tinggal meninggal suami untuk memenuhi 

dan menghormati perasaan keluarganya. 

d. Mengangungkan urusan nikah, karena ia tidak sempurna kecuali dengan 

terkumpulnya kaum laki-laki dan tidak melepas kecuali dengan penantian 

yang lama. 

  Ibnu Qayyim berpendapat bahwa „iddah adalah diantara perkara yang 

bersifat ibadah (Ta‟abbudi) yang tidak menemukan hikmahnya selain Allah 

karena kita berhajat mengetahui kebebasan rahim wanita yang mandul ketika 

dicerai dan tidak ada kesempatan rujuk dalam talak ba‟in. 

  Pendapat yang shahih seperti apa yang dikemukakan mayoritas fuqaha‟ di 

atas dari beberapa hikmah ‟iddah, sesungguhnya ‟iddah hukumnya wajib 

sehingga wanita yang mandul pun, dalam keadaan talak ba‟in dan fasakh akad 

sebab apapun agar dapat melintasi seluruh bab dalam satu bentuk.
51
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B. Al- Masla{ha{h  Perspektif Najmuddin Al-Thufi 

1. Konsep Ri‟ayah al- Masla{ha{h  Menurut Najmuddin Al-Thufi 

  Dalam membincang konsep al-Masla{ha{h  termasuk salah satunya adalah 

ulama yang hidup pada sekitar abad 13, yakni Sulaiman Ibn Abd al-Qawiyy Ibn 

Abd al-Karim Ibn Sa‟id al-Thufy al-Shar Shary al-Hanbaly, 
52

ulama yang lahir 

pada tahun 675 H. Dan wafat pada tahun 716, yang lahir dan wafat di Baghdad 

Iraq, dalam hal ini al-Thufi adalah termasuk ulama yang oleh kebanyakan ulama 

di klaim sebagai ulama yang memiliki jenis pemikiran rasionalis, karena dengan 

pahamnya yang menganggap bahwa prinsip hukum tertinggi adalah ri‟ayah al- 

Masla{ha{h  dan bukan sumber-sumber hukum tradisional para ahli hukum. 

  Selain itu, beberapa ilmuwan seperti Farouq Abu Zaid dan Husain 

Muhammad memberikan penilaian terhadap al-Thufi, bahwa al-Thufi adalah 

seorang ulama yang bermadzhab Hanbaly dan pandangannya tentang al- 

Masla{ha{h  dinilai berani dan kontroversial,
53

 namun al-Thufi sendiri menegaskan, 

bahwa sesungguhnya nash adalah merupakan sumber hukum tradisional yang 

paling kuat dan bahkan tidak selaras dengan kemasla{ha{tan manusia, maka dalam 
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guru yang bermadzhab Hanbaly, ia juga banyak menulis karya dengan berpedoman pada ushul 

fiqh Madzhab Hanbaly, akan tetapi berdasarkan atas karya ilmiah dan pandangan-pandangannya, 

dalam bidang fikih dan ushul fiqh dapat dikatakan bahwa ia sendiri telah sampai pada tingkat 

mujtahid muthlaq sebagaimana yang telah diungkapkannya sendiri, dan al-thufi memang memiliki 

perbedaan pendapat tentang konsep al-Maslahah. 
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 Dinilai kontroversi karena al-Thufi sebagai pengikut kelopok Hanabilah dimana Madzhab 

Hanbali adalah merupakan Madzhab yang oleh beberapa kalangan dinilai sebagai kelompok 

fundamentalis, yang berusaha dengan sekluat tenaga mengembalikan seluruh persoalan terhadap 

al-Qur‟an dan al-Sunnah, sedangkan al-Thufi adalah merupakan ulama yang dikenal sebagai 

ulama‟ berpola pikir rasionalis karena dengan konsepnya, ri‟ayah al-maslahah sebagai prinsip 

tertinggi. 
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hal ini al-Masla{ha{h  harus diberikan prioritas di atas nash, sebagaimana statemen 

al-Thufi. 

ُوانُخالفهاوجبُتقديمُرعايةُالمصلحةعليهما

Artinya:”dan jika berbeda dengan al-Masla{ha{h, maka wajib mendahulukan 

ri‟ayah al- Masla{ha{h  dari keduanya.” 

  Hal ini di karenakan kemasla{ha{tan manusia pada dasarnya, adalah 

termasuk dalam tujuan manusia sendiri, sehingga secara otomatis perlindungan 

terhadap al-Masla{ha{h  menjadi prinsip hukum tertinggi atau sumber hukum paling 

kuat. 

ُمنُ ُالمصلحةاقوى ُرعاية ُان ُقال ُحيث ُادلةالشرع ُالمصلحةاقوى ُان ُيرى انو
 وىويلزمُمنُذالكُانهااقوىُادلةُىاشرعُلانُالقوىُمنُالقوىُاق¸الاجماع

Artinya:”Sesungguhnya al-Thufi berpendapat, al-Masla{ha{h  adalah lebih kuat 

diantara dalil-dalil syara‟, sebagaimana dikatakan al-Thufi, sesungguhnya ri‟ayah 

al-Masla{ha{h  adalah lebih kuat dari pada Ijma‟ dan dari konsekuensi tersebut, 

mengharuskan al-Masla{ha{h  menjadi dalil terkuat dari pada dalil-dalil syara‟, 

karena yang terkuat diantara yang kuat adalah fihukumi paling kuat.” 

  Al-Thufi sendiri menyebutkan bahwa, dalil yang terperinci ataupun global 

dari al-quran ataupun al-Sunnah, serta ijma‟, adalah sesungguhnya syari‟at 

terbentuk atas dasar penarikan kemanfaatan dan penolakan kemadharatan. Dan 

menjadikannya masuk dalam kategori al-Masla{ha{h  yang dituturkannya secara 

gamblang di dalam karyanya kitab al-Takyin fi Syarh al-Arba‟in, sebagai berikut: 
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ُالكتابُوالسنةوالاجماعُوالنظرعلىُ ُاللهُادلةمجملةومفصلةمن ساقُالطوفىُرحمو
ُصلحةلشريعةمبنيةعلىُجلبُالمصالحُودفعُالمضاروجعلهامدخلالراءيوُفىُالمااانن

Artinya:”Al-Thufi rahimahullah, tentang dalil yang global dan rinci dari al-Quran 

dan al-Sunnah, serta ijma‟, dan suatu pandangan bahwa syari‟at, terbentuk atas 

dasar penarikan kemanfaatan dan pencegahan kemudzaratan atau kerusakan dan 

menjadikan kaidah tersebut (penarikan kemanfaatan, dan pencegahan 

kemudharatan atau kerusakan), termasuk pandangannya dalam al-Masla{ha{h.” 

Adapun dalam memahami al-Masla{ha{h, al-Thufi berpendapat: 

ُى ُعلى ُالشىء ُوىوكون ُالصلاح, ُماُامالفظها:فهومفعلةمن ُبحسب كُاملة ُ يئة
ُلوُيرادذالك ُالشيئ ُ,والسي ُعلىُ¸ ُللكتابةبو ُالصالحة ُىيئة ُعلى ُيكون كالقلم

ُىيئةُالصالحةُللضربُبو
Adapun lafad al-Masla{ha{h, adalah bentuk dari Maf‟ul lafad al-shalah, yaitu 

adanya eksistensi secara sempurna, sesuai dengan penggunaan sesuatu secara 

proporsional (sesuai fungsinya), seperti bol poin sesuai fungsinya untuk menulis 

dan pedang sesuai fungsinya untuk menghunus. 

  Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa menurut al-Thufi, al-Masla{ha{h  

secara bahasa adalah suatu yang keberadaannya adalah menimbulkan suatu 

keserasian dan tidak menimbulkan kedhaliman atau mudharat terhadap apapun 

dan siapaun, seperti yang telah dicontohkan, bolpoin akan Masla{ha{h  jika 

digunakan untuk menulis sedangkan pedang untuk menghunus. 

  Sedangkan secara istilah, al-Thufi berpendapat dengan rumusan pengertian 

sebagai berikut: 

كُالتجارةُ ُوالنفع ُالصلاح ُالى ُالمؤدي ُالسبب ُ:فهي ُالعرف ُحدىابحسب اما
ُمقصودالشارعُ ُالى ُالمؤدي ُالسبب ُىي ُالشرع ُوبحسب ُالربح. ُالى المؤدية
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كُاالعبادات,ُوالىُمايقصدهُُتنقسمُعبادةاوعادة.ُثمُىي الىُمايقصدهُالشارعُلحقو
 لنفعُالمخلوقينُوانتظامُاحوالهمكُالعادات

Artinya:”Adapun pengertian al-Masla{ha{h  menurut „urf (pemahaman yang berlaku 

dimasyarakat), adalah sebab yang mendatangkan kebaikan atau manfaat, seperti 

perdagangan yang menghasilkan atau mendatangkan laba. Adapun menurut 

syara‟: sebab yang dapat menghantarkan atau mendatangkan tujuan dari pada 

maksud syari‟ (pembuat hukum yakni Allah), baik dalam hukum ibadah atau adah 

atau muamalah, kemudian al-Masla{ha{h  dibagi antara lain al-Masla{ha{h  yang 

dikehendaki oleh syari‟ sebagai hak progratif syari‟ seperti ibadah, dan al- 
Masla{ha{h  yang dimaksudkan  untuk kemasla{ha{tan makhluk, atau umat manusia 

dan keteratutan urusan mereka seperti adat atau hukum adat.” 

  Berbeda dengan kebanyakan ulama dalam memandang al-Masla{ha{h,
54

 

Najmuddin al-Thufi, memiliki pandangan tersendiri didalam mengkaji al- 

Masla{ha{h, al-Thufi mengabaikan pandangan ulama yang membagi al-Masla{ha{h, 

atas al-Masla{ha{h al-Mu‟tabaroh, al-Masla{ha{h  al-Mulghoh, al-Masla{ha{h  

dhoruriyyah dan ghoiru dhoruryyah yakni al-tahsiniyyah dan al-Hajiyyah, 

sebagaimana yang telah di ulas al-Thufi dalam karyanya yakni mukhtashor al-

roudhoh‟‟.
55

 

ُومرسلةضرورية,ُ ُوملغاة, ُمعتبرة, ُقسمواالمصلحةالى ُاللذين ُىؤلاء ُان قلت:اعلم
منُىذاواقرب,ُُوغيرضروريةتعسفواوتكلفوا,ُوالطريقُالىُمعرفةُحكمُالمصالحُاعم

ُةالشرعُللمصلحةوالمفسدةبالاجملةاجماعا.وذالكُبانُنقول:ُقدثبتُمراعا
Artinya:”aku katakan:ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka yang membagi al- 
Masla{ha{h  pada Masla{ha{h  mu‟tabaroh, mulghoh dan al-Masla{ha{h  al-mursalah, 

demikian juga dengan al-Masla{ha{h  dhorury dan ghoiru dhorury, sesungguhnya 

adalah mempersulit diri, dan mencari beban, sedangkan jalan untuk metode untuk 

mengenali hukum al-Masla{ha{h, adalah lebih umum  dan lebih mengenai sasaran, 
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 Sebagaimana yang telah tersebut diatas yakni mayoritas ulama membagi al-Maslahah menjadi 

al-maslahah al-Mu‟tabaroh dan al-Maslahah al-Mursalah. 
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Najmuddin, Mukhtasor al-Raudloh, Juz II, (Mu‟assasah al-Risalah, Cet Pertama Thn 1989 

M/1409 H), hlm 214. 
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dan yang demikian itu, kami katakan bahwa berdasarkan ijma‟ telah terbukti 

bahwa secara umum  syara‟ memelihara al-Masla{ha{h  dan al-Mafsadah.” 

  Al-Thufi memaparkan pandangannya tentang al-Masla{ha{h  yang 

membedakan konsepnya dengan konsep yang dibawa oleh Imam Malik. 

ُليستُىيُ ُالحديثُالمذكور ُلهامن ُقررناىامستفيدين ُالطريقةالتى ُىذه ُان واعلم
ُبلُىيُابلغُمنُذالك, ُمالك, ُعلىُماذىبُاليو وىيُُالقولُبالمصالحُالمرسلة,

تُوالمقدرات,ُوعلىُاعتبارالمصالحُفىُنصوصُوالاجماعُفىُالعبادالتعويلُعلىُال
 ُالمعاملاتُوباقىُالاحكام.

Artinya:”ketahuilah, bahwa metode yang kami sebutkan, yaitu yang telah 

dirumuskan dari hadits yang telah disebutkan,
56

 berbeda dengan al-Masla{ha{h  al-

Mursalah Imam Malik, akan tetapi lebih memenuhi sasaran dari pada itu, metode 

ini adalah berpegang pada nash, dan Ijma‟ dalam bidang ibadah dan muqaddarat, 

sedangkan dalam bidang mu‟amalah dan hukum lainnya. (adalah berpegang pada 

al- Masla{ha{h).” 

  Adapun dari pembagian tersebut, al-Thufi secara tegas membagi ketentuan 

syara‟ terhadap dua bagian:  

ُوالمقدراتُ ُالعبادات ُمن ُفماكان ُومعاملات, ُعبادات, ُالى ُالشرع ُيقسم انو
 يعتبرفيوُالنصُوالاجماع,ُوماكانُمنُالمعاملاتُيعتبرفيوُالمصلحةفحسب.

Artinya:”Sesungguhnya al-Thufi membagi syari‟at terhadap ibadah termasuk 

muqaddarot, dan mu‟amalah, sesuatu hal yang termasuk dalam ibadah dan 

muqaddarot dikembalikan dengan nash dan ijma‟, dan sesuatu yang termasuk 

dalam muamalah adalah dikembalikan pada al- Masla{ha{h  al-Mursalah saja.” 

  Dari definisi diatas, maka secara garis besar al-Thufi membagi lingkup 

syari‟at atas hal-hal sebagai berikut: 
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 Yakni Hadits لاضررولاضرار 
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a. Ibadah yang sejenisnya yang termasuk dalam bagian ini, antara lain seluruh 

ketentuan syara‟ yang berhubungan dengan al-hudud (ُعلىكاحدودوالعقوبا ُت

(الجنايات  yakni ancaman hukuman yang memiliki batas tertentu, al-Uqubat 

yakni hukuman yang sudah dipastikan dan al-Muqaddarat yakni aturan-

aturan yang mengandung ukuran yang pasti. 

b. Mu‟amalah dan yang sejenisnya, yakni al-Adah atau biasa disebut dengan urf, 

yakni kebiasaan baik yang ada dikalangan masyarakat dan juga dapat 

diterima oleh rasio. 

c.   Pernyataan tersebut, sebagaimana yang telah dinyatakan secara deteil dan 

telah ditahqiq oleh Musthafa Zaid, bahwa dalam membincang tentang al- 

Masla{ha{h, al-Thufi mengelompokkan hukum Islam atas dua bagian, antara 

lain: 

  Pertama:hukum ibadah dan Muqaddarat dimana maksud serta maknanya 

tidak mampu dijangkau oleh akal secara detail, dimana pedoman yang digunakan 

dalam kelompok yang awal tersebut adalah nash serta ijma‟. 

  Kedua:Hukum mu‟amalah, adat, siyasah, duniawiyah dan sejenisnya yang 

makna dan maksudnya dapat dijangkau oleh akal, dimana landasan yang kedua 

inilah merupakan kemasla{ha{tan manusia, baik ada atau tidaknya nash atau ijma‟ 

yang ditahqiq oleh Musthafa Zaid, sebagai berikut: 
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ُ ُالعباداتُوالمقدراتُونحوىا, ُفى ُيقع ُاماان ُالشرع ُاحكام ُفى ُالكلام اوفىُان
ُوالاجماعُ ُالنص ُاعتبرفيو ُالاولى ُفى ُوقع ُفان ُوشبهها. ُوالعادات المعاملات

 ونحوىمامنُالادلة.
Artinya:”Sesungguhnya statement dalam hukum-hukum syara‟, adakalanya yang 

termasuk dalam wilayah ibadah, termasuk muqaddarot, dan sejenisnya atau 

termasuk dalam wilayah muamalah dan adah dan yang menyerupai muamalah, 

jika sesuatu termasuk dalam wilayah yang pertama (ibadah), maka dikembalikan 

atau diibaratkan pada nash dan ijma‟ serta yang sejenis dengan nash atau ijma‟ 

diantara beberapa dalil.” 

2. Kerangka Epistemologi Pembentukan Tasyri‟ Ri‟ayah al-Masla{ha{h  

Najmuddin Al-Thufi. 

  Dalam mengkaji epistemologi perlu dipahami makna dari epistemologi, 

dimana dalam hal ini epistemologi oleh beberapa pemikir seperti Abid al-Jabiri,
57

 

memberikan pengertian tentang makna epistemologi dengan suatu proses berpikir 

dan menjadi sumber pengetahuan, disamping merupakan cara atau strategi untuk 

mendapatkan atau menghasilkan suatu ilmu pengetahuan. Disisi lain, epistemologi 

juga berarti bagaimana seseorang mampu menghasilkan serta menyusun 

pengetahuan yang benar dengan kata lain, bahwa epistemologi adalah merupakan 

metode ilmiah yang dilakukan dalam rangka menyusun suatu pengetahuan yang 

benar.
58
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 Nama lengkapnya adalah Muhammad Abid al-jabiry, lahir dikota Fejij, (Fekik), pada tahun 

1936 di Maroko, tokoh ini adalah merupakan penggagas ideologi nalar kritis hukum Islam yang 

secara umum terbagi menjadi tiga, antara lain epistemologi bayani, irfany dan Burhani, dengan 

menghasilkan sebuah karya berjudul takwin al-Aql al-Araby, Ainurrafiq Dawam, Jurnal Ilmu 

Syari‟ah Asy-Syir‟ah, (Yogyakarta:Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga), Vol 39, No II tahun 

2005, hlm 354-363.  
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 Jujun, S Suria Sumantri, Filsafat Ilmu sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1999), hlm 105. 
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 Sedangkan tasyri‟ adalah pembentukan peraturan atau Undang-Undang, 
59

 dan 

tasyri‟ juga memiliki pengertian proses pembentukan seperangkat peraturan 

berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf yang 

diakui dan diyakini mengikat untuk seluruh umat Islam. 
60

Jadi, epistemologi 

pembentukan tasyri‟ adalah suatu proses berpikir cara atau strategi untuk 

mendapatkan atau menghasilkan suatu konsep dalam pembentukan legislasi 

hukum. 

  Dalam hal ini, terdapat beberapa dasar yang menjadi batu pijakan, 

sehingga al-Thufi memiliki pola pikir tersendiri dalam membentuk konsep ri‟ayah 

al-Masla{ha{h  dan dengan memahami epistemologi al-thufi, maka dapat dipahami 

pula alasan mendasar dalam pembentukan konsep Ri‟ayah al- Masla{ha{h. 

  Adapun dasar-dasar yang menjadi nadzriyyah atau pandangan al-Thufi 

dalam membentuk atau meletakkan dasar-dasar konsep atau teori Ri‟ayah al- 

Masla{ha{h  antara lain: 

a. Independensi rasio atau akal dapat menemukan (membedakan) antara 

al- Masla{ha{h  (kebaikan) dan al-Mafsadah (kerusakan). 

 استقلالُالعقولُبادراكُالمصالحُوالمفاسد.
Artinya:”kebebasan akal manusia untuk menentukan kemaslahatan dan 

kemudharatan.” 
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 Jaih Mubarok, Gerakan Pelaksanaan Syari‟at Islam di Cianjur Jawa Barat dalam Jurnal, Jurnal 

Asy-Syir‟ah, hlm 229. 
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 1, (Jakarta:PT. Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm 5. 
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  Dalam hal ini, menurut al-thufi akal sehat manusia memiliki kompetensi 

dalam menentukan atau membedakan dengan apa yang dinamakan al-Masla{ha{h  

dan al-Mafsadah dan dalam epistemnya yang pertama ini adalah sangat 

bertentangan dengan pandangan mayoritas ulama, dimana mereka kebanyakan 

berpendapat bahwa secara umum al-Masla{ha{h  yang diakui adalah al-Masla{ha{h  

yang eksis berpijak pada nash. Al-Thufi juga menunjukkan karakternya ini, 

sebagaimana yang telah ditahqiq oleh Musthafa Zaid,
61

 sebagai berikut: 

ُثمُانُاللهُعزوجلُجعلُلناطريقاالىُمعرفةُمصالحناعادة,ُفلاتتركوُلامرمبهم

 )ُيقصدالنصوصُالشرعية(
Artinya:”Kemudian Allah Azzawajalla, memberikan kita suatu jalan untuk 

mengetahui kemaslahatan secara umum, maka janganlah kamu mengabaikan jalan 

tersebut untuk sesuatu yang samar”. (Maksud tujuan syara‟). 

  Ketika sampai pada hadits ketiga puluh dua,
62

 al-Thufi mensyarahi, bahwa 

Allah memberikan kita sebuah sarana untuk mengetahui seluk-beluk al-Masla{ha{h  

dalam hal ini adalah akal, oleh karena itu kita tidak perlu merujuk pada spekulasi 

nash yang abstrak. 

b. Al-Masla{ha{h  adalah sebagai dalil yang berdiri sendiri (independen) dan terlepas 

dari nash. 

 المصلحةدليلُشرعيُمستقلُعنُالنصوص
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Zaid, hal 233, dalam hal ini Husein Hamid Hasan juga telah membahas tentang syarah al-Thufi 
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Artinya:”Masla{ha{h  adalah dalil syar‟i yang berdiri sendiri dalam menetapkan  

suatu hukum.” 

  Maksudnya, bahwa validitas kehujjahan al-Masla{ha{h  tidak memiliki 

ketergantungan pada nash dan sebaliknya, bahwa eksistensi al-Masla{ha{h  dapat 

dibuktikan dengan pembuktian empirik melalui adah (hukum kebiasaan).
63

 

Adapun sebagai dalil syar‟iy yang independen al-Masla{ha{h  memberikan otoritas 

terhadap akal untuk menentukan antara sesuatu yang mengandung Masla{ha{h  dan 

mafsadah, dimana pendapat al-Thufi juga bersebarangan dengan pandangan 

ulama yang sudah menganggap bahwa al-Masla{ha{h  harus memiliki acuan nash 

yang sharih atau jelas. Yang terwakili oleh al-syatibi tentang al-Masla{ha{h, bahwa 

al- Masla{ha{h  harus sejalan dengan tindakan syara‟ yakni: 

 المصلحةالملائمةلجنسُتصرفاتُالشرع
Artinya: ‚Masla{ha{h  adalah yang sejalan dengan tindakan syara‟.” 

c. Lapangan operasional al-Masla{ha{h  adalah al-Mu‟amalah dan al-Adat bukan al-

Ibadah dan al-Muqaddarat. 

 ملاتُوالعاداتُدونُالعباداتمجالُالعملُبالمصلحةُىوالمعا
Artinya:”Masla{ha{h hanya berlaku dalam ruang lingkup mu‟amalah dan adat 

bukan ibadah.” 
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 Dalam hal ini adalah merupakan penjelasan yang dipaparkan Husain Hamid Hasan, dalam 

nadhzriyyah al-Maslahah fi al-Fiqh al-Islamy, hlm 531. 
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  Dalam asas ini, al-Thufi menunjukkan bahwa pandangannya tentang al- 

Masla{ha{h  tidaklah jauh berbeda dengan pandangan ulama secara umum, karena 

dengan statemen diatas, menunjukkan bahwa wilayah al-Masla{ha{h  menurut porsi 

idealnya tidak dapat menyentuh sakralitas ritus keagamaan, dalam hal ini adalah 

ibadah mahdzhah. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Husain Hamid Hasan. 

Artinya:”Al-Thufi berpendapat, bahwa sesungguhnya al-Masla{ha{h  difungsikan 

sebagaimana dalil syara‟ dalam wilayah mu‟amalah dan adah, dan dalam wilayah 

ini, al-Masla{ha{h tidak pantas menjadi dalil didalamnya, menghubungkan ibadah 

dengan ajaran suci yakni nash dan ijma‟ dan dalil-dalil syar‟iy, kemudian al-thufi 

berkata: sesungguhnya statemen dalam hukum-hukum syara‟, adakalanya yang 

termasuk dalam wilayah ibadah, termasuk muqaddarot dan sejenisnya atau 

termasuk dalam wilayah mu‟amalah dan adah dan yang menyerupai mu‟amalah, 

jika sesuatu termasuk dalam wilayah yang pertama (ibadah), maka dikembalikan 

atau diibaratkan pada nash dan ijma‟ serta yang sejenis dengan nash atau ijma‟ 

diantara beberapa dalil.” 

  Melalui definisi tersebut, menunjukkan bahwa al-Thufi berpendapat, 

sesungghunya al-Masla{ha{h  difungsikan sebagaimana dalil syara‟ dalam wilayah 

mu‟amalah dan  adah, menurut landasan ini yang dapat menghubungkan ibadah 

dengan ajaran suci yakni nash dan ijma‟ dan bukanlah al-Masla{ha{h  . Menurut al-

Thufi masalah ibadah, adalah merupakan hak prerogatif Allah, sehingga tidak 

terdapat porsi bagi manusia untuk melakukan intervensi untuk menguak Masla{ha{h  

-Nya dan sebaliknya, bahwa persoalan yang menyangkut bidang mu‟amalah dan 

adah. Allah SWT. Menyerahkan sepenuhnya kepada Hamba-Nya demi 

kemaslahatan-Nya. 

  Oleh karena itu, akal manusia dapat mengimplementasikan muatan 

Masla{ha{h  yang terkandung didalamnya, meskipun bertentangan dengan nash. 
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  Adapun dalam pemahaman al-Thufi tentang al-Masla{ha{h  diatas, adalah 

masih suatu pemahaman dengan para ahlu ushul yang lainnya, khususnya dalam 

hal al-Masla{ha{h  al-Mursalah, dimana mayoritas ushuliyyin juga berpendapat 

sama dalam poin ini. 

d. Al-Masla{ha{h  adalah merupakan dalil yang paling kuat 

 المصلحةاقوىُادلةالشرع
Artinya:”Al-Masla{ha{h  dalah lebih kuat dari dalil syara‟.” 

  Dalam hal ini, al-Thufi memandang bahwa al-Masla{ha{h  adalah 

merupakan dalil syar‟iy yang paling penting, sehingga keberadannya diatas nash 

dan consensus para ulama (Ijma‟). 

 Sebagaimana yang telah ditahqiq oleh Husain Hamid Hasan: 

ُفانُ ُيوافقارعايةالمصلحةاويخالفها, ُان ُىما ُثم ُالادلةاقواىاالنصُوالاجماع وىذه
ُالحكمُالنصُوالاجماعُواقفاىافيهاونعمتُولانزاعُاذقداتفقتُالادلادلةالثلاثةعلى

ُالسلام:ُلا ضررولاضرار.ُوانُخالفهاوجبُورعايةالمصلحةالمستفدةُمنُقولوُعليو
تقديمُرعايةُالمصلحةُعليهما.ُبالطريقُالتخصيصُوالبيانُلهما,ُلابطريقُالفتيئاتُ

 طيلُلهما,كُماتقديمُالسنةُعلىُالقراءنُبطريقُالبيان.عليهماوالتع

كُدليلُشرعيُفىُمجالُالمعاملاتُوالعاداتُ يريُالطوفىُانُالمصلحةانمايؤخذبها
ُالعباداتُوالمقدرات ُلاتصلحُدلاما ُالمصلحة ُفان ُبل. ُفيهاالنصُُيلافيها, المتبع

ُوبقيةالادلةالشرعيةفيقول ُفىُوالاجماع ُيقع ُاماان ُالشرع ُاحكام ُفى :انالكلام
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ُفىُ ُوقع ُفان ُالمعاملاتُوالعاداتُوشبهها. ُاوفى العباداتُوالمقدراتُونحوىا,
ُالاولىُاعتبرفيوُالنصُوالاجماعُونحوىمامنُالادلة

Artinya:”Al-Thufi menyatakan, al-Masla{ha{h  bukan hanya merupakan hujjah 

tersendiri ketika tidak terdapat nash dan ijma‟, melainkan ketika terjadi 

pertentangan antara nash, ijma‟ dan al-Masla{ha{h  maka dalam hal ini al- 
Masla{ha{h  harus diutamakan. Adapun prioritas al-Masla{ha{h  atas nash dan 

ijma‟,
64

 adalah dilakukan dengan takhsis dan bayan, bukan dengan cara 

meninggalkan atau membiarkan nash, dan pandangan yang demikian adalah 

berdasarkan hadits لاضررولاضرار jika bertentangan maka harus mendahulukan Ri‟ayah 

al-Masla{ha{h  dengan jalan takhsis dan bayan tidak dengan cara membiarkan 

keduanya, sebagaimana mendahulukan al-sunnah atas al-Quran, dengan jalan 

bayan.” 

  Bahwa al-Thufi menyatakan, al-Masla{ha{h  bukan hanya merupakan hujjah 

tersendiri ketika tidak terdapat nash dan ijma‟, melainkan ketika terjadi 

pertentangan antara nash, ijma‟, dan al-Masla{ha{h  maka dalam hal ini al- 

Masla{ha{h  harus diutamakan. Adapun prioritas al-Masla{ha{h  atas nash dan ijma‟, 

adalah dilakukan dengan takhsis dan bayan, bukan dengan cara meninggalkan 

atau membiarkan nash, sebagaimana mendahulukan al-Sunnah atas al-Quran 

dengan jalan bayan dan pandangan yang demikian adalah berdasarkan hadits 

 dimana hadits tersebut adalah merupakan hadits yang memprioritaskan لاضررولاضرار

kemasla{ha{tan dari pada kemafsadatan, yang demikian adalah merupakan 

pengkrompromian antara dua dalil. 

                                                           
64

 Secara mutlak menyatakan al-Maslahah merupakan dalil syara‟ yang paling kuat, prioritas al-

Maslahah atas nash dan ijma‟, menurut al-Thufi adalah bukanlah dalam bentuk menafikkan nash 

maupun ijma‟, melainkan , kemaslahatan umat diproyeksikkan untuk menetralisir adanya 

keumuman nash serta serta ijma‟, atau dengan kata lain, al-Maslahah menjadi proses penafsiran 

dan penjelas terhadap nash dan ijma‟, yang memiliki indikasi hukum global (mujmal), dalam hal 

ini sebagaimana al-Sunnah memiliki fungsi sama ketika berhadapan dengan nash yang al-Quran 

yang bersifat global dalam bab الادلةقويا 
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  Adapun setelah pemaparan diatas, suatu persolan yang mendasar dan perlu 

mendapat penjelasan adalah tentang maksud dari nash qath‟i dan dzanny,
65

 karena 

jika yang dimaksud dengan nash adalah qath‟i, maka akan terjadi perbedaan parah 

antara al-Thufi dengan ushuliyyun yang lain, namun jika yang dimaksud adalah 

nash adalah nash yang dzanny maka kontroversi antar ulama tidak akan terlihat 

begitu parah.
66

 

  Setelah memaparkan argumennya tentang konsep al-Masla{ha{h  , al-Thufi 

memberikan argumen sebagai penjelas makna dari empat hak yang menjadi asas 

atau dasar al-Thufi dalam membentuk konsep Ri‟ayah al-Masla{ha{h  dalam hal ini 

telah di tahqiq oleh Musthafa Zaid: 

ُاللذيُ ُالوجو ُعلى ُالنصوصُوالاجمع ُالمصلحةعلى ُرعاية ُتقديم ُعلى وانمايدل
ُذكرتاه:

Artinya:Bahwa sesungguhnya argumen yang menunjukkan mendahulukan al- 

Masla{ha{h  dari nash dan ijma‟ adalah sebagaimana yang kami paparkan: 

ُقالوابرعايةالمصالح,ُفهىُاذامحلُوفاق,ُالاجماعُمحلُ ُانُمنكريُالاجما احدىا:
 خلاف,والتمسكُبمااتفقُعليوُاولىُمنُالتمسكُبمااختل ُفيو

                                                           
65

 Dalam hal qath‟i, terdapat dua macam dalam ushul fiqh, antara lain, qath‟i al-Wurud (jelas jalur 

penyampaiannya) dan qath‟i al-Dilalah, (jelas indikasi hukumnya), dimana dalam wilayah nash 

qath‟i al-Dilalah ini terdiri dari nash al-Quran serta hadits yang mutawattir, sedangkan untuk qath‟i 

al-Dilalah adalah meliputi al-Quran atau hadits  yang didalamnya memungkinkan muncul suatu 

interpretasi atau penafsiran, sedangkan nash yang dzanny, dalam ushul fiqh juga terdapat dua hal, 

yakni dzanny al-Wurud (tidak jelas jalur penyampaiannya) dalam hal ini seperti hadis ahad, serta 

dzanny al-Dilalah (tidak jelas indikasi hukumnya), seperti halnya nash yang butuh penafsiran dan 

memunculkan lebih dari satu pemahaman, Abd al-wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, Cet III, 

(Kuwait:Dar al-Qalam), hlm 34-35. 
66

 Dalam hal ta‟arud atau kontradiksi dalam al-Maslahah dan nash yang dzanny, maka Imam 

Hanbali cenderung dengan mendahulukan nash yang dzanny dan pendapat ini adalah merupakan 

kebalikan pendapat Imam Malik. Abu Yazid, hlm 110. 
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Pertama:Sesungguhnya pengingkaran atas ijma‟ yang dikatakan oleh para ulama 

dengan Ri‟ayah al-Masla{ha{h  adalah karena Ri‟ayah al-Masla{ha{h  merupakan 

tempat atau letak suatu kesepakatan, adapun ijma‟ adalah letak perselisihan dan 

berpegang teguh terhadap suatu yang disepakati adalah lebih utama dari pada 

berpegang terhadap dalil yang diperselisihkan. 

ُمتعارض ُالنصوصُمختلفة ُان ُالثانى: ُالاحكامُالوجو ُفى ُالخلاف ُسبب ُفهي ة,
ُامرُ ُالمصالح ُورعاية ُشرعا, ُفهوسببُلمذموم ُفيو, ُلايختل  ُنفسو ُفى حقيقي

ُالاتفانقُالمطلوبُشرط,ُفكانُاتباعوُاولى
Kedua:Sesungguhnya nash, adalah berbeda dan bertentangan, nash-nash tersebut 

merupakan sebab dari perbedaan dalam hukum untuk mencela atau merupakan 

pencelaan secara syara‟, sedangkan Ri‟ayah al-Masla{ha{h  adalah merupakan 

sesuatu yang haqiqi, dalam syara‟ tidak bertentangan dan yang demikian adalah 

merupakan sebab dari kesepakatan, dan mengikutinya adalah lebih utama. 

 وىافىُقضايا.ونحُالسنةُمعارضةالنصوصُبالمصالحانوُقدُثبتتُفىُثالث:ُالوجوُال
Ketiga:Sesungguhnya telah ditetapkan dalam sunnah yang bertentangan dengan 

Masla{ha{h  dan sejenisnya dalam beberapa ketetapan. 

  Bahwa argumen yang mendasari mendahulukan al-Masla{ha{h  dari nash 

dan ijma‟ adalah sebagaimana yang akan kami paparkan: 

  Pertama:Al-Thufi mendahulukan al-Masla{ha{h  atas Ijma‟ karena 

menurutnya, ijma‟ adalah diperselisihkan kehujjahannya, sedangkan al-Masla{ha{h  

disepakati, yakni al-Masla{ha{h  termasuk dalam hal ini adalah mendahulukan 

sesuatu yang disepakati atas sesuatu yang diperselisihkan. Dalam hal ini adalah 

al- Masla{ha{h  yang menurut al-Thufi lebih utama. 

  Kedua:Al-Thufi berpendapat bahwa sesungguhnya nash lebih banyak 

pertentangan, sedangkan al-Masla{ha{h  tidak, artinya disepakati dan hal inilah 

yang menjadi salah satu penyebab terjadinya perbedaan dalam memandang 
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hukum tercela dalam kacamata syara‟, sedangkan Ri‟ayah al-Masla{ha{h  secara 

substansial merupakan hakikat yang tidak mungkin diperselisihkan dan atas hal 

inilah, al-Thufi mengira bahwa berpegang pada sesuatu yang muttafaq lebih 

utama dari pada berpegang pada sesuatu yang mukhtalaf. Sebagaimana larangan 

al-quran terhadap percerai beraian. 

 ُ ُُ ُُ  ُُ 

Artinya:”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah dan 

janganlah kamu bercerai berai.” (Q.S al-Imran:103). 

  Ketiga:dalam hal ini al-Thufi berargumen, bahwa tidak sedikit telah terjadi 

pertentangan antara nash dengan al-Masla{ha{h  dan sebagai imbasnya para sahabat 

seperti meninggalkan substansi nash (hadits nabi) dan beralih kepada al- 

Masla{ha{h, seperti yang telah dicontohkan al-Thufi: 

ُلاص ُالسلام ُعليو ُفصلىُومنهاقولو ُقريضة, ُالابني ُالعصر ُاحدكم حابو:لايصلين
 بعضهمُقبلها.

Artinya:”diantara dari sabda Nabi SAW. Kepada sahabatnya, janganlah diantara 

kalian shalat ashar kecuali Bani kalau sudah sampai pada Bani Quraidzah, maka 

shalatlah.” 

  Dari contoh hadits yang dikutip oleh al-Thufi diatas adalah merupakan 

cerita dimana ketika Nabi melaksanakan perjalanan bersama para sahabat ketika 

menuju kampung Bani Quraidzah, dalam hal ini Nabi melarang para sahabat 

untuk tidak melaksanakan shalat ashar kecuali ketika sudah sampai dikampung 

Bani Quraidzah, namun pada kenyataannya para sahabat banyak yang shalat 
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dipertengahan jalan karena demi kemasla{ha{tan yakni, kekhawatiran mereka 

matahari menjelang terbenam sebelum mereka sampai dikampung Bani 

Quraidzah. 

3. Kedudukan Ri‟ayah al- Masla{ha{h  dengan Dalil Hukum Yang Lain 

  Pada dasarnya, al-Thufi mengakui adanya sembilan belas sumber dalam 

hukum Islam, sebagaimana yang dijelaskan dalam karyanya yang mensyarahi 

hadits arba‟in nawawi, khususnya hadits ketiga puluh dua: 

ُت ُادلةالشرع ُان ُنقول: ُالعلماءغيرىاثم ُلايوجدبين اولها:ُسعةعشربالاستقراء,
ُوخامسها,ُ ُالمدينة, ُاىل ُورابعها:اجماع ُالامة, ُاجماع ُوثالثها: ُالسنة, الكتاب,
ُوثامنها:ُ ُوسابعها:المصلحةالمرسلة, ُالصحابى, ُقول ُوسادسها: القياس,

ُالعواالاستص ُوعشرىا: ُالاصلية, ُالبراءة ُوتاسعها: ُعشر:ُحاب, ئد,الحادية
ُسدالذ ُعشر: ُالثانى ُعشر:ُالاستقراء, ُالرابع ُالاستدلال, ُعشر: ُالثالث رائع,

ُ ُالسادس ُالاخذبالاخ , ُعشر: ُالخامس ُالسابعُالاستحسان, ُالعصمة, عشر:
الاربعة,ُوبعضهامتفقُعليو,ُُر:اجماعُاىلُالكفة,ُالثاسعُعشر:اجماعُالخلافاءعش

ُورسوبعضهامخ ُحدودىا, ُومعرفة ُوالكش تل ُفيو, ُوتفاصلُُومها, عنُحقائقها,
 احكامهامذكورُفىُاصولُالفقو.

Artinya:”Saya mengatakan, berdasarkan hasil penelitian, sumber-sumber hukum 

yang dikenal oleh para ulama‟, berjumlah sembilan belas kategori, tidak lebih, 

antara lain: (1) al-kitab, (2) al-Sunnah, (3) consensus umat, (4) Ijma‟ penduduk 

madinah, (5) qiyas, (6) pendapat sahabat, (7)kepentingan publik yang tidak 

terbatasi, dan tidak terdefinisikan, (8) anggapan tetap sahnya aturan yang lama, 

(9) pembebasan dari suatu putusan hukum ketika tidak terdapat aturan tertentu, 

(10) kebiasaan yang biasa diterima masyarakat, (11) penelitian, atau pengujian, 

(12) menutup jalan atas hal-hal yang dapat menyi-nyiakan perintah dan 

memanipulasinya, (13) demonstrasi dasar hukum, (14) preferensi atau 

pemindahan  suatu masalah dengan memperbandingkan hukum, karena terdapat 

aspek yang kuat, (15) pengambilan beban yang paling ringan, (16) ishmah, 
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(17)ijma‟ penduduk kufah, (18) ijma‟ keluarga Nabi, (19) ijma‟ dari empat 

khalifah, sebagian sumber yang disepakati, sementara yang lain diperselisihkan.” 

  Dengan menyebutkan beberapa dalil-dalil syara‟ diatas, telah jelas bahwa 

al-quran adalah merupakan dalil yang paling kuat kemudian al-Quran disertai 

ijma‟, dimana keduanya terkadang berkesesuaian dan Ri‟ayah al-Masla{ha{h  , jika 

keduanya bersesuaian maka tidak terjadi persolan, karena tiga sumber diatas 

berarti sepakat dalam suatu putusan, yakni al-quran, ijma‟ dan Ri‟ayah al- 

Masla{ha{h, dimana Ri‟ayah al-Masla{ha{h  adalah merupakan sublimasi dari hadits 

ladzarar wa la dzirara, akan tetapi jika bertentangan, maka harus 

memprioritaskan al-Masla{ha{h  dengan jalan takhsis dan bayan terhadap keduanya. 

  Dalam hal ini Ri‟ayah al-Masla{ha{h  menurut al-Thufi, adalah merupakan 

tujuan utama dalam hukum Islam ُ(قطبُمقصودالشرعى) , oleh karenanya, Ri‟ayah al- 

Masla{ha{h  lebih didahulukan, artinya Ri‟ayah al-Masla{ha{h  memiliki prioritas atas 

seluruh hukum tradisional termasuk dalam hal ini adalah al-quran, al-Sunnah, 

ataupun ijma‟. 

  Mengenai kedudukan dan hubungan Ri‟ayah al-Masla{ha{h  dengan dalil 

hukum lain, dalam hal ini al-Thufi beranggapan bahwa kedua dalil sejalan, maka 

keduanya harus dijadikan pedoman dan dalam kategori ini adalah merupakan 

kriteria yang paling baik ()فانُاتفقافيهاونعمت  , misalnya nash dan ijma‟ sejalan dengan 

al-Masla{ha{h  dalam al-Ahkan al-Khamsah al-Kulliyah al-daruriyah, yakni lima 

hukum Islam yang berhubungan dengan pilar pokok kehidupan manusia, seperti 

menjatuhkan hukuman mati terhadap pelaku pembunuhan dan orang murtad jika 
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keduanya tidak sejalan (ikhtilaf), bila dapat dikompromikan dan antara keduanya 

harus dikompromikan dengan tidak merusak al-Masla{ha{h dan tidak 

mempermainkan dalil, namun jika tidak dapat di kompromomikan maka al- 

Masla{ha{h  harus diutamakan dan didahulukan atas hukum yang lain. Berdasarkan 

hadits Nabi “Ladzarara wala dzirara”.  

C. Biografi Sulaiman Najmuddin Al-Thufi 

a. Setting Historis Kehidupan dan Madzhabnya 

1. Setting Historis Kehidupan dan Madzhabnya 

  Al-Thufi, memiliki nama lengkap Sulaiman  Ibn Abd al-Wawiyy Ibn Abd 

al-Karim Ibn Sa‟id al-Thufi al-Shar Shary al-Hanbaly, karena al-Thufi merupakan 

ulama‟ yang bermadzhab Hanbaly, dengan kata lain bahwa al-Thufi adalah 

merupakan sosok Hanabilah.
67

 Adapun kata al-Thufi adalah merupakan lafad 

yang memiliki relasi dengan lafad tawfa, yakni sebuah desa di sebelah Baghdad 

yang kurang lebih antara keduanya berjarak dua Farsakh dan berada dalam 

wilayah Negeri iraq, dalam hal ini al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalany mengenalnya 

dengan julukan Ibn Aby abbas dan secara gamblang al-Thufi adalah merupakan 

orang yang berasal dari tawfa, sedangkan Najm ad-Din adalah merupakan lafad 

yang berarti “bintang agama” adalah merupakan laqob dari para  pengikutnya 

untuk al-Thufi dan nama tersebut yang populer, dikalangan masyarakat. 

                                                           
67

 Musthafa Zaid, al-Maslahah Fi Tasyri‟ al-Islamiy Wa Najm ad-Din al-Thufy, (Cetakan KeDua, 

Kairo:Dar al-Fikr al-Araby, 1964 M/1384 H), hlm 67. 
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  Dalam hal ini kelahiran al-Thufi, terdapat beberapa periwayatan yang 

berbeda dikalangan ulama‟. Menurut Ibnu Hajar, Ibn Rajab, dan Ibn al-Imad al-

Thufi dilahirkan pada tahun 675 H (1276 M) dan wafat pada tahun 716 H (1316 

M), namun menurut ulama lain seperti Ibnu Maktum yang hanya menyebutkan 

bahwa al-Thufi lahir pada tahun 657 H. Dan wafat pada tahun 711 H. Sedangkan 

secara umum, dimana banyak kalangan yang mengenal al-Thufi dengan masa 

kelahirannya pada tahun 657 H. Dan wafat pada tahun 716, jadi al-Thufi berumur 

sekitar 41 tahun atau 54 dan secara umum sebagaimana yang telah banyak dikenal 

banyak kalangan bahwa umur beliau adalah 59 tahun, tidak mencapai hingga 

umur 60 tahun. 

  Sejak menginjak usia remaja, al-Thufi dikenal sebagai sosok yang senang 

merantau untuk menimba ilmu pengetahuan dari para tokoh agama saat itu, al-

Thufi dikenal sebagai sosok yang semangat dan gencar dalam menyerukan 

perlunya transparansi pemahaman agama pada tahun 704 H, al-Thufi merantau ke 

Damaskus (Syiria).
68

 Dan ditempat inilah ia terlibat dalam pergulatan pemikiran 

secara intens dengan beberapa pakar ilmu tafsir, ilmu hadits, dan para Fuqaha‟ 

dari Madzhab Hanbali, termasuk dengan Ibnu Taymiyyah
69

 dan setahun kemudian 

al-Thufi meninggalkan Damaskus dan menuju ke Kairo (Mesir). 

  Dikairo, al-Thufi menyerukan liberalisme dan transparansi pemikiran 

keagamaan, al-Thufi dikenal sebagai tokoh yang berani menentang arus pemikiran 
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 Abu Yazid, Rekonstruksi Pemahaman islam Sebagai Agama Universal, (Yogyakarta:LKIS, 

2004), hlm 105-106. 
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 Nama lengkapnya adalah Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad (611 H-728 H) seorang faqih 

bermadzhab Hanbali, dan merupakan guru dari beberapa ulama‟ ahli fiqh lainnya seperti Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah, Dahlan Abdul Aziz, Eksiklopedi Islam, Ichtiar baru Van Hoeve, 1994, jilid 

II:168-169. 
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sebagai akibatnya, sejarah yang mungkin menjadi mimpi buruk bagi al-Thufi, 

karena ketika dua hari menetap di Kairo, dibawah pemerintahan qadhi Sa‟ad ad-

Din al-Haritsi yang berhaluan pemikir tradisionalis, al-Thufi terkena hukuman 

ta‟zir dan harus mengelilingi beberapa jalan di Kairo, serta di penjara beberapa 

hari dan diasingkan di al-Qaush. 

  Musthafa Zaid, menjelaskan bahwa kejadian yang terjadi pada al-Thufi, 

adalah merupakan akibat dari faktor situasional yang memiliki pengaruh besar 

atas kejadian tersebut, karena faktor tersebut tidak lain adalah sikap anti pati para 

ulama‟ di Kairo terhadap arus pemikiran Ibnu Taymiyyah yang juga merupakan 

guru atau teman diskusi al-Thufi ketika berada di damaskus. Demikian juga 

sebagaimana yang telah digambarkan oleh al-shafadi, bahwa al-Thufi sebagai 

seorang alim dibidang fiqh yang bermadzhab Hanbali sekaligus sebagai penyair, 

sejarawan, penyair, dan ahli bahasa, karena paham liberasi pemikirannya 

kemudian banyak ulama‟ yang kemudian memberi estimasi bahwa al-Thufi 

adalah penganut Madzhab syiah, atau minimal dia adalah merupakan seorang 

penganut Hanabilah yang tidak konsekuen dengan paham Sunni yang diikutinya 

melalui Madzhab Hanbali. 

  Sedangkan dalam bermadzhab, al-Thufi adalah merupakan penganut 

Madzhab Hanbali, namun sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Musthafa 

Zaid, yakni dengan memperhatikan kemampuannya dalam membebaskan diri dari 

pengaruh Madzhab hukum muslim tradisional, terutama dalam kritik terhadap 

akal yang kritis dan bentuk pengabaiannya terhadap terhadap Universalitas al-

Quran. al-Thufi adalah seorang ulama madzhab Hanbali yang pendapatnya 
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tentang Masla{ha{h  dipandang berani dan kontrovesial,
70

 hal ini disebabkan karena 

Imam Ahmad bin Hanbal oleh sementara kalangan diberi predikat sebagai Imam 

kaum fundamentalis. Ia merupakan tokoh atau mujtahid mutlaq
71

 yang 

mempropagandakan gerakan kembali kepada sumber-sumber Islam yang pertama 

yakni al-quran dan al-Sunnah secara ketat. Dengan kata lain Madzhab Hanbali  

adalah merupakan Madzhab yang sangat ketat berpegang dengan nash.
72

 

    Dari perbedaan karakter tersebut, seolah al-Thufi memang benar-benar 

merupakan seorang penganut Madzhab Hanbali
73

 yang diikutinya, karena dari 

faktor bawaan sejak kecil yang didapatinya dari kedua orang tuanya, sedangkan 

al-Thufi sendiri ketika besar menjadi tokoh yang terkenal dengan kontroversinya 

di khazanah dunia muslim dengan pendapatnya tentang Ri‟ayah al-Masla{ha{h  

dalam memegangi ketentuan hukum Islam yang bersumber dari al-quran dan al-

Sunnah, dimana ajaran Madzhab yang dianutnya, yakni Madzhab Hanbali 
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 Adapun pendapat tentang penilaian kontroversial al-Thufi dapat dipertimbangkan dari ungkapan 

al-Thufi yang menyebutkan bahwa dirinya adalah meruapakan penganut Madzhab Hanbali, 

sedangkan Ahmad bin Hanbal oleh beberapa kalangan Ulama seperti, Farouq Abu Zaid diberi 

predikat sebagai tokoh kaum fundamentalis, dimana pendapat yang demikian adalah karena 

Ahmad bin Hanbal juga merupakan tokoh yang mempropagandakan kembali gerakan taat dan 
mengembalikan segala hal terhadap al-Quran dan al-Sunnah, dan jelas hal ini berbeda dengan pola 

pikir al-Thufi. 
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 Mujtahid Mutlaq disebut juga dengan mujtahid faqih, yakni orang yang memiliki kemampuan 

untuk menggali hukum dari sumber aslinya, (al-Quran dan al-Sunnah) tanpa terikat dengan 

pemikiran orang lain, lihat keterangan Zakaria al-Anshari, Ghayah al-Wushul fisyarh lubbu al-

Ushul, (Surabaya:al-Hidayah, t.t), hlm 147-148. 
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 Farouq Abu Zaid, terjemah Husain Muhammad, Hukum Islam Antara Tradisionalis dan 

Modernis, (Jakarta:P3M, 1986), hlm 36. 
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 Al-Thufi selalu disebut sebagai penganut Madzhab Hanbali, karena selain ia juga banyak belajar 

pada guru-guru yang Madzhab Hanbali, ia juga banyak menulis karya dengan pedoman ushul fiqh 

Madzhab Hanbali, akan tetapi berdasarkan pada karya ilmiah serta pandangan-pandangannya 

dalam bidang fiqh atau ushul fiqh, sebagaiamana yang telah diungkapkannya bahwa ia sendiri 

telah berada pada tingkatan mujtahid mutlaq,karena pandangannya tentang konsep al-maslahah 

adalah berbeda dengan ulama yang lainnya. 
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memegang teguh terhadap keduanya dan pengabaian terhadap ra‟iy sangat 

dihindari terutama dalam istinbath al-Hukmi.
74

 

2. Masa Kelahiran Najmuddin al-Thufi 

a. Kondisi Sosial Politik dan isu Ijtihad yang berkembang di Iraq 

  Al-Thufi dapat dikatakan sebagai sosok yang memiliki perbedaan karakter 

dengan kondisi sosial politik yang sedang menimpa pada zamannya, karena pada 

saat kehidupan al-Thufi, yakni pada abad ke-13, yang sebelumnya telah terukir 

pada pola pikir masyarakat muslim yang hidup sejak ke-9, dimana situasi saat itu 

adalah merupakan masa dimana terjadi kristalisasi Madzhab,
75

 dan terjadi stagnasi 

pemikiran oleh masyarakat dan hak dalam berijtihad telah terbatasi, bahkan dapat 

dinyatakan bahwa pintu ijtihad telah tertutup
76

 pada masa itu. Dan pada masa itu, 

seolah terdapat consensus atau kesepakatan bahwa tidak seorang pun memiliki 

otoritas untuk melaksanakan ijtihad secara mutlak yang diawali dengan opini 

bahwa tidak mungkin terdapat sosok panutan yang menyamai Imam terdahulu. 

Sehingga kapabelitas mujtahid menjadi runtuh. 
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 Adalah upaya pengeluaran kandungan hukum dari dalil dengan pemikiran maksimal, Syarif 

Sayyid Ali Muhammad Ibn Ali al-Jurjani, at-Ta‟rifat, (beirut:Dar al-Fikr, 1989), hlm 10. 
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persoalan hukum, namun terdapat kecenderungan kurang merespon atau memanfaatkan dalil-dalil 

hukum secara komprehensif, dan disisi lain prosedur istinbath hukum dengan maslahah mursalah 

cenderung mengutamakan aturan manusiawi dan menimbulkan kesemenaan atas aturan Tuhan, 

(M.Arkoun, Membedah Pemikiran Islam, penerjemah Hidayatullah, Bandung:pustaka, 2000), hlm 

22. 
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 Abdallah M.Al-Husain Al-Amiri, Dekonstruksi Dalam Hukum Islam pemikiran Najmuddin al-

Thufi, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), hlm 29. 
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 Ijtihad tertutup berawal dari kesalahpahaman masyarakat fiqih yang pada awalnya berkembang 

opini bahwa tak ada figur yang menyamai Imam terdahulu. Pandangan opini bermula dari 

anggapan bahwa figur dan personifikasi mujtahid telah hilang. Banyak teori kelayakan mujtahid 

muncul, yang itu semua lebih bersifat teoritis dan retrospektif yang dipakai guna menjatuhkan 

orang-orang yang berusaha mengembangkan kajian fiqih. 
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Al-Thufi hidup pada masa taklid
77

 dan kemunduran dalam bidang hukum, dalam 

periode ini ditandai dengan melemahnya kebenaran ulama melakukan ijtihad 

secara langsung kepada al-Quran dan al-Sunnah. Dalam menetapkan hukum dan 

pada masa itu, ijtihad pada umumnya hanya dilakukan terhadap kaidah-kaidah 

fiqih
78

 yang dihasilkan ulama sebelumnya. Ijtihad tertutup berawal dari 

kesalahpahaman masyarakat fiqih. Banyak teori kelayakan mujtahid muncul, yang 

itu semua lebih bersifat teoritis dan digunakan untuk menjatuhkan orang-orang 

yang berusaha mengembangkan kajian fiqih. 

  Adapun pandangan al-Thufi terhadap Ri‟ayah al-Masla{ha{h  sebagai 

prinsip hukum tertinggi, adalah kemungkinan besar karena pandangannya 

terhadap kericuhan dan ketidakadilan sosial yang sedang terjadi. Sehingga 

terbentuknya pandangan al-Thufi terhadap konsep hukum Islam, jadi pada 

masanya sebagaimana kericuhan yang terjadi sebelum dan sesudah masanya, telah 

terbukti bahwa praktik hukum dan politik telah banyak menjadikan kehidupan 

umat muslim dan lumpuh, bahkan baik dari segi rasio atau dengan menggunakan 

dasar Islam, seluruhnya menimbulkan hukuman mati atau siksa, sebagaimana 

fakta yang dihadapi oleh al-Thufi, sebab validitas suatu praktik hukum berujung 

pada legitimasi maupun otoritas rezim politik yang melatarbelakangi, dimana 

pada saat itu rezim politik mempertahankan otoritas kekuasaannya melalui para 
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 Taklid adalah mengikuti pendapat orang lain tanpa mengetahui dalil atau dasar yang dijadikan 
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ahli hukum untuk menghukum para pendukung paham rasionalis, kebebasan 

dalam berekspresi dan pemerintahan yang representatife yang muncul sejak awal 

dalam sejarah dunia muslim. 

  Salah satu pengamatan terhadap sejarah menunjukkan bahwa suatu praktik 

hukum tertentu adalah ditentukan atau dipertahankan oleh mayoritas orang-orang 

yang memegang kendali kekuasaan politik, karena memang legalitas 

pemerintahan, konstitusi, batas kewajiban, hak legislatife, yudisial serta eksekusi 

dan prosedur penentuan kewajiban dan hak secara total tidak dipertimbangkan 

oleh para ahli hukum muslim, sehingga fakta tersebut menjadi salah satu bukti 

bahwa sistem praktik hukum pada waktu itu sangat ditentukan oleh pemegang 

kendali kekuasaan politik. 

  Adapun konsep al-Thufi untuk berpegang teguh terhadap tujuan agama 

Islam, yakni untuk senantiasa menjaga kemaslahatan atau Ri‟ayah al-Masla{ha{h  

sebagai hukum tertinggi, adalah didorong oleh kejadian politik, hukum, dan 

sosial, yang semuanya terjadi pada masa al-Thufi. Dan bahkan pada masa itu 

seluruh kejadian baik politik ataupun hukum serta sosial, dimana banyak terjadi 

penderitaan yang terjadi pada masyarakat yang tidak lain semuanya adalah 

merupakan tindak kekurangan bijakan pemerintah, seperti contoh seluruh 

pertanian dipegang oleh pemerintahan muslim di masa al-Thufi, yakni dibawah 

kekuasaan Mamluk di mesir (649-924 H/1250-1517 M), yang dibagikan secara 

ekslusif antara para pemegang kekuasaan politik dan para pemegang kekuasaan 

militer. 
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  Dimasa berikutnya, pada tahun 715 H/1315 M, Sultan al-Malik an-Nasir 

Muhammad (W 714 H/1314 M) membagi bagian tanah yang sama, artinya secara 

singkat bahwa seluruh tanah pertanian diberikan dan dilindungi sebagai milik 

Sultan dan para mamluknya, dan hal ini sebagaimana yang telah terjadi pada 

Dinasti sebelumnya, yakni Dinasti ayyubiyah (564-648 H/169-1250 M), dimana 

periode ini merupakan periode para Sultan dan tentaranya berasal dari tentara 

bayaran dan budak yang merebut kekuasaan Mesir dan Syiria sejak kekhalifahan 

Abbasiyah di Baghdad kehilangan kekuasaan kontrol atas wilayah kekuasaan. 

Para komandan tentara al-Ayyubiyyah dibeli ketika masih kanak-kanak dipadang 

rumput yang mayoritas berasal dari turki yang kemudian merebut kekuasaan 

politik yang akhirnya menjadi pendiri kerajaan baru. 

  Adapun taqlid, adalah dimulai sejak absolutism Dinasti umayyah dan 

Abbasiyah yang dalam praktiknya melampau batas tanggung jawab hukum 

setelah mengadopsi sistem hukum, dinasti dari Mongol Jengis Khan oleh kondisi 

Negara Iraq yang mengalami suasana ricuh dibawah kekuasaan muslim yang 

dimulai dari abad ke-7 H (abad ke-13 M). Maka hukum dinasti
79

 pada masa ini 

diatur melalui dekrit secara umum, diakui baik dalam teori maupun praktik 

sebagai independen dan mengatasi wilayah kewenangan hukum Islam. 

  Pada periode ini berkembang suatu perdebatan dimana fuqaha menyerang 

filsuf muslim dan ahli tasawwuf. Serangan kepada filsuf muslim didasari 
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 Hukum Dinasti ini lebih dari ketetapan dari penguasa tertentu, yang merupakan sekumpulan 

ketetapan dan tetap memiliki kekuatan selama kerabat keluarga masih memegang kendali 

kekuasaan, ia mengikat penguasa-penguasa penerusnya, setidaknya sampai secara eksplisit 

dibatalkan oleh mereka yang pada akhirnya membentuk basis legitimasi yang lebih detail terhadap 

institusi Negara tertentu. 
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pendapat bahwa sejak abad 4-5 H/11-12 M, para fuqaha gelisah melihat filsuf 

muslim yang seenaknya dalam menafsirkan al-Quran dan al-Sunnah. Karena itu, 

fuqaha menuduh ajaran filsafat dan ilmu logika sebagai sebab utama abad 12 M-

18 M adalah era dimana keilmuan dunia muslim tidak menampakkan 

perkembangan. 

  Karena itu, berawal dari penguasa Mongol sendiri yang telah 

menghancurkan Baghdad dan beberapa kota serta para penduduk dibagian Timur 

Efrat pada 657 H/1258 M. Dan berikutnya, dibawah komando timur Lenk 

menyebabkan kehancuran terhadap seluruh wilayah Timur Mediterania.
80

 

b. Tuduhan Para Ulama Terhadap Al-Thufi 

  Dalam perjalanan kehidupannya, al-Thufi pernah terkena tuduhan-tuduhan 

oleh para ulama terutama mengenai konsep kemasla{ha{tan manusia, dimana dalam 

hal ini para ulama menganggap bahwa al-Thufi adalah merupakan ulama yang 

menolak sumber hukum tradisional. Sebagaimana yang telah diceritakan oleh 

Musthafa Zaid, yakni pada tahun 705 H. (1305 M), selama tinggal di Mesir, al-

Thufi pernah disiksa dengan arak dijalan kota Kairo, dipenjarakan dan kemudian 

dibuang oleh para pemerintah terutama ahli hukum tradisional, terutama adalah 

Hakim dari Madzhab Hanbali, yang dipimpin oleh Sa‟ad ad-Din al-Harisi dan 

semua itu dikarenakan al-Thufi membuat marah para Hakim Madzhab Hanbali, 

karena mempertahankan suatu pandangan dan pandangan tersebut tidak sama 

dengan pandangan secara umum Madzhab Hanbali. Perlakuan al-Thufi tersebut 
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adalah dianggap sebagai tindakan tidak menghormati Hakim tersebut, 

sebagaimana dalam paparan Musthafa Zaid: 

كُانُمقتنعابرأيوُدرجةفسرتُبانهااساءةاداب  كانُُُمعُاستاذهُاللذىُمنوُويبدوأنو

ُبجلويكرموُوي
Artinya:”Dan Jelas, bahwa sesungguhnya al-Thufi adalah orang yang merasa puas 

dengan rasionalisasinya dalam sebuah tingkatan, dijelaskan bahwa al-Thufi tidak 

menyenangkan/menyakitkan gurunya yang dimuliakan dan dihormatinya.” 

  Dengan adanya kondisi tersebut, maka dianggap bahwa al-Thufi tidak 

menghormatinya otoritas agama dari para ahli hukum yang juga menjadi gurunya 

serta Hadits Nabi, adapun para Ulama yang memiliki gerakan perlawanan 

terhadap al-Thufi tidak lain adalah dengan memperhatikan perlakuan al-Thufi atas 

penghormatannya terhadap akal yang terlalu berlebihan dan dianggap keluar dari 

sebuah kewajaran, sehingga menentang otoritas asumsi dasar dari madzhab-

madzhab hukum, khususnya berkaitan dengan sunnah Nabi. Dimana tradisi 

pemaksaan pendapat kepada para ahli hukum, untuk dapat diikuti, adalah muncul 

sejak masa al-Mutawakkil (W.247 H/861 M).
81

 

  Adapun tuduhan yang juga meluncur ada al-Thufi, bahwa oleh para 

ulama‟ al-Thufi dituduh sebagai pengikut Syi‟ah. 

ُلقداتهمُالطوفىُبالتشيعُ,بلُبالرفضُلابالتشيعُفقط
Artinya:”Benar-benar al-Thufi diklaim sebagai pengikut Syiah, bahkan kelompok 

Rafidzah bukan hanya pengikut Syiah saja.” 

                                                           
81

 Didin Saefudin, Zaman Keemasan Islam Rekonstruksi Sejarah Imperium Dinasti Abbasiyah, 

(Sarana Indonesia, Jakarta:PT.Gramedia Widia, 2002), hlm 33. 
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  Bahkan atas tuduhan yang muncul, yakni tuduhan atas al-Thufi merupakan 

penganut Syi‟ah
82

 yang ekstrem dan menurut hemat penulis, bahwa tuduhan 

tersebut adalah muncul karena dari al-Thufi sendiri yang menciptakan Syi‟ir 

karangannya. 

 حنبلىُرافضيُظاىري#أشعريُىذهُاحدىُالكبر

“Pengikut Madzhab Hanbali (Hanabilah) , Rafidzy
83

 Dzahiry# Asy‟ary, inilah 

salah satu kesombongannya.” 

 قيلُانوُاللهُكمُبينُمنُشكُفىُخلافتو#وبينُمن
“Banyak diantara orang yang ragu akan kepemimpinannya # dan seseorang 

menjelaskan dikatakan sesungguhnya Dialah Allah.” 

  Dari dua Syi‟ir diatas, al-Thufi dikecam sebagai pengikut Syi‟ah, 

sedangkan untuk syi‟ir kedua, kebanyakan ulama menyatakan bahwa al-thufi 

mengolok-olok Khalifah, namun beberapa kalangan dari al-Thufi menunjukkan 

bahwa al-Thufi adalah merupakan sosok yang jauh dari paham syi‟ah bukan 

hanya menolak paham mereka, namun juga sebagaimana yang orang Sunni 

lakukan, bahwa kaum Syi‟ah sangat berpegang terhadap hadits versi mereka, 
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Syi‟ah, menurut bahasa adalah merupakan pengikut, pendukung, partai atau kelompok, 

sedangkan secara istilah Syi‟ah adalah sebagian kaum muslimin keturunan Nabi SAW. Atau 

seorang yang disebut dengan ahl-Bayt. Dimana poin terpenting dalam doktrin Syi‟ah adalah 

pernyataan bahwa segala petunjuk keagamaan dari para sahabat yang bukan ahl-Bayt, atau para 

pengikutnya. Golingan ini pertama muncul pada saat pemerintahan Utsman bin Affan dan 

berkembang pada masa Ali, Nasiruddin, Kisah Keadilan, (Jakarta:Republika, 2008), hlm 14. 
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 Rafiidzy adalah merupakan bentuk asal dari Rafidzah, yakni termasuk jenis dari golongan 

Syi‟ah yang banyak berkecimpung dalam bidang akademis atau dalam bidang keilmuan 

sebagaimana syi‟ah Imamiyah, sedangkan dalam bidang politik adalah Syi‟ah itsna asyariyah, 

dalam hal ini kelompok Rafidzy dalam bidang ushul menolak qiyas, istihsan serta istislah. 
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sedangkan al-Thufi menerima hadits arba‟in al-Nawawiyah yang pada akhirnya di 

syarahi, hingga muncul kitab karyanya yang berjudul “Kitab al-Ta‟yin fi Syarhi 

al-Arbain.” 

  Adapun pandangan tentang klaim, bahwa al-Thufi adalah merupakan 

penganut dari Madzhab Syi‟ah, muncul dari ulama yang bernama Ibnu Rajab,
84

 

Ibn Rajab menyatakan, bahwa al-Thufi adalah seorang Hanabilah yang 

inkonsistensi terhadap paham ahlus sunnah wa al-jamaah, dimana Ibn rajab 

melihat indikasi tersebut dari ungkapan al-Thufi dalam syi‟ir diatas, bahwa al-

Thufi adalah merupakan pengikut Hanbali, Syi‟iy, Rafidhy, Zhahiry, dan asy-

‟Ary. 

  Namun Musthafa Zaid, menolak pandangan bahwa al-Thufi adalah 

merupakan penganut Syi‟ah dalam statemennya ini, Zaid beralasan, bahwa 

seandainya al-Thufi adalah benar-benar penganut syi‟ah maka tidak dengan 

mudahnya al-Thufi mau menerima hadits arba‟in al-Nawawiyah terlebih dalam 

hal ini, bahkan al-Thufi mensyarahi kitab tersebut. Dimana kelompok syi‟ah 

sendiri tidak mau menerima hadits lain kecuali yang diriwayatkan oleh ahl-

albayt
85

 dan dalam statemennya ini, zaid berasumsi bahwa pemahaman 

keagamaan al-Thufi yang cenderung liberal dan menentang arus ini, 

sesungguhnya adalah merupakan bagian dari independensi (kemandirian) 

                                                           
84

 Nama lengkapnya adalah Abdurrahman Ibn Rajab, al-Baghdadi al-hanbaly, Beliau lahir di Iraq 

lahir pada tahun 764 H. Dan wafat pada tahun 795 H, penghafal al-Quran termasuk salah satu 
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ensiklopedia Madzhab syi‟ah dengan nama al-Thufi, namun nama al-Thufi banyak ditemukan  

dalam eksiklopedi Madzhab Hanbaly. 
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pemikirannya dan dalam upaya pengakomodasian paham keagaamaan termasuk 

dalam hal ini adalah syi‟ah yang tumbuh berkembang pada masa itu.  

3. Riwayat pendidikan Najmuddin Al-Thufi 

a. Guru-Guru al-Thufi 

  Dalam sejarah pendidikan, sejak usia remaja al-Thufi dikenal sebagai 

sosok yang senang merantau dari satu tempat ketempat yang lainnya untuk 

menimba ilmu pengetahuan dari para tokoh agama saat itu, hingga pada tahun 704 

H. Al-Thufi merantau ke Damaskus, ditempat ini ia banyak terlibat dalam 

pergulatan pemikiran secara intens dengan beberapa pakar tafsir, ilmu hadits, dan 

ahli-ahli fiqh dari kalanganMadzhab Hanbali termasuk diantaranya Taqy al-Din 

Ibn Taimiyyah (W.728 H), lalu setahun kemudian ia meninggalkan Damaskus 

menuju Kairo (mesir). 

  Al-Thufi adalah terkenal sebagai ahli ushul yang bermadzhab Hanbali, 

sebagai penyair ahli bahasa yang intens dalam kajian ushul. Al-Thufi dalam 

kehidupannya semasa dengan beberapa ulama‟ seperti, Ibn Rajab, Ibn Hajar dan 

Ibn al-Imad, adapun beberapa guru al-thufi antara lain: 

1) Guru-guru al-thufi semasa dibaghdad (pada tahun 691) 

a. Isma‟il Ibn Ali Ibn al-thibal (guru al-thufi ketika di Mustanshariyah). 

b. Al-Hafidz Abdurrahman bin Sulaiman bin Abd al-Aziz bin al-Maljilaj al-

Harany al-Baghdady (adalah guru al-thufi dalam memperdalam Fiqh 

Hanabilah). 
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c. Ahmad bin Ali bin Abdillah bin Abi al-Badr al-Qalanisy al-Bajisry.  

d. Ibn al-Buqy (Guru fiqh al-Thufi yang sangat ahli dalam fiqh Hanbali). 

e. Abdullah bin Muhammad bin Abi Bakr bin Isma‟il bin Abi al-barakat bian 

Makky bin Ahmad al-Zariraty (beliau adalah Imam Mufti seta ahli fiqh di 

Iraq, guru Fiqh al-Thufi semasa menghafal kitab al-Muharrar).
86

 

f.  Ibn al-Husain al-Maushily (ahli ushul fiqh dan pandai ilmu    bahasa 

arab), meninggal dan lahir dikota al-Maushul. 

g. Nasr al-Furuqy (guru ushul fiqh al-thufi). 

h. Muhammad bin Abdillah bin Umar bin Abi al-Qasim al-baghdadi (ahli 

hadits serta ahli dalam ilmu tasawwuf). 

i. Rasyid al-Din Abu Abdillah Ibn Abi al-Qasim. 

j. Isa al-Math‟am (ketika diajar beliau, al-Thufi mulai mengarang kitab dan 

belajar fiqh). 

k. Maufiq al-din, (al-Thufi mulai belajar Ushul Fiqh dan mengarang kitab). 

2) Guru-guru al-Thufi sewaktu di Damaskus, dimana dalam kesempatan inilahal-

Thufi banyak belajar (berdiskusi dengan para ahli fiqh ahli tafsir dan para ahli 

hadits pada tahun 704 H), diantaranya: 

a. Taqiyuddin Ibn al-Taymiyyah (dia adalah Imam ahli fiqh, seorang  

mujtahid, penghafal hadits, ahli tafsir, ahli ushul serta seorang zuhud). 
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 Al-Muharrar adalah kitab karangan al-Imam Mukhyiddin bin Abd al-Salam bin taymiyyah. 
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b. Yusuf bin Abd al-Rahman bin Yusuf al-Qadza‟iy al-Kilaby Abu al-hujjaj al-

Dimasyqy al-Mazyy (beliau adalah ahli bahasa dan ahli hadits, pengarang kitab 

tadzhib al-kamal fi asma‟ al-Rijal). 

c. Abu Muhammad al-Qasim bin Muhammad bin Yusuf al-Barzaly al-Asybily 

(adalah merupakan guru al-Thufi dalam bidang hadits dan sejarah). 

d. Sulaiman Ibn Hamzah bin Ahmad bin Umar bin Muhammad bin Ahmad bin 

Muhammad bin Qudamah al-Muqdisy (seorang Qadhi yang juga merupakan 

guru al-thufi dalam bidang hadits). 

3) Guru-guru al-Thufi semasa di Kairo (pada tahun 705) 

a. Abd al-Mu‟min bin Khalaf bin abi al-Hasan bin Syarof al-dimyati. 

b. Mas‟ud bin Ahmad bin Mas‟ud bin Zaid bin Iyasy al-Haritsy al-Baghdady, 

(seorang Qadhi yang ahli fiqh, ahli serta penghafal Hadits). 

c. Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Hayyan al-Gharnathy al-Andalusy al-

Hayyani al-Nahwy (termasuk pembesar para ualam yang ahli dalam bahasa 

arab, tafsir, hadits, ahli terjemah dan bahasa-bahasa). 

b. Karya-karya Al-Thufi 

  Al-Thufi dalam perjalanan masa studinya memiliki beberapa karya kurang 

lebih 42 karya, meliputi ilmu fiqh, al-Quran, al-Hadits, Tafsir, ushul al-Fiqh, 

sastra, bahasa dan lain-lain. Dimana karya-karya tersebut adalah merupakan hasil 

dari pembentukan pola pikirnya selama belajar antara lain: 
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1) Karya al-Thufi dalam bidang ilmu al-Quran dan Hadits berjumlah sepuluh 

buah karya, anatra lain: 

a. Al-Iksir fi qawaid al-Tafsir. 

b. Al-Isyarot al-Ilahiyyah Ala al-Mabahkhits al-Ushuliyah. 

c. Idhah al-Bayan an ma‟na umm al-Quran. 

d. Al-Mukhtasor al-Mu‟alin. 

e. Majmu‟ tafsir surah qaf dan al-Naba‟. 

f. Jada al-Quran 

g. Bughiyah al-Washil ila ma‟rifah al-Fawashil. 

h. Daf‟al-Ta‟arudl amma yuhimu al-Tanaqudza fi al-Kitab wa-Alsunnaty. 

i. Syarh al-Arba‟in al-Nawawyah. 

j. Mukhtashor al-Tirmidzy. 

2) Karya al-Thufi dalam bidang ushul al-Din fiqh serta ushul fiqh berjumlah  

22 karya, antara lain: 

a. Bughiyah al-Sa‟il ummahat al-Masa‟il (ushul al-Din). 

b. Qudwah al-Muhtadin ila maqasid al-Din. 

c. Khilal al-Aqdi fi ahkam al-Mu‟taqid. 

d. Al-Intisharat al-Islamiyyah fi daf syubhati al-Nasraniyyah. 
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e. Dar‟al Qaul al-Qabih fi al-Atahsin wa-al-Taqbih. 

f. Al-Bahir fi ahkam al-Bathin awa al-Dzahir. 

g. Radda ala al-ittihadiyyah. 

h. Ta‟liq ala al-Anajil watanaqudziha. 

i. Qashidah fi al-Aqidah wa syarkhiha. 

j.  Al-Adzab al-Washib ala arwakh al-Nawashib. 

k. Mukhtashor al-Raodlah (kitab ushul al-Fiqh). 

l. Syarakh mukhtasor al-Raudzah al-Qidamiyyah tiga jilid. 

m. Mukhtashor al-Khasil. 

n. Mukhtasor al-makhsul. 

o. Mi‟raj al-Wushul ila ilm al-Ushul. 

p. Al-Dzari‟ah ila ma‟rifah asrar al-Syari‟ah. 

q. Al-Riyadh al-Nawadzir fi al-Asybah wa al-Nadza‟ir. 

r. Al-qawa‟id al-Kubra. 

s. Al-Qawa‟id al-Sughra. 

t. Syarh mukhtasor al-Kharqy. 

u. Muqaddimah fi ilm al-Fara‟idh.  
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v. Syarah Mukhtasor al-Tibrizy (fi fiqh al-Syafi‟i). 

Karya-karya al-Thufi dalam ilmu bahasa, sastra, dan materi-materi yang lain: 

a. Al-Su‟aqah al-Ghadabiyyah fi al-Raddy ala al-Munkiry al-Arabiyyah. 

b. Al-Risalah al-Ulwiyah fi al-Qawa‟id al-Arabiyyah. 

c. Ghaflah al-Mujtaj fi al-m al-Haqiqah wa al-Majaz. 

d. Tukhfah ahl al-adab fi ma‟rifah lisan al-Arab. 

e. Al-Rahiq al-salsal fi al-Adab al-Musalsal. 

f. Mawa‟id al-Khais fi syi‟ri imri‟y al-Qays. 

g. Al-Syi‟ar al-Mukhtar ala Mukhtar al-Isy‟ar. 

h. Syarh muqamat al-Khariry (tiga jilid). 

i. Izalah al-Inkad fi ma‟alah kadin. 

j. Daf‟al al-Malam fimmathiq wa-ahkam. 
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D.  Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

sebuah teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

hal yang penting. Jadi, kerangka berpikir dapat diartikan sebagai sebuah 

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, serta sebuah 

pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran 

atau suatu bentuk proses dari keseluruhan penelitian yang akan dilakukan
87

. 

  Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama 

berangkat dari praktik tidak melaksanakan ’iddah karena cerai mati, kemudian 

mengumpulkan data hasil penelitian mengenai masalah tersebut. Setelah data-data 

terkumpul, kemudian peneliti akan menganalisa dengan menggunakan  Konsep 

Masla{ha{h  Perspektif al-Thufi Untuk mempermudah pemahaman mengenai alur 

kerangka berpikir penelitian, dapat dilihat pada skema berikut ini: 
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Skema 2.1 
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Dari skema tersebut dapat dijelaskan bahwasanya terdapat beberapa tahapan: 

1. Ketika terjadi permasalahah atau fenomena sosial dimasyarakat pada 

awalnya kita akan menentukan permasalahan yang sebenarnya terjadi. 

Atau mengidentifikasi dan menentukan permasalahannya, Perempuan 

tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati 

2. Dari hasil identifikasi tentunya akan di dapat bagaimana letak 

permasalahan tersebut. Pada tahapan ini kita mengidentifikasi tujuan dari 

sebuah fenomena tersebut, yaitu karena ada beberapa faktor. 

3. Dari melihat beberapa faktor tersebut, kita melihat begaimana didalam 

nash, baik didalam al-Quran maupun Hadits. 

4. Selanjutnya kita analisis  permasalahan penyimpangan praktik „iddah 

karena cerai mati dengan menggunakan teori al-Masla{ha{h  perspektif al-

Thufi.
88

 

5. Tahapan terakhir adalah kesimpulan hasil penelitian yaitu hukum yang ada 

dalam suatu masalah atau fenomena.  
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 Musthafa Zaid, al-Mashlahah fi al-Tasyri‟ alIslami wa Najamuddin al-Thufi, (Beirut: dar al-
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Hukum Najm al-Din al-thufi terj. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004). 



81 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

  Ditinjau berdasarkan pengumpulan data (tempatnya), maka jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
89

karena peneliti harus 

terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang kondisi dan situasi setempat.
90

sehingga dalam penelitian 

ini peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo untuk mendapatkan data-

data yang diperlukan. 

  Lebih mengerucut lagi dengan melihat jenis penelitian tesis ini, maka 

bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian empiris 

atau studi kasus. Studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
91

 

Dalam penelitian ini ditujukan kepada perempuan yang tidak melaksanakan 

„iddah, kiai yang mengakadnya dan tokoh masyarakat di Kecamatan Pakuniran 

Kabupaten Probolinggo. 

 

 

                                                           
89

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan pemahaman dan Penguasaan 
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B. Pendekatan Penelitian 

   Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, mengingat data-data yang diperoleh hanya bersifat gambaran keadaan 

yang dituangkan dalam kata-kata, bukan dalam bentuk angka seperti dalam 

penelitian kuantitatif. Sehingga dalam hal ini peneliti mengkaji tentang 

perempuan yang tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati di Kecamatan 

Pakuniran Kabupaten Probolinggo.   

C. Kehadiran Peneliti 

  Sebagai upaya untuk mendapatkan data-data yang valid dan obyektif 

terhadap apa yang diteliti, maka kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian 

kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti sebagai pengamat langsung dalam 

kegiatan penelitian sangat menentukan hasil penelitian. Jadi, peneliti dalam hal ini 

merupakan instrumen dan alat pengumpul data. Dalam konteks kehadiran 

penelitian ini, peneliti  terjun langsung ke lokasi penelitian yang bertempat di 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo selama satu bulan, mulai tanggal 

13 Februari-13 Maret 2018, untuk melakukan wawancara dalam rangka 

memperoleh data yang valid dari sumbernya kepada perempuan yang tidak 

melaksankan „iddah karena cerai mati, kiai yang mengakadnya dan tokoh 

masyarakat. 
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D. Lokasi Penelitian 

  Penelitian berlokasi di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

Dimana desa-desanya ada yang daerah di pegunungan dan pelosok. Pada 

Kecamatan ini terdapat 17 orang yang tidak melaksanakan „iddah. 

  Dengan melakukan penelitian ini peneliti berharap akan dapat 

mesdeskripsikan bagaimana penyimpangan praktik „iddah karena cerai mati di 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

E. Sumber Data Penelitian 

 Sumber Data dalam penelitian berasal dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

   Sumber data primer berasal dari observasi langsung dilapangan, yaitu 

di Kecamatan Pakuniran. 

a.  Data tentang Pelaku Praktik „Iddah karena cerai mati yaitu 17 orang. 

b. Data tentang kiai-kiai yang menikahkan perempuan tidak 

melaksanakan „iddah yaitu 17 orang. 

c. Data tentang pendapat tokoh masyarakat di Kecamatan Pakuniran 

terhadap penyimpangan praktik „iddah karena cerai mati yaitu 17 

orang. 
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2. Sumber Data sekunder 

 Sumber Data Sekunder dalam Penelitian ini meliputi:  

a. Kitab: 

1) Risalah fi Ri‟ayat al- Maslahah li al-Imam al-Thufi 

2) al-Ahwal al-Syakhsiyyah fi tashri‟ al-Islamy 

3) al-Ahwal al-Syahsiyyah fi Tashri‟ al-Islamy 

4) Mukhtasor al-Raudloh 

5) al-Maslahah Fi Tasyri‟ al-Islamiy Wa Najm ad-Din al-Thufy. 

b. Buku:  

1) Janin: Pandangan al-Quran dan Ilmu Kedokteran. 

2) The Rights of Woman in islam 

3) Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik 

4) Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

5) Fiqh of the Muslim Family 

6) Fiqh Munakahat (Khitbah, nikah, dan talak 

7) Fiqh Praktis (menurut al-quran, As-sunnah, dan pendapat para 

Ulama‟) 

8) Metodologi Penelitian Kualitatif:Aktualisasi Metodologis ke Arah 

Rgam Varian Penelitian Kontemporer 

9) Asas-asas Hukum Islam tentang perkawinan 

10) Hukum Islam Antara Tradisionalis dan ModernisHamidy 

11) Ushul Fiqh 1 
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12) A History of Islamic Law 

13) Metodologi Penelitian: Refleksi Pengembangan pemahaman dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian 

14) Pembaruan Hukum Islam: Telaah Manhaj Ijtihad Syekh ad-Dihlawi 

15) Muhammad at Medina 

16) Metodologi Penelitian Kualitatif 

17) Asas Hukum Perkawinan Cet. II 

18) Perempuan dalam Literatur Islam Klasik 

19) Hak-Hak Wanita dalam Islam 

20) Hadya al-Islam:Fatwaal-Mu‟asiroh, terj. Al-Hamid al-Husaini, 

21) Fiqh Munakahat 

22) Filsafat Ilmu sebuah Pengantar Populer  

23) Fiqih Sunnah, Jilid. VIII 

24) Zaman Keemasan Islam Rekonstruksi Sejarah Imperium Dinasti 

Abbasiyah 

25) Hukum  Perkawinan  Islam  dan  Undang-undang  Perkawinan 

26) Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R &D,  

27) Metode Penelitian Pendidikan 

28) Ushul Fiqh, Jilid 1 

29) Garis-Garis Besar Fiqh 

30) Problematika Hukum Islam Kontemporer 

31) Fiqih  Munakahat  Kajian  Fiqih  Nikah   

32) Problematika Hukum Islam Kontemporer 
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33) Problematika Hukum Islam Kontemporer 

34) Rekonstruksi Pemahaman islam Sebagai Agama Universal 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, untuk mendapatkan kesimpulan dan hasil yang 

terarah, peneliti melakukan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Peneliti akan melakukan pengamatan terhadap kehidupan Penyimpangan 

praktik „iddah karena cerai mati dan melakukan pencatatan sistematis tentang 

faktor-faktor nya yaitu: Faktor ekonomi, pengetahuan sangat minim/awam dan 

penyimpangan. 

2. Wawancara 

       Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara dengan 

pasangan suami istri penyimpangan praktik „iddah karena cerai mati. Dan 

kiai-kiai yang mengakadnya. kemudian diperdalam untuk mendapatkan 

keterangan lebih jauh tentang penyimpangan praktik „iddah karena cerai 

mati didaerah tersebut, dengan mewawancarai tokoh masyarakat setempat. 

 Dalam metode wawancara, Setya Yuwana Sudikan memberikan 

beberapa kriteria dalam menentukan Informan kunci: 

1. Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuatu 

dengan permasalahan yang teliti; 

2. Usia orang yang bersangkutan telah dewasa; 

3. Orang yang bersangkutan sehat jasmani rohani; 
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4. orang yang bersangkutan bersifat netral, tidak mempunyai kepentingan 

pribadi untuk menjelek-jelekkan orang lain; 

5. Orang yang bersangkutan memiliki pengetahuan luas terkait 

permasalahan yang di teliti.
92

 

 Adapun dalam memilih informan pertama, yang dipilih adalah 

pasangan suami istri penyimpangan praktik „iddah karena cerai mati. 

Informan kedua, kiai-kiai yang mengakad penyimpangan praktik „iddah 

karena cerai mati. Informan yang ketiga yang dipilih adalah tokoh 

masyarakat yang ada di Kecamatan Pakuniran, dimana orang-orang yang 

mengetahui fenomena tentang penyimpangan praktik „iddah karena cerai 

mati secara mendalam. Berikut nama-nama subyek dan informan dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.1 

 Subyek dan Informan 

No Perempuan tidak 

‘Iddah 

Kiai Tokoh 

masyarakat 

Keterangan 

1. Jum‟ati K.As‟ari Habib Zen Informan 

2. Jamila K.Natam Sudarman Informan 

3. Supyani K.Natam Abdul Karim Informan 

4. Darmi K.Hasan Khairuddin Informan 

5. Latipa K.Jalil Sudiono Informan 

6. Rukoyya K.Rifa‟i Nikmat Informan 

7. Romla K.Abd 

Rahman 

Kidam Informan 

8. Zainab K.Nor Marzuki Informan 

9. Sitti K.Asmuni Syaifullah Informan 

10. Misnati K.Jamal Nuruddin Informan 

11 Syariah K.Bakri A.Rifa‟i Informan 

12 Sittina K.Abdul 

Qodir 

H.Abdul 

Karim 

Informan 

13 Asiya K.Dasuki Suji Informan 
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14 Supayya K. Halil H.Qusyairi Informan 

15 Ruqoiyya K.Niram Ghanam Informan 

16 Susilowati K.Muhammad Rafi‟i Informan 

17 Ummi K.Mahfud Mustopa Informan 

 

3. Dokumentasi
93

 

      Dalam proses ini peneliti menggunakan foto-foto, wawancara, tulisan 

wawancara dan buku-buku yang digunakan untuk mencari data. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan 

untuk mendapatkan data tentang Kecamatan pakuniran, yaitu Kondisi sosial, 

Budaya, Ekonomi, Politik; Kondisi Lingkungan dimana penyimpangan 

praktik „iddah karena cerai mati;foto kondisi kehidupan mereka; Data jumlah 

penyimpangan prantek „iddah karena cerai mati dan lain sebagainya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data yang bersifat 

kualitatif dengan deskriptif analitik atau analisis isi (Content Analisis), yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 

kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang 

sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang sedang 

berkembang.
94

 

Analisis ini digunakan untuk mengungkapkan hasil penelitian 

berhubungan dengan Praktik „Iddah karena Cerai Mati di Kecamatan Pakuniran 
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Kabupaten Probolinggo. Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data melalui beberapa tahapan mulai dari proses analisis data 

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data melalui beberapa tahapan mulai 

dari proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan.
95

 

1. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dengan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu 

merupakan penggabungan dari berbagai macam teknik pengumpulan data baik 

wawancara, observasi dengan menggunakan dokumen. Semakin banyak data yang 

terkumpul, maka hasil penelitian yang didapat semakin bagus. 

Dari hasil yang telah peneliti lakukan dengan metode pengamatan, yaitu 

peneliti mengamati, serta memahami secara langsung Praktik „Iddah karena cerai 

mati di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Selanjutnya peneliti 

menggunakan metode wawancara dengan para pelaku tidak „iddah karena cerai 

mati, juga dengan kiai yang mengakadnya dan tokoh masyarakat. Kemudian 

terakhir menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan 

dokumen-dokumen dan arsip-arsip yang terkait dengan penelitian. Setelah data 

terkumpul dari beberapa metode penelitian yang telah dilakukan, selanjutnya 

peneliti berusaha mempelajari secara mendalam untuk mencari tahu tentang 

bagamanakah praktik „iddah karena cerai mati dikecamatan pakuniran kabupaten 

probolinggo, kemudian data dianalisis dengan model interaktif deskriptif analitik. 
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2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang telah diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Kemudian data dirangkum, dipilih hal-

hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan cari tema serta 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencari data berikutnya jika diperlukan. 

Reduksi Data didasarkan pada relevansi dan kecukupan informasi untuk 

menjelaskan perempuan tidak melaksankan „iddah karena cerai mati, kiai yang 

mengakadnya dan tokoh masyarakat, selanjutnya dianalisis menggunakan teori 

Masla{ha{h  al-Thufi. 

Reduksi dalam penelitian ini hakikatnya adalah menyederhanakan dan 

menyusun secara sistematis dalam dimensi praktik „iddah karena cerai mati di 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data dapat dibuat dalam bentuk tabel, grafik, chard atau bentuk  

kumpulan kalimat. Melalui penyajian data dalam bentuk display, maka data dapat 

terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. Display data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan flowchart. Penyajian data dengan menggunakan teks 

yang bersifat naratif. 
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Hasil dari reduksi kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. Untuk 

penyajian data, peneliti menggunakan uraian secara naratif, dengan tujuan agar 

dapat mengetahui praktik „iddah karena cerai mati  di Kecamatan Pakuniran 

Kabupaten probolinggo. 

4. Veryfing (Verifikasi) 

Langkah berikutnya dalam analisis data adalah verifikasi yaitu 

memverifikasikan data dan menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil harus 

didukung oleh data-data yang valid dan konsisten, sehingga kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan yang diperoleh 

juga dapat berupa temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

H.    Pengecekan Keabsahan Data 

  Dalam mempertanggung jawabkan data yang peneliti peroleh, langkah-

langkah yang telah dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh:
96

  

1. Perpanjangan keikutsertaan 

   Dalam penelitian ini merupakan instrument dari penelitian ini, oleh karena 

itu keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Oleh 

karena itu peneliti telah tinggal dilapangan sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai. Hal ini berguna untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data. 

2. Melakukan Triangulasi 

   Dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang diperoleh. 

Maka perbandingan data ini berguna untuk pengecekan keabsahan data. Hal ini 

di dapat dengan: 
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a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseoramg dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Pemeriksaan Sejawat dengan diskusi 

   Setelah melakukan penelitian kemudian peneliti telah melakukan diskusi 

tentang hasil yang telah diperoleh kepada rekan-rekan penulis, yang mana 

berguna untuk menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran penulis, serta 

mengungkap tentang apa saja interpretasi yang penulis muat dalam penelitian 

tentang apa yang mendasari tafsiran tersebut. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo 

 Keadaan umum wilayah disuatu daerah sangat menentukan watak dan sifat 

masyarakat yang menempatinya. Kondisi semacam ini yang membedakan 

karakteristik masyarakat satu dengan yang lainnya. Terdapat banyak faktor yang 

menentukan perbedaan dan kondisi masyarakat diantaranya faktor geografis, 

faktor sosial budaya, faktor pendidikan, faktor agama dan sebagainya. Begitu 

juga di Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo. Faktor-faktor tersebut  

akan mempengaruhi kondisi masyarakat setempat.  

1. Letak Geografis 

 Kecamatan Pakuniran merupakan bagian selatan timur kabupaten 

Probolinggo, luas kecamatan Pakuniran seluas 114,26 Km2, Kecamatan 

Pakuniran termasuk wilayah geografis kabupaten Probolinggo yang terdiri dari 17 

Desa yang terletak di bagian selatan timur kabupaten Probolinggo dengan batas-

batas: 

Utara  :Kecamatan Paiton dan Kotaanyar 

Timur  :Kabupaten Situbondo 

Selatan  :Kecamatan Gading 

Barat  :Kecamatan Besuk 

 Sebagaimana wilayah Indonesia adalah beriklim tropis, maka demikian 

juga dengan Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo terdiri dari musim 
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kemarau dan musim penghujan. Musim penghujan terjadi pada bulan nopember 

sampai bulan mei, sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan juni sampai 

bulan oktober, desa-desa di kecamatan pakuniran ada yang daerah pegunungan 

dan pelosok. 

2. Keadaan Demografis 

Berdasarkan data terkahir 2018 mengenai keadaan demografis, Kecamatan 

Pakuniran merupakan padat penduduknya, jumlah Kecamatan Pakuniran tersebut 

47.378 jiwa, dengan perincian sebagai berikut: 

a. Laki-laki  :23.394 

b. Perempuan  :23.984 

Menurut golongan umur, keadaan Kecamatan Pakuniran Kabupaten 

Probolinggo terdapat kelompok usia tenaga kerja. Menurut sumber data 

Kecamatan Pakuniran Kabupaten Probolinggo tahun 2018 dapat diketahui bahwa 

penduduk Kecamatan Pakuniran berjumlah 47.378 jiwa. Terdiri dari laki-laki 

23.394 jiwa dan perempuan 23.984 jiwa. 

3. Data penduduk tentang pendidikan 

Di Kecamatan Pakuniran untuk di bidang pendidikan sudah cukup 

memadai karena sekolah mulai SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA sudah ada. 

Untuk jenjang sekolah SD ada 24 lembaga SD negeri, untuk SMP ada 5 lembaga, 

MTs ada 6 Lembaga. Sedangkan untuk lembaga sekolah MI ada 23, dan MA ada 

3 Lembaga. 

Di wilayah Kecamatan Pakuniran masih sangat wajar angka perbandingan 

antara jumlah guru dengan banyaknya murid demikian juga dengan jumlah 
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sekolah terhadap murid baik mulai jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTS dan 

SMA/MA. 

Tabel 4.1 

Pendidikan 

Lembaga Jumlah 

Murid 

Jumlah 

Guru 

Jumlah Sekolah 

SD 2207 305 24 

SMP 935 112 5 

SMA 0 0 0 

MI 1829 324 23 

MTS 1340 182 6 

MA 469 66 3 

                     Sumber: Kec. Pakuniran 

 

Sampai saat ini untuk lembaga sekolah SMA belum ada di wilayah 

Kecamatan Pakuniran sehingga harus ke Kecamatan lain. Namun untuk jenjang 

MA sudah ada. 

4. Kondisi ekonomi 

Untuk mengetahui kondisi ekonomi Kecamatan Pakuniran sangat beragam 

ada yang berprofesi sebagai ABRI, Pegawai Negeri Sipil, Petani, Buruh Tani, 

Pedagang, Pensiunan, Buruh Bangunan, Jasa angkutan, dan lainnya seperti 

menjadi ibu rumah tangga dan sebagai nya, namun mayoritas masyarakat 

pakuniran berprofesi sebagai petani. Menurut mata pencaharian masyarakat 

kecamatan pakuniran. 

Tabel 4.2 

Pekerjaan 

PEKERJAAN JUMLAH 

ABRI 2 

PNS 48 

Petani 12.763 

Buruh tani 8.256 

Pedagang 4.600 

Pensiunan 49 
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Buruh bangunan 3.678 

Jasa Angkutan 2.345 

Lain-lain/belum Bekerja 15.637 

Jumlah 47.378 

  Di Kecamatan Pakuniran memang beragam jenis mata pencahariannya, 

namun di Kecamatan Pakuniran mayoritas adalah bercocok tanam atau bertani 

dan buruh tani juga termasuk dalam data mata pencaharian tertinggi kedua setelah 

petani yang dimaksud buruh tani adalah orang yang tidak memiliki lahan 

pertanian, tetapi bekerja di sawah menggarap lahan milik orang lain. Karena 

tanahnya yang subur dan dapat di tanami berbagai macam tanaman seperti halnya 

yang ada di Kecamatan Pakuniran ini yang memang sebagian besar warganya 

bekerja sebagai petani. Mereka menggantungkan hidupnya dalam bidang 

pertanian. Karena memang di dukung dengan kondisi tanah yang subuh dan juga 

irigasi yang lancar. Maka dari itu tak heran jika warga memanfaatkan kesuburan 

alam tersebut untuk menopang kehidupan mereka sehari-hari.  

5. Kondisi keagamaan 

 Jika ditinjau dari segi agama mayoritas beragama Islam, meskipun ada 

juga yang non muslim namun hubungan sosialnya tetap berjalan dengan rasa 

toleransi, biasanya ada acara pengajian satu tahun sekali, jika ada agenda seperti 

haflatul imtihan megundang kiai dari luar untuk dakwah/ceramah kepada 

masyarakat. 

 Agama Islam yang dianut adalah agama turun temurun sehingga 

dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan keIslamannya. Hal ini terlihat dari 

masyarakat dalam merelasikan kegiatan keagamaan yang melibatkan orang 

banyak dan terlihat dalam sikap hidup masyarakat yang telah mendasarkan etika 
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Islam sebagai tolak ukur dalam kehidupan sehari-hari, meski hanya bersifat yang 

sederhana sekali. 

6. Kondisi sosial budaya 

 Sebagian masyarakat Kecamatan Pakuniran masih ada yang mematuhi 

tradisi yang berlaku sejak nenek moyang mereka. Hal ini disebabkan oleh 

pengetahuan mereka yang sangat minim sekali. Sehingga mereka masih 

mempercayai norma dan doktrin yang berlaku dalam masyarakat. Yang diajarkan 

nenek moyang pada mereka tetapi hal itu hanya berlaku masyarakat dikalangan 

orang dewasa dan remaja kemudian masyarakat sudah ada yang meninggalkan 

tradisi seiring dengan perubahan waktu yang sudah berkembang dengan pesat, 

sehingga tradisi yang semula menjadi adat kebiasaan bagi masyarakat Kecamatan 

Pakuniran masih mempunyai hukum adat yang berlaku, tetapi satu dengan yang 

lainnya hidup rukun yaitu saling menghormati setiap orang-orang yang masih 

mempunyai kepercayaan tersebut 

B. Alasan perempuan tidak melaksanakan ‘Iddah 

Masyarakat Kecamatan Pakuniran  adalah masyarakat migrasi dari madura 

kejawa untuk merantau bekerja di jawa yang bahasanya memakai bahasa madura. 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat masih percaya kepada hal-hal yang 

bersifat mistis seperti sesajen dalam upacara-upacara tertentu. Mereka 

menganggap apabila hal tersebut tidak dipenuhi maka hajatnya tidak akan 

terkabul.  Disisi lain masyarakat Kecamatan Pakuniran mayoritas menganut ajaran 

agama Islam, akan tetapi tidak paham dengan ajaran-ajaran Islam seperti 

penyimpangan Praktik „iddah karena cerai mati, sudah menjadi kebiasaan di 
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Kecamatan Pakuniran dan tidak ada yang menegur dari pihak atasan dan 

masyarakat sekitarnya, walaupun ada yang paham „iddah hanya sebagian 

mayarakat tertentu, penyimpangan perempuan tidak melaksanakan „iddah karena 

cerai mati, di karenakan ada beberapa faktor, antara lain karena masyarakatnya 

awam, mayoritas tidak kenal „iddah dan faktor ekonomi karena kebutuhan sehari-

hari untuk mempertahankan hidup mereka, supaya ada yang menafkahi si 

perempuan dan keluarganya meskipun uang sehari-hari dari suami kedua diberi 

sekitar 20.000 atau lebih, dan itu cukup untuk makan sehari-hari di desa, dan 

tempat tinggalnya di rumah suami pertama, dan penyimpangan. masyarakat 

Pakuniran merupakan masyarakat yang terletak di pegunungan dan rata-rata 

masyarakatnya fakir, jadi, untuk buat makan sehari-hari susah, oleh karena itu, 

penyimpangan-penyimpangan Syariat Islam khususnya penyimpangan „iddah 

tidak ditegur oleh atasan, karena menurut mereka, nikah merupakan hak 

individual, seumpama di tegur nantinya akan menjadi masalah atau percekcokan, 

biasanya perempuan nikah lagi sekitar satu minggu lebih setelah suaminya 

meninggal, kemudian nikah sirri dan mengundang beberapa tetangga, dan yang 

mengakad adalah kiai-kiai langgaran langsung kemudian ditunjuk oleh Tuan 

Rumah yang punya hajat, dan langsung mengakadkan, tanpa bertanya apakah 

sudah menjalankan „iddah atau tidak kepada si perempuan itu, selain itu, kiai 

(langgaran) mengakadkan karena dapat ongkos kurang lebih 100 lebih, dan itu 

merupakan sesuatu nominal yang besar menurut Kecamatan Pakuniran, karena di 

desa-desa yang ada di kecamatan Pakuniran tersebut benar-benar mayoritas fakir 
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dan ada yang disuruh oleh keluarganya dan ada yang dipaksa oleh shohibul bait 

untuk mengakadkan. 

Penyimpangan praktik „iddah karena cerai mati sudah menjadi kebiasaan 

di Kecamatan Pakuniran dan melaksanakan penyimpangan „iddah karena 

beberapa faktor, Berdasarkan penuturan Pelaku perempuan  tidak melaksanakan 

„iddah dan kiai-kiai yang mengakad/kiai langgaran menyebutkan: 

1. Perempuan tidak melaksanakan ‘iddah karena cerai mati 

   Adapun yang dimaksud perempuan tidak melaksankan „iddah adalah 

perempuan-perempuan kecamatan pakuniran menikah lagi setelah pasca 

kematian suami pertama sebelum mencapai 4 bulan 10 sehari. Yaitu ada yang 

menikah lagi pasca kematian suami pertama yaitu seminggu, 25 hari, 30 hari, 40 

hari. Adapun Hasil paparan wawancara dengan perempuan tidak melaksankan 

„iddah adalah sebagai berikut: 

a. Pandangan Pelaku Penyimpangan ‘iddah karena cerai mati  

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Jum‟ati bahwa: 

neng edisa kanjeh sobung sepahammah „iddah, reng orengngah benyyak se 

awam, akabin pole makle bisa se nyareh agin pesse ontok nak kanak se 

asekola”. 
97

 

 (Didesa  ini tidak ada yang paham yang namanya „iddah, orang-orangnya 

banyak yang awam, nikah lagi tidak mencapai waktu „iddah supaya ada 

yang menafkahi anak-anak yang lagi sekolah). 

 

   Bahwasanya di Desa tersebut banyak yang awam atau 

pengetahuan yang sangat minim dikarenakan banyaknya pengangguran dan 

lulus Sekolah tingkat SD (Sekolah Dasar), sehingga mereka tidak paham 

syari‟at Islam seperti „iddah. 

 

Jamila Berpendapat: 
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“Guleh tak paham „iddah, guleh akabin pole makle bisa abentoh se 

nyareagin pesse ontok ngakan re arenah.”
98

 

(Saya ini tidak paham „iddah, saya nikah lagi supaya dibantu  mencari uang 

untuk sehari-hari). 

   Tidak melaksanakan „iddah dikarenakan perekonomian yang miris, 

susah cari makan sehari-hari apalagi punya anak yang lagi sekolah itu butuh 

biaya, meskipun ada cara lain untuk mencari nafkah. Dan menurut hemat 

penulis selama penelitian tempat tinggalnya tidak layak, tetapi mereka 

mensyukuri rizki apa yang telah diberikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Supyani Berpendapat: 

“„iddah kak ruah napah, kauleh tak paham, kauleh akabin pole polanah se 

gebei kakan sobung.” 
99

. 

 

 (‟iddah itu apa, saya gak paham, saya nikah lagi karena untuk makan tidak 

ada sama sekali). 

  Bahwasanya ada perempuan yang tidak melaksanakan „iddah 

karena faktor ekonomi dan awam tidak kenal „iddah. Sehingga, segala cara 

dipakai untuk kehidupan sehari-hari. Dan menurut penulis tempat yang 

diteliti didaerah pegunungan dan lumayan jauh dari sekolah-sekolah, pasar, 

toko, akan tetapi ada orang yang berjualan keliling kerumah-rumah tersebut. 

 

Darmi berpendapat:  

“Kauleh oreng awam tak paham „iddah, akabin pole makle bisa nyariagin 

pesse.”
100

 

(saya ini orang awam, tidak paham „iddah, saya nikah lagi supaya bisa 

dicariin uang). 

 

  Bahwasanya ia tidak melaksankan „iddah karena faktor ekonomi, 

ia menikah lagi sebelum mencapai „iddah karena alasan supaya ada yang 

menafkahi si perempuan dan keluarganya, dan peneliti terjun kelapangan 

dan melihat tempat tinggalnya benar-benar miris, pekerjaan mereka petani, 

setiap hari kesawah, belum lagi mengurus anak-anak yang juga butuh biaya, 

saudara-saudaranya tidak lagi mengurus kehidupannya karena saudara-

saudaranya sudah berkeluarga.  

 

    Latipa Berpendapat: 

“Kauleh oreng bebe, tak paham „iddah.”
101

 

(saya orang bawahan, tidak paham „iddah). 
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  Ia tidak paham „iddah dikarenakan tidak sekolah sehingga ia tidak 

melaksanakan „iddah dan peneliti langsung terjun kelapangan melihat 

kondisi kehidupannya yang miris, dan pekerjaannya buruh tani, bahwa ia 

bekerja disawahnya orang lain, dan penghasilannya tidak seberapa akan 

tetapi ia mensyukurinya, ia tidak sekolah, tidak lulus SD, jadi untuk mencari 

pekerjaan pada zaman sekarang susah. 

 

Rukoyya Berpendapat: 

“napah „iddah genikoh, kauleh tak paham.” 

(apa „iddah itu, saya gak paham).
102

 

 

  Bahwasanya di Desa tersebut didaerah pelosok, dan ia tidak 

melaksankana „iddah karena tidak sekolah. Jauh dari sekolah. oleh karena 

itu, ilmu-ilmu yang berbau agama Islam tidak paham seperti „iddah, 

meskipun ada pengajian akan tetapi pembahasannya bukan „iddah. 

 

Romla berpendapat: 

“kauleh akabin pole makle bisa makan re arenah”.
103

 

 (saya nikah lagi supaya bisa makan sehari-hari). 

   Ia menikah lagi sebelum mencapai masa „iddah selama 4 bulan 10 

hari dikarenakan faktor perekonomian, nikah lagi supaya ada yang 

menafkasi dirinya dan keluarganya. Dan tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

Karena sebelumnya suami pertama yang menafkahinya. Oleh karena itu, ia 

menikah lagi demi menafkahi anak-anaknya dan keluarganya. 

 

Zainab Berpendapat: 

“kauleh oreng awam, tak paham „iddah.”
104

 

(saya orang awam, tidak paham „iddah) 

 

  Ia menikah lagi karena tidak kenal „iddah, tempat tinggalnya 

didaerah pelosok sehingga ia tidak sekolah dan merasa bodoh banget, 

pekerjaannya buruh tani, dimana ia bekerja disawahnya orang setiap hari, 

belum lagi mengurus anak yang butuh biaya sehingga solusinya dengan 

menikah lagi sebelum mencapai 4 bulan 10 hari. 

 

Sitti berpendapat: 

“Kauleh neng edunnyah sepenting bisa ngakan, tak oning „iddah.”
105

 

                                                           
102

 Rukoyya, Wawancara, (Blimbing, 18  Februari  2018) 
103

 Romla, Wawancara, (Kalidandan, 18 Februari 2018). 
104

Zainab, Wawancara, (Gondosuli, 20 Februari 2018). 
105

 Sitti, Wawancara, (Kertonegoro, 21 Februari 2018). 
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(saya didunia ini yang penting bisa makan, tidak kenal „iddah). 

 

  Ia menikah lagi dan tidak melaksanakan „iddah karena faktor 

ekonomi, dan ia nikah lagi karena memikirkan makan sehari-hari utuk anak-

anak dan keluarganya. Karena peneliti terjun kepangan dengan melihat 

kondisi tempat tinggalnya miris, ia pekerjaannya tidak tetap. 

 

Misnati berpendapat: 

“Napah genikoh „iddah, kauleh tak oning, kauleh akabin pole makle bedeh 

se nyariagin pesse.”
106

 

(apa itu „iddah, saya tidak paham, saya nikah lagi supaya ada yang cariin 

uang). 

    Bahwasanya ia nikah lagi karena faktor ekonomi dan dipaksa oleh 

keluarganya, karena orang tuanya sudah meninggal dan saudara-saudaranya 

sudah berkelurga semuanya, artinya tidak ada yang mengurus si perempuan 

itu kecuali menikah lagi supaya ada yang menafkahinya meskipun belum 

mencapai 4 bulan 10 hari. 

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Syaria: 

 

“kauleh akabin pole polanah nak kanak kauleh neng e pondok, sobung se 

akakanah.”
107

 

(Saya tidak melaksanakan „Iddah karena anak saya mondok, tidak ada 

yang mau dimakan). 

  Ia tidak melaksanakan „iddah karena ia punya anak yang mondok, 

dan ia merasa jadi beban, dan solusi menurutnya nikah lagi meskipun 

sebelum mncapai 4 bulan 10 hari demi menafkahi anak-anak dan 

keluargnya. 

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Sittina: 

 

“kauleh tak paham „iddah, ben esoro akabin bik keluarga.”
108

 

(Saya tidak paham „iddah, dan saya disuruh nikah lagi sama keluarga). 

  Bahwasanya ia menikah lagi karena disuruh keluarganya, dan 

keluarganya merasa kasihan karena tidak punya siapa-siapa, dan 

keluarganya sudah berkeluarga semua.  

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Asiya: 

 

“engkok akabin pole makle bedeh sengabiknah nak kanah ben keluarga.”
109

 

(Saya nikah lagi supaya ada yang menafkahi anak-anak dan keluarga). 

                                                           
106

Misnati, Wawancara, (Bimo, 22 Februari 2018). 
107

 Syariah, Wawancara, (Glagah, 23 Februari 2018) 
108

 Sittina, Wawancara, (Bucor Wetan, 24 Februari 2018). 
109

 Asiya, Wawancara, (Bucor Kulon, 25 Februari 2018). 
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  Ia menikah lagi dan tidak melaksanakan „iddah karena faktor 

ekonomi dan mempunyai tanggunagan anak-anaknya. Pekerjaannya buruh 

tani, bahwa ia bekerja sawahnya orang lain untuk kehidupan sehari dan 

penghasilannya tidak seberapa. 

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Supayya: 

 

“Engkok esoro kabin poleh bik tan tretan makle bedeh se ngabiknah nak 

kanak.”
110

 

(Saya disuruh nikah lagi sama saudara supaya ada yang menafkahi anak-

anak saya). 

   Bahwasanya ia menikah lagi karena disuruh oleh saudara-

saudaranya, karena kasihan saudara-saudara yang lain sudah berkeluarga 

semua dan tidak mempunyai orang tua, lagi lagi karena faktor ekonomi, 

pekerjaannya tidak tetap.  

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Ruqoiyya: 

 

“Kauleh tak paham „iddeh, kauleh esoro kabin bik eppak, gi kauleh norot 

beih.”
111

 

(Saya tidah paham „Iddah, saya disuruh nikah sama bapak, ya, saya nuruti 

bapak). 

  Bahwasanya ia tidak paham „iddah dan nurutin kemauan orang 

tuanya untuk menikah lagi, sedangkan orang tuanya tidak paham „iddah 

atau awam. 

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh Susilowati: 

 

“Kauleh niser ka nak kanak en kauleh, sobung se nyariagin pesse.”
112

 

(Saya kasihan kepada anak-anak saya, tidak ada yang menafkahinya). 

  Ia tidak melaksanakan „iddah, nikah lagi setelah satu minggu, ia 

merasa kasihan terhadap anak-anak dan keluarganya untuk makan sehari-

hari. 

 

„iddah sebagaimana disampaikan oleh ummi: 

 

“Sepenting bisah makanin nak kanak ben keluarga.”
113

 

 (Yang Penting bisa memberi makan anak-anak dan Keluarga). 

 

  Bahwasanya ia tidak melaksanakan „iddah karena faktor ekonomi, 

dan ia memikirkan anak-anak dan keluarganya untuk kebutuhan sehari-hari. 

                                                           
110

 Supayya, Wawancara, ( Alaspandan, 26 Februari 2018 ). 
111

 Ruqoiyya, Wawancara, (Sumber Kembar, 27 Februari 2018). 
112

 Susilowati, Wawancara, (Sogaan, 28 Februari 2018). 
113

 Ummi, Wawancara, (Pakuniran, 1 Maret 2018). 
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Ia bekerja petani, dan penghasilannya tidak seberapa untuk makan sehari-

hari dan kebutuhan anak-anaknya. 

 

 

Tabel 4.2 

Alasan Perempuan tidak melaksankan ‘iddah 

No Perempuan tidak 

‘Iddah 

Alasan 

1. Jum‟ati Ekonomi & Awam 

2. Jamila Ekonomi & Awam 

3. Supyani Ekonomi & Awam 

4. Darmi Ekonomi & Awam 

5. Latipa Awam 

6. Rukoyya Awam 

7. Romla Ekonomi 

8. Zainab Awam 

9. Sitti Ekonomi 

10. Misnati Ekonomi & awam 

11 Syariah Ekonomi 

12 Sittina Awam 

13 Asiya Ekonomi 

14 Supayya Ekonomi 

15 Ruqoiyya Tidak ada teguran 

16 Susilowati Ekonomi 

17 Ummi Ekonomi 

 

  Dari Tabel diatas menunjukkan tentang pernyatan informan yang 

telah memberikan data perihal perempuan tidak melaksanakan „iddah, 

bagaimana alasan perempuan tidak melaksankan „iddah didasari bagaimana 

persepsi masing-masing informan terhadap apa yang mereka yakini dalam 

perempuan tidak melaksankan „iddah. 

 

b. Pandangan Kiai kiai yang mengakadnya 

  Adapun yang dimaksud kiai disini, orang yang mengakadkan 

perempuan yang tidak „iddah, julukan (KIAI) hanya didesa tersebut, akan 

tetapi tidak paham syariat, khususnya „iddah, tidak menanyakan apakah 
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sudah melaksanakan „iddah atau belum. ia menikahkan lagi karena disuruh 

oleh orang tuanya, keluarganya untuk mengakadkan dan karena ada 

ongkosnya setelah mengakadkan sekitar 100 ribu atau lebih.   

  Adapun hasil wawancara dengan orang yang mengakadkan 

perempuan tidak melaksanakan „iddah adalah sebagai berikut:   

 „iddah sebagaimana disampaikan oleh K.As ari bahwa: 

“kauleh gun angakad agin polanah esoro bik tuan rumanah.”
114

 

 (saya mengakadkan karena disuruh tuan rumah). 

    Bahwasanya ia mengakadkan karena dipaksa oleh tetangga dekat, 

dan tidak enak menolaknya, takut dikira tidak mau mengakadkan. Dan 

menurut hemat penulis ia mengakadkan karena dapat ongkos sekitar 150 an. 

Dan ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai 

yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa 

tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Natam berpendapat: 

“kauleh  Cuma ngelaksanaagin kewajiban sebagai tetanggeh.”
115

 

(Saya Cuma melaksanakan kewajiban sebagai tetangga) 

     Ia mengakadkan dan tidak menanyakan apakah sudah „iddah atau 

tidak, dan ia merasa tidak enak yang di tunjuk oleh sohibul bait untuk 

mengakadkan. Dan menurut hemat penulis ia mengakadkan karena dapat 

ongkos sekitar 200 an. Dan ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata 

(KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu 

hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Hasan berpendapat: 

“Kauleh se tunjuk esoro ngakad agin, gi langsung e akad bik kauleh.”
116

 

           (saya ditunjuk disuruh akadkan, saya langsung mengakadnya). 

 

     Ia merasa tidak enak, disuruh mengakadkan karena masih ada 

saudara tapi jauh dan dipaksa oleh sohibul bait untuk mengakadkan. Dan 

menurut hemat penulis ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata 

(KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syari‟ah, akan tetapi itu 

hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

                                                           
114

 K..As‟ari, Wawancara, (Ranon, 13 Februari 2018). 
115

 K.Natam, Wawancara, (Kedungsumur, 14 Februari 2018). 
116

 K.Hasan, Wawancara, (Patemon Kulon, 14 Februari 2018). 
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     K.Jalil berpendapat: 

  “kauleh ngakad agin, niser ka se binik tak endik lakoh, segebeieh de‟er.”
117

 

(saya mengakadnya, kasihan kepada si perempuan, tidak punya kerja untuk      

dimakan). 

      Bahwasanya ia mengakadkan karena merasa kasihan tidak ada 

suami yang menafkahinya, apalagi mempunyai tanggungan anak-anak dan 

keluarganya. Dan menurutnya ia melakukan seperti itu karena juga awam, 

kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu 

hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Rifa‟i berpendapat:  

“Kauleh gun jelenin tugas deri tatanggeh kauleh.”
118

 

      (Saya Cuma jalanin tugas dari tetangga saya). 

 

     Bahwasanya ia mengakadkan karena menjalankan tugas sebagai 

orang yang dipandang, dan ia tidak enak menolaknya. Dan menurut hemat 

penulis ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai 

yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa 

tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K. Abdur Rahman berpendapat: 

“kauleh ajelenin kewejiben gun.”
119

 

     (Saya Cuma menjalankan kewajiban saja). 

 

     Ia melaksankan kewajiban sebagai tetangga, dan ia mengakadkan 

dengan mengundang tetangga sekitar 10 orang dan ia merasa tidak tega 

dikarenakan faktor ekonomi untuk kehidupan sehari-hari. Dan menurut 

hemat penulis ia mengakadkan karena dapat ongkos sekitar 300 an. Dan ia 

melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita 

pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut 

dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Nor berpendapat: 

 

“Kauleh ngakad agin niser anak en sobung se nyreagin pesse ontok ngakan 

ren arenah.”
120

 

(saya mengakadkan karena kasihan anaknya si perempuan, tidak ada yang 

carikan nafkah untuk sehari-hari). 

                                                           
117

 K.Jalil, Wawancara, (Gunggungan Kidul, 16 Februari 2018). 
118

K.Rifa‟i, Wawancara, (Gunggungan Lor, 17 Februari 2018). 
119

 K.Abdur Rahman, Wawancara, (Blimbing, 18 Februari 2018). 
120

 K.Nor,Wawancara, (Kalidandan, 18 Februari 2018). 
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     Bahwasanya ia mengakadkan karena faktor ekonomi untuk makan 

sehari-hari susah, oleh karena itu, dengan cara menikah lagi meskipun tidak 

mencapai 4 bulan 10 hari supaya ada yang membantunya. Dan menurut 

hemat penulis ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) 

bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya 

julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Kasmuni berpendapat: 

“Kauleh tak ngerti panapah, sepenting akad halal.”
121

 

 (saya tidak paham apa-apa, yang penting halal). 

 

     Bahwasanya ia mengakadkan tanpa menanyakan apakah si 

perempuan sudah akad atau belum, yang penting tidak berzina dan halal 

meskipun tidak mencapai 4 bulan 10 hari. Dan menurut hemat penulis ia 

melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita 

pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut 

dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K.Jamal Berpendapat: 

       “Kauleh gun esoro bi tuan rumah.”
122

 

       (Saya Cuma disuruh sama tuan rumah). 

     Ia mengakadkan karena dipaksa oleh pihak sohibul bait untuk 

mengakadkan, meskipun tidak mencapai 4 bulan 10 hari. Dan menurut 

hemat penulis ia mengakadkan karena dapat ongkos sekitar 170 an. Dan ia 

melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita 

pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut 

dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

         K. Bakri Berpendapat: 

 

       “Kauleh gun esoro ma kabin bik keluargannah.”
123

 

       (Saya Cuma disuruh menikahkan sama kelurganya). 

 

     Bahwasanya ia mengakadkan karena disuruh oleh keluarganya 

mempelai perempuan untuk mengakadkan meskipun tidak mencapai 4 bulan 

10 hari. Dan menurut hemat penulis ia melakukan seperti itu karena juga 

awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, akan 

tetapi itu hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat seperti 

„iddah. 

 

 

                                                           
121

K. Kasmuni, Wawancara, (Gondosuli, 20 Februari 2018). 
122

K.Jamal, Wawancara, (Kertonegoro, 5 Februari  2018). 
123

K.Bakri,Wawancara, (Bimo, 6 Februari 2018). 



108 

 

 

       K. Abdul Qodir Berpendapat: 

 

      “kauleh Cuma ngelaksanaagin kewajiben sebagai tetanggeh”
124

 

 (Saya Cuma melaksanakan kewajiban sebagai tetangga). 

     Ia mengakadkan karena sebagai tetangga dekat, dan tidak enak 

menolaknya, dan ia merasa kasihan karena tidak punya orang tua dan 

saudaranya sudah berkeluarga semua. Dan menurut hemat penulis ia 

melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita 

pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut 

dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K. Dasuki Berpendapat: 

 

“Kauleh gun esoro ma kabin bik tan tretannah.”
125

 

 (Saya Cuma disuruh menikahkan sama saudara-saudara nya). 

     Bahwasanya ia mengakadkan karena dipaksa oleh saudara-

saudaranya, dan ia tidak merasa enak untuk menikahkan. Dan ia melakukan 

seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang 

paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut dan tidak 

paham syariat seperti „iddah. 

 

K. Halil Berpendapat: 

 

“Kauleh gun perak ngelakonin napah se esoro taretan dibik.”
126

  

 (Saya Cuma disuruh menikahkan sama saudara sendiri). 

     Bahwasanya ia dipaksa mengakadkan karena disuruh oleh 

saudaranya sendiri, dan tidak merasa enak menolaknya. Dan menurut hemat 

penulis ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai 

yang kita pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa 

tersebut dan tidak paham syariat seperti „iddah. 

 

K. Niram Berpendapat: 

 

“kauleh epaksa bik taretan dibik esoro makabin anak en.”
127

 

 (Saya dipaksa oleh saudara sendiri untuk menikahkan anaknya). 

     Bahwasanya ia dipaksa mengakadkan anaknya karena tidak 

mampu menafkahi anak-anak dan keluarganya. Dan menurut hemat penulis 

ia melakukan seperti itu karena juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita 

pahami yang paham syariah, akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut 

dan tidak paham syariat seperti „iddah. 
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K.Abdul Qodir,Wawancara, (Glagah, 7 Februari, 2018). 
125

 K.Dasuki,Wawancara, (Bucor Wetan, 8 Februari 2018). 
126

 K.Halil, Wawancara, (Bucor kulon, 21 Februari 2018). 
127

 K.Niram, Wawancara, (alaspandan, 22 Februari 2018). 
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K. Muhammad Berpendapat: 

 

“kauleh tak nyaman katatanggeh dibik pas esoro kacompok en, esoro ma 

kabin anak en, polanah kauleh sebelummah perna makabin oreng.”
128

 

(Saya tidak enak ke tetangga sendiri ketika disuruh kerumahnya, kemudian 

disuruh menikahkan anaknya , karena sebelumnya saya pernah menikahkan 

orang lain). 

     Ia dipaksa mengakadkan tetangga nya sendiri karena faktor 

ekonomi, ia disuruh mengakadkan karena ia telah pengalaman 

mengakadklan orang lain. Dan menurut hemat penulis ia mengakadkan 

karena dapat ongkos sekitar 200 an. Dan ia melakukan seperti itu karena 

juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, 

akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat 

seperti „iddah. 

 

 

K. Mahfud Berpendapat: 

“Kauleh gun ajelenin tugas kauleh, kauleh e paksa bik lek en esoro makabin 

penakannah.”
129

 

 

(Saya Cuma menjalankan tugas saya, saya dipaksa sama pamannya disuruh 

menikahkan ponakannya). 

 

     Bahwasanya ia mengakadkan karena disuruh pamannya karena 

faktor ekonomi untuk makan sehari-hari susah meskipun tidak mencapai 4 

bulan 10 hari. Dan menurut hemat penulis ia melakukan seperti itu karena 

juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, 

akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat 

seperti „iddah. 

 

K. Abdur rahman Berpendapat: 

 

“Kauleh E pasrah en bik tan taretannah esoro makabin anak en.” 

(Saya dipasrahin oleh saudara-saudaranya disuruh menikahkan anaknya). 

     Bahwasanya ia mengakadkan karena dipaksa oleh saudaranya dan 

ia merasa kasihan karena faktor ekonomi untuk sehari-hari menyekolahkan 

anak-anaknya. Dan menurut hemat penulis ia melakukan seperti itu karena 

juga awam, kata (KIAI) bukan kiai yang kita pahami yang paham syariah, 

akan tetapi itu hanya julukan di desa tersebut dan tidak paham syariat 

seperti „iddah. 
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 K.Muhammad, Wawancara, (Sumber Kembar, 23Februari, 2018). 
129

 K.Mahfud, Wawancara, (Sogaan, 24 Februari 2018) 
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C. Tujuan Perempuan tidak Melaksanakan ‘Iddah 

 

 Setiap Individu ketika melakukan sesuatu selain memiliki dasar yang 

menjadi alasan mengapa mereka tidak melaksanakan „Iddah, tentu mereka 

memiliki maksud yang berbeda-beda, begitu juga perempuan-perempuan yang 

tidak melaksankan „iddah, mereka memiliki tujuan beragam sebagaimana di 

utarakan oleh tokoh masyakat di Kecamatan Pakuniran Kabupaten probolinggo. 

 Adapun paparan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat adalah sebagai 

berikut: 

Habib Zen berpendapat: 

“Ngelakonin tak iddeh seonggunah tak olleh neng agama Islam, tapeh 

masyarakat neng ekantoh bennyak se awam, gi engak adat se alanggar.”
130

 

(tidak melaksanakan„iddah dilarang didalam Agama Islam, tetapi masyarakat 

disini banyak yang awam, jadinya seperti adat yang melanggar). 

 Bahwasanya ia sebagai tokoh yang dipandang, takut akan mencampuri 

masalah tersebut yaitu tidak melaksanakan „iddah karena masalah itu merupakah 

hak privasi setiap orang. 

 

Sudarman berpendapat: 

“Neng ekantoh bennyak se tak iddeh, polanah sobung se nafkaaginah 

keluarganah, seekakan polanah sobung, deddi mun selakek mateh, langsung 

akabin pole makle bedeh se nyareaginah pesse.”
131

 

 

(disini banyak tidak melaksanakan „iddah, karena tidak ada yang menafkahi 

keluarganah, yang mau dimakan tidak ada, makanya langsung nikah lagi supaya 

ada yang menafkahi keluarga). 

  

 Disini banyak tidak melaksankan „iddah karena faktor ekonomi dan awam 

tidak kenal „iddah karena mereka mengenyam sampai sekolah tingkat Dasar dan 

pula yang pengangguran, jadi tidak heran apabila ada masyarakat yang tidak 

melaksanakan „iddah. 
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 K.Habib Zen, Wawancara, (Bimo, 25 Februari 2018). 
131

K.Sudarman, Wawancara, (Glagah, 26 Februari 2018). 
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Abdul Karim berpendapat: 

“Neng e kanjeh reng orengngah awem tak paham iddeh, sepenting bedeh 

senyariagin pesse, pekkerneh masyarakat.”
132

 

(disini, orang-orangnya awam tidak paham „iddah, yang penting ada yang cariin 

uang, dipikirannya masyarakat). 

 

  Bahwasanya didesa tersebut banyak kalangan yang awam tidak paham 

„iddah, karena faktor pengangguran. 

 

Khairuddin Sudiono berpendapat: 

“Reng oreng ekanjeh tak iddeh polanah awem, tak paham iddeh.”
133

 

(orang-orang disini banyak  yang awam, tidak paham „iddah). 

 

 Bahwasanya didesa tersebut banyak yang awam dan tidak paham „iddah 

karena lulus tingkat sekolah dasar. Setelah lulus sekolah dasar ia dijodohkan sama 

orang tuanya. Jadi ketika suami pertama meninggal dunia, ia langsung menikah 

lagi setelah 3 minggu pasca kematian suami pertama. 

 

Nikmat bependapat: 

“Neng e kantoh tak iddeh padenah deddi kebiasaan pon, orengngah bennyak se 

awan ben karena uang.”
134

 

(disini tidak melaksanakan „iddah seperti sudah menjadi kebiasaan, orang-

orangnya banyak yang awam dan karena uang). 

 

  Bahwasanya menurut Bapak Nikmat di Desa tersebut banyak yang tidak 

paham syariat terutama tentang „iddah, sebenarnya di desa tersebut banyak yang 

tidak „iddah  tetapi sembunyi-sembunyi nikahnya, tidak dirayakan seperti 

pernikahan seperti biasanya. 

 

 

Kidam berpendapat: 

“Neng ekantoh bennyak se tak iddeh polanah mekkereh essenah tabuk, makeh pon 

tak e larang neng syariat.”
135

 

(disini banyak yang tidak melaksanakan „iddah karena mikirin isi perut, meskipun 

dilarang didalam syari‟a). 

 

                                                           
132

K.Abdul Karim, Wawancara, (Bucor Wetan, 27 Februari 2018). 
133

K. Khairuddin Sudiono, Wawancara, (Bucor Kulon, 28 Februari 2018). 
134

K.Nikmat, Wawancara, (alspandan,  13 Februari 2018). 
135

K.Kidam, Wawancara, (sumber kembar, 14 Februari 2018). 
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Bahwasanya menurut Bapak Kidam di Desa tersebut banyak yang tidak 

melaksanakan „iddah karena faktor ekonomi, memikirkan makan untuk sehari-

hari dan anaka-anaknya. 

 

Marzuki berpendapat: 

“Masyarakat e kantoh bennyak se awam, tak paham iddeh sekaleh.”
136

 

(Masyarakat disini banyak yang awam, tidak paham sama sekali). 

 

 Bahwasanya di Desa tersebut didaerah pelosok dan mayoritas banyak yang 

tidak sekolah, banyak yang tidak paham syari‟at islam, apalagi tentang masalah 

„iddah. 

 

Syaifullah berpendapat 

“nik binik se dinah mateh bik lakenah, tros langsung akabin pole polanah sobung 

se nyareaginah pesse.”
137

 

(perempuan yang ditinggal mati sama suaminya, kemudian nikah lagi karena 

tidak ada yang mau cariin uang). 

 

 Bahwasanya menurut Bapak Syaifullah karena faktor ekonomi, banyak 

yang tidak melaksanakan „iddah dan macam-macam nikahnya, ada yang setelah 

satu minggu, ada yang 10 hari, ada yang satu bulan pasca kematian suaminya 

menikah lagi. 

 

Nuruddin berpendapat: 

“Tak iddeh padenah kebiasaan pon neng ekantoh, polanah faktor ekonomi.”
138

 

(tidak melaksanakan „iddah sudah menjadi kebiasaan, karena faktor ekonomi). 

 

 Bahwasanya menurut Bapak Nuruddin di Desa tersebut banyak yang tidak 

melaksankan „iddah karena ekonomi untuk menafkahi anak-anak dan 

keluarganya. 

 

Ahmad Rifa‟i berpendapat: 

“neng ekantoh reng binik akabin pole tak napak 4 bulen 10 hari polanah 

ekonomi.”
139

 

(Disini perempuan nikah lagi sebelum mencapai 4 bulan 10 hari karena faktor 

ekonomi). 

                                                           
136

K.Marzuki,Wawancara, (Sogaan, 14 Februari 2018). 
137

K.Syaifullah,Wawancara, (Pakuniran, 16 Februari 2018). 
138

 K.Nuruddin, Wawancara, (Kertonegoro, 17 Februari 2018). 
139

 A.Rifa‟i, Wawancara, (Gondosuli, 18 Februari 2018). 
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 Manurut Bapak Rifa‟i di Desa tersebut banyak yang nikah lagi sebelum 

mencapai 4 bulan 10 hari karena ekonomi, dan  susah untuk makan sehari-hari 

sehingga banyak perempuan yang nikah lagi sebelum mencapai 4 bulan 10 hari. 

 

H.Abdul Karim Berpendapat: 

 

“neng ekantoh bennyak se tak paham „iddeh, makeah pon e belein tetap 

ngelakoagin.”
140

 

(disini banyak yang tidak paham „iddah meskipun sudah di kasik tau). 

 

 Menurut H.Abdul Karim, di Desa tersebut banyak yang tidak 

melaksanakan „iddah karena pendidikan sangat minim dan ada yang tidak 

sekolah, jadi meskipun saya memberi tahu kepada mereka, tetap kasus ini masih 

ada aja.  

 

Suji Berpendapat: 

 

“Neng kanjeh awem orengngah tak paham „iddeh.”
141

 

(Di sini awam orangnya, tidak paham „iddah). 

 

 Menurut Bapak Suji kebanyakan masyarakat yang tinggal didaerah 

pegunungan banyak yang tidak paham syari‟at, termasuk „iddah. 

 

H.Qusyairi Berpendapat: 

 

“Neng ekantoh sepenting mekkeren essenah tabuk.”
142

 

(Disini yang penting mikirin isi perut). 

 

 Menurut Bapak H.Qusyairi di Desa tersebut banyak yang nikah sebelum 

mencapai sebelum 4 bulan 10 hari karena memikirkan makan sehari-hari. 

 

Ghanam Berpendapat: 

 

“Kauleh tak bisah negur oreng se tak ngelakonin „iddeh sebab, anikah persoalan 

bik dibik, kebanyakak en sengelakonin engak nikah, polanah ekonomi.”
143

 

 

 (Saya tidak bisa menegur melaksanakan „iddah karena ini persoalan individu, 

banyak yang melakukan seperti ini, karena faktor ekonomi). 

 

 Bahwasanya menurut Bapak Ghanam masalah seperti „iddah merupakan 

masalah pribadi, tidak bisa menegur sembarangan, bisa jadi percekcokan apabila 

menegur sembarangan. 

                                                           
140

 H.Abdul Karim, Wawancara, (Kalidandan, 18  Februari 2018). 
141

 Suji, Wawancara, (Blimbing, 20 Februari 2018). 
142

 H. Qusyairi, Wawancara, (Gunggungan Lor, 21 Februari 2018). 
143

 Ghanam, Wawancara, (Gunggngan Kidul, 22 Februari 2018). 
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Rafi‟i Berpendapat: 

“genikah persoalan keluargannah, kabennyak en sengalokonin engak genikah se 

awem.”
144

 

 

 (Ini persoalan keluarganya, mayoritas yang melakukan seperti ini orang awam). 

 Bahwasanya menurut Bapak Rafi‟i ini merupakan persoalan syariat Islam, 

apabila dikerjakan mendapatkan dosa dan apabila tidak mengerjakan 

mendapatkan pahala, kalau sudah seperti ini jelas, tergantung orang yang 

melakukan kepada diri sendiri, dan memang di Desa tersebut banyak yang nikah 

sebelum 4 bulan 10 hari karena faktor tidak sekolah atau lulus sekolah tingkat 

dasar. 

 

Mustopa Berpendapat: 

 

“Oreng akabin pole gik tak napak ka „iddenah polanah ekonomi.”
145

 

 (Orang nikah lagi sebelum mencapai masa „iddah karena faktor ekonomi). 

 

 Menurut Bapak Mustopa bahwa di Desa tersebut banyak yang tidak „iddah 

karena memikirkan kehidupan sehari-hari, kebutuhan anaka-anaka dan 

keluarganya. 

 

 

Siddiq Berpendapat: 

 

“ka bennyak en se tak „idde karena faktor ekonomi ben tak oning ka „idde.” 

(kebanyakan yang tidak melaksanakan „iddah karena faktor ekonomi dan 

awam).
146

 

 Menurut Bapak Siddiq bahwa tidak melaksanakan „iddah karena lagi-lagi 

karena kebutuhan sehari-hari dan ketidak tahuan tentang syari‟at Islam yaitu 

„iddah, dan tidak bisa menegur sembarangan, karena hal ini merupakan hak 

individual. 

 

 Jadi, dari paparan diatas bahwa menurut tokoh masyarakat rata-rata 

perempuan tidak melaksanakan „iddah karena ekonomi, awam dan tidak ada 

teguran dari pihak atasan sehingga tujuan mereka tidak melaksanakan „iddah 

karena supaya dinafkahi oleh suami kedua untuk kehidupan sehari-hari meskipun 

penghasilannya si suami sedikit dan cukup untuk makan sehari-hari. 

                                                           
144

 Rafi‟i, Wawancara, (Patemon Kulor, 23 Februari 2018). 
145

 Mustopa, Wawancara, (Kedung sumur, 24 Februari 2018). 
146

 Siddiq, Wawancara, (Ranon, 25 Februari 2018). 
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BAB V 

ANALISIS DATA 

A. Praktik ‘Iddah karena Cerai Mati di Kecamatan Pakuniran  

Banyak perempuan-perempuan tidak melaksanakan „iddah di kecamatan 

pakuniran kabupaten probolinggo, khususnya „iddah karena cerai mati. 

Perempuan tersebut menikah lagi sebelum mencapai 4 bulan 10 hari, ia menikah 

lagi pasca kematian suami pertama ada yang seminggu, 25 hari, 30 hari dan 40 

hari dari kematian suaminya. 

 Penyimpangan perempuan tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati, 

di karenakan ada beberapa faktor, antara lain pertama, karena faktor ekonomi 

karena kebutuhan sehari-hari untuk mempertahankan hidup mereka, supaya ada 

yang menafkahi si perempuan dan keluarganya, meskipun si suami kedua 

memberikan kebutuhan sehari-hari sekitar yaitu Rp. 20.000 Per hari atau lebih dan 

itu cukup untuk makan, apalagi hidup di desa bisa dikatakan murah dari pada di 

kota tersebut dan tempat tinggalnya di rumah suami pertama, dan menurut hasil 

wawancara bahwa apabila nikah lagi dalam catatan tidak „iddah, menikah lagi 

sebelum empat bulan sepuluh hari maka ada manfaatnya yaitu kebutuhan sehari-

harinya terpenuhi. Meskipun cukup untuk makan sehari-hari. masyarakat 

kecamatan pakuniran merupakan masyarakat yang terletak di pegunungan dan 

rata-rata masyarakatnya fakir, banyak pengagguran, kondisi rumah tangga yang 

kurang mampu serta banyak yang lulus sekolah tingkat dasar sehingga untuk 

mencari kerja yang layak susah dan kebanyakan mata pencahariannya petani dan 

buruh tani. jadi, untuk buat makan sehari-hari susah.  
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Kedua, faktor karena masyarakatnya awam, mayoritas masyarakatnya ada 

yang tidak sekolah dan ada yang sekolah hanya sampai tingkat Sekolah Dasar 

sehingga mayoritas tidak kenal „iddah dan biasanya di Kecamatan pakuniran 

mengadakan pengajian satu tahun sekali seperti Haflatul Imtihan, dan 

mengundang kiai luar untuk dakwah/ceramah kepada masyarakat, adapun tema 

pembahasan disampaikan di dalam ceramah yaitu seperti Bab Sholat, Puasa, 

Zakat, Haji, yang bertema ibadah dalam garis besar yang dilakukan rutinitas 

sehari-hari, dan juga Desa-desa yang ada di kecamatan pakuniran ada yang daerah 

pegunungan dan ada juga yang dipelosok meskipun alat informasi seperti TV, 

Radio sudah ada. akan tetapi, jarang melihat ceramah-ceramah Islami sehingga 

pengetahuan masalah agama kurang memahami terutama tentang „iddah. 

Ketiga, Penyimpangan-penyimpangan syariat Islam khususnya 

penyimpangan „iddah tidak ditegur oleh atasan, pergaulan bebas, banyak 

perselingkuhan, karena menurut mereka, nikah merupakan hak individual, 

seumpama ditegur nantinya akan menjadi masalah atau percekcokan, biasanya 

perempuan nikah lagi sekitar satu minggu atau lebih setelah suaminya meninggal, 

kemudian nikah sirri dan mengundang beberapa tetangga, dan yang mengakad 

adalah kiai-kiai langgaran langsung kemudian ditunjuk oleh Tuan Rumah yang 

punya hajat, dan langsung mengakadkan, tanpa bertanya apakah sudah 

menjalankan „iddah atau tidak kepada perempuan itu, selain itu, kiai langgaran 

mengakadkan karena dapat ongkos kurang lebih 100 ribu atau lebih, dan itu 

merupakan sesuatu nominal yang besar menurut mayarakat kecamatan pakuniran, 
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karena di desa-desa tersebut benar-benar mayoritas fakir dan juga karena di suruh 

dan juga ada yang dipaksa oleh shohibul bait untuk mengakadkan.  

Melihat faktor-faktor tersebut, sekan-akan suami kedua menjadi pahlawan 

si perempuan, membantu untuk menafkahinya dan keluarganya meskipun sedikit, 

akan tetapi cukup untuk makan sehari-hari. 

 

B. Analisis Praktik ‘Iddah karena cerai Mati Perspektif Masla{ha{h AL-Thufi 

  Dari hasil wawancara diatas maka yang menjadi intinya, perempuan yang 

tidak melaksankan „iddah karena cerai mati. Si Perempuan menikah lagi pasca 

kematian suami pertama sebelum mencapai 4 bulan 10 hari, yaitu ada yang satu 

minggu, 25 hari, 30 hari dan 40 hari. Perempuan tersebut menikah lagi dengan 

suami kedua. Sedangkan didalam nash baik al-Quran maupun Hadis, Kompilasi 

Hukum Islam, dan Undang-Undang No 1 tahun 1974 dituangkan dalam pasal 11 

lebih lanjut diatur dalam peraturan pemerintah No 9 tahun 1975. Apabila 

perkawinan putus karena karena kematian, waktu tunggu ditetapkan 130 hari 

(seratus tiga puluh). Maka selanjutnya, peneliti akan menganalisis apakah 

perempuan tidak „iddah tersebut bisa masuk kategori Masla{ha{h atau mafsadah 

dengan menggunakan teori Masla{ha{h al-Thufi. 

Bagan 5.1 

Landasan Masla{ha{h Al-Thufi 

 

 

 

 

 
Masla{ha{h Al-Thufi 

Independensi rasio-masla{ha{h-masfadah 

Masla{ha{h dalil shar‟i independen 

Objek Hukum mu‟amalah dan „adah 

Masla{ha{h dalil shar’i urutan teratas 
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  Argumen al-Thufi didasarkan kepada Hadits Nabi ada dalam riwayat 

Imam Malik dalam al-Muwatta‟, al-Hikam dalam al-Mustadrak, Ibn Majah dan al-

bayhaqi yakni: 

 

ُلاُضررُولاضرر

Artinya:”Jangan membahayakan diri dan orang lain”. 

  Al-Thufi beranggapan bahwa hal ini merupakan prinsip syari‟at. Menurut 

Masla{ha{h adalah untuk mencegah kesulitan yang diperlukan guna memberikan 

kemudahan bagi orang yang berhadapan dengan kesulitan dan ini berarti 

kebutuhan yang harus ada. 

  Jika nash dan Ijma‟ harus menyesuaikan diri dengan Masla{ha{h dalam 

suatu kasus tertentu, maka keduanya harus segera diterapkan. Namun, jika nash 

dan Ijma’ menentangnya maka pertimbangan adanya Masla{ha{h haruslah 

dimenangkan. Dilakukan melalui proses pembatasan/pengkhususan (takhsis) dan 

keterangan/penjelasan (Bayan) tidak dengan menyerang Masla{ha{h tersebut 

sebagai sunnah kadang-kadang di dahulukan atas al-Qur‟an dengan maksud 

sebagai bayan  baginya.
147

 

 

 

 

 

                                                           
147

 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, (Yogyakarta:PT 

Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm 42. 



119 

 

 

Bagan 5.2 

Teori Masla{ha{h al-Thufi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bangunan teori al-Thufi yang menyatakan akal semata, tanpa harus 

melalui wahyu dapat mengetahui kebaikan dan keburukan, maka konsekuensinya 

ia berpendapat bahwa Masla{ha{h merupakan dalil shar‟i yang mandiri, yang 

kehujjahannya tidak bergantung pada kesaksian atau konfirmasi nash, tetapi 

hanya bergantung pada akal semata. Untuk menyatakan dan eksperimen, tanpa 

memerlukan petunjuk nash. 

Sebelumnya telah penulis deskripsikan seluruh hasil penelitian terkait 

alasan praktik „iddah karena cerai mati. Dari alasan-alasan yang ada apakah sudah 

sesuai dengan prinsip yang ada dalam teori Masla{ha{h al-Thufi, maka disini 

penulis akan menjelaskan posisi perempuan tidak melaksankan „iddah karena 

cerai mati dalam Masla{ha{h al-Thufi. 

Menurut al-Thufi, tolak ukur kemaslahatan, menurut al-Thufi, didasarkan 

pada perspektif manusia sehingga perlindungan terhadapnya dalam masalah 

MASLAHAH AKAL 
TEKS  

QUR‟AN-HADITS 

BAYAN TAKHSIS 

AKAL 
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hukum muamalat lebih didahulukan atas pertimbangan hukum lain, termasuk dari 

al-Quran, as-Sunnah al-Makbulah, dan Ijma‟. Artinya, jika ada nash yang tidak 

selaras dengan kemasla{ha{tan manusia harus diberi prioritas diatas nash.
148

 Cara 

menentukan kemasla{ha{tan, kata al-Thufi, adalah melalui cara-cara yang diberikan 

Allah kepada manusia, yaitu sifat-sifat alami, pengalaman-pengalaman hidup 

manusia sendiri, dan tuntunan akal atau intelegensinya sendiri. Dengan kata lain, 

hakim tertinggi dari kemasla{ha{tan kehidupan manusia bukanlah teks-teks 

keagamaan atau kesimpulan ahli hukum, melainkan tuntutan-tuntutan  akal atau 

intelegensia dalam seluruh kehidupan manusia itu sendiri. Dari pendapat al-Thufi 

ini dapat disimpulkan bahwa kemaslahatan berdasarkan perspektif manusia ini 

dapat dijadikan sebagai dalil yang mandiri tanpa harus dijustifikasi oleh dalil atau 

sumber hukum lainnya.
149

 

Menurut al-Thufi, tujuan hukum Islam adalah memberikan perlindungan 

terhadap kemasla{ha{tan manusia. Cara menentukan kemasla{ha{tan manusia, 

khususnya dalam bidang kajian mu‟amalat, adalah manusia memiliki kewenangan 

tertinggi dari nash atau ijma‟ di dalam menentukannya. Jika manusia menentukan 

kemasla{ha{tan manusia yang bertentangan dengan nash dan atau ijma‟, maka yang 

harus didahulukan adalah kemasla{ha{tan manusia berdasarkan sudut pandang 

manusia itu sendiri. Pendapat seperti ini berbeda dengan al-Ghazali, misalnya, 

yang menganggap bahwa suatu kemasla{ha{tan yang bertentangan dengan nash 

maka kemasla{ha{tan demikian dianggap sebagai Masla{ha{h mulghah sehingga 

                                                           
148

 Abdallah M. al-Husayn al-‟Amiri, Dekonstruksi Sumber Hukum Islam Pemikiran Hukum Najm 

ad-Din Thufi, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004), hlm 42. 
149

 Abdallah M. al-Husayn al-‟Amiri, Dekonstruksi Sumber Hukum Islam Pemikiran Hukum Najm 

ad-Din Thufi, hlm 42. 
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harus ditolak, dan yang dipakai sebagai pegangan adalah nash terlebih dahulu. 

Didahulukannya kemasla{ha{tan manusia dari sumber hukum lainnya karena pada 

dasarnya kemasla{ha{tan manusia adalah tujuan didalam dirinya sendiri. Oleh 

karena itu, memberikan perlindungan terhadapnya seharusnya menjadi prinsip 

hukum tertinggi atau sumber hukum paling kuat (aqwa adillah asy-syar‟i). 

Al-Thufi, seperti telah diuraikan diatas, menyatakan bahwa pembuktian 

kemasla{ha{tan manusia dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya, dengan 

cara alamiah, pengalaman-pengalaman hidup manusia itu sediri atau dengan 

tuntutan akal intelegensinya sendiri atau dengan tuntutan akal intelegensinya 

sendiri. Cara pembuktian yang diajukan al-Thufi ini jelas memperlihatkan bahwa 

pusat dan akar dari tolak ukur adalah tubuh manusia dengan akalnya. Cara al-

Thufi mengingatkan pada prinsip teori hedonisme dalam menentukan 

kemasla{ha{tan dengan mendasarkan pada kemasla{ha{tan badani. Al-Thufi dalam 

pembuktian ini tampaknya melihat bahwa kebenaran kemasla{ha{tan itu tolak 

ukurnya bukan diluar diri manusia, melainkan yang membuktikan kemasla{ha{tan 

adalah diri manusia itu sendiri. Oleh karena itu, al-Thufi menolak pembuktian 

kemasla{ha{tan manusia berdasarkan atas teks keagamaan, hasil kesimpulan diluar 

diri manusia yang mengalaminya, misalnya kesimpulan para fuqaha‟ atas dasar 

nash tertentu. Sebaliknya, pembuktian kebenaran kemasla{ha{tan manusia adalah 

tuntutan akal dalam seluruh kehidupan manusia sendiri, bukan teks-teks 

keagamaan atau kesimpulan para fuqaha‟ atau sumber hukum lainnya. Al-thufi 

menulis: Tidak boleh dikatakan bahwa hukum keagamaan (sebagaimana 

ditetapkan oleh mazhab-mazhab hukum) lebih mengetahui kemasla{ha{tan manusia 
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dan, karenanya, ia seharusnya diambil dari sumber-sumbernya (sebagaimana 

ditetapkan oleh mereka). Kami telah menunjukkan bahwa perlindungan terhadap 

kemasla{ha{tan manusa merupakan salah satu dari prinsip hukum agama (teks-teks 

agama). Ia merupakan prinsip yang paling kuat dan khas. Oleh karena itu, kita 

harus memberikan prioritas kepadanya untuk mencapai kemasla{ha{tan.
150

 

Dalam Fiqh definisi „iddah yang pendek dan sederhana adalah masa 

dimana seorang wanita yang diceraikannya suaminya menunggu. Pada masa itu ia 

tidak diperbolehkan menikah atau menawarkan diri kepada laki-laki lain untuk 

menikahinya. Dan „iddah juga sudah dikenal pada masa jahiliyah. Setelah Islam 

„iddah tetap diakui sebagai salah satu dari syari‟at karena banyak mengandung 

manfaat. Para ulama telah sepakat mewajibkan „iddah. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat al-Baqarah ayat 234:   

 ُ   ُُ ُ  ُ  ُ   ُ ُُُُ ُ

 ُ ُُ ُُُ ُُ ُ   ُُُ ُ

 ُ ُُُ

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-

isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian apabila Telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. 

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”
151

 

Adapun perempuan tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati, di 

karenakan ada beberapa faktor, antara lain karena masyarakatnya awam, 
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mayoritas tidak kenal „iddah dan faktor ekonomi karena kebutuhan sehari-hari 

untuk mempertahankan hidup mereka, supaya ada yang menafkahi si perempuan 

dan keluarganya meskipun uang sehari-hari dari suami kedua diberi sekitar 20.000 

atau lebih, dan itu cukup untuk makan sehari-hari di desa, dan tempat tinggalnya 

di rumah suami pertama. masyarakat Pakuniran merupakan masyarakat yang 

terletak di pegunungan dan rata-rata masyarakatnya fakir, jadi, untuk buat makan 

sehari-hari susah, oleh karena itu, penyimpangan-penyimpangan Syariat Islam 

khususnya penyimpangan „iddah tidak ditegur oleh atasan, karena menurut 

mereka, nikah merupakan hak individual, seumpama di tegur nantinya akan 

menjadi masalah atau percekcokan, biasanya perempuan nikah lagi sekitar satu 

minggu lebih setelah suaminya meninggal, kemudian nikah sirri dan mengundang 

beberapa tetangga, dan yang mengakad adalah kiai-kiai langgaran langsung 

kemudian ditunjuk oleh Tuan Rumah yang punya hajat, dan langsung 

mengakadkan, tanpa bertanya apakah sudah menjalankan „iddah atau tidak kepada 

si perempuan itu, selain itu, kiai (langgaran) mengakadkan karena dapat ongkos 

kurang lebih 100 lebih, dan itu merupakan sesuatu nominal yang besar menurut 

Kecamatan Pakuniran, karena didesa-desa yang ada di kecamatan Pakuniran 

tersebut benar-benar mayoritas fakir dan ada yang disuruh oleh keluarganya dan 

ada yang dipaksa oleh shohibul bait. 

Selanjutnya, analisa penulis tentang praktik „iddah karena cerai mati 

adalah bahwa apabila perempuan ditinggal mati oleh suaminya maka harus 

menunggu selama 4 bulan 10 hari baik didalam nash maupun didalam undang-

undang No 1 tahun 1974 lebih lanjut diatur undang-undang No. 9 tahun 1975 
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yang dituangkan dalam pasal 11, dan kemudian lebih lanjut diatur dalam 

Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975 dan KHI yaitu selama 130 hari. 

Hikmah disyariatkannya „iddahnya yaitu supaya tidak tercampur antara 

sperma suami pertama dan kedua, bela sungkawa terhadap kematian suami 

pertama. 

Jika menganalisa kasus ini diqiyaskan dengan seseorang terjebak dihutan 

dan tidak ada makanan dan disitu hanya ada anjing, dalam keadaan lapar. maka 

halal anjing untuk dimakan untuk keberlangsungan hidup, meskipun didalam nash 

haram memakan anjing. 

Contoh lainnya apabila seseorang punya penyakit gatal-gatal kemudian 

tidak ada obatnya dan tidak sembuh meskipun minum obat gatal-gatal kecuali 

makan sate kodok maka hukumnya boleh atau halal meskipun didalam nash 

haram memakan kodok 

Begitu juga dengan perempuan tidak melaksanakan „iddah, ia menikah 

lagi sebelum 4 bulan 10 hari untuk keberlangsungan hidup, supaya suami kedua 

menafkahi si istri dan keluarganya meskipun si suami penghasilannya sekitar 

20.000 an atau lebih, namun cukup untuk makan sehari-hari meskipun 

penghasilannya sedikit, apalagi hidup didesa tidak sama dengan dengan hidup di 

kota, hidup di desa, kadang sayuran panen disawah sendiri, atau panen di sungai-

sungai, jadinya, tinggal membeli beras dan lauk-pauk untuk dimakan.  

 Sebagai penjelasan diatas bahwa menafkahi istri untuk bertahan hidup 

adalah termasuk dharuriyyat dalam perkawinan maka kita diperintahkan 
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melaksanakannya karena prioritas yang utama adalah menjaga jiwa (حفظ النفس), 

menjaga si perempuan dan keluarganya untuk keberlangsungan hidup. 

Semua pertimbangan diatas memberikan konsep Masla{ha{h akan makna 

relatif dan subjektif, yang bukan merupakan pertimbangan syari‟ dalam 

Masla{ha{h, meski mungkin dipertimbangkan dalam bidang  mua‟malah  

(hubungan sosial). 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa, perempuan tidak melaksankan „iddah 

dalam perkawinan ini dapat mendatangkan Masla{ha{h dan mafsadah, jika ditinjau 

dari teori Masla{ha{h al-Thufi, Perempuan tidak melaksanakan „iddah dapat 

mendatangkan kemasla{ha{tan bagi perempuan, yaitu bisa di beri nafkah oleh suami 

kedua untuk menafkahinya, dan dapat mendatangkan mafsadah dikwatirkana ada 

sisa-sisa sperma dari suami pertama dan takut tercampurnya sperma suami 

pertama dan kedua serta ketidak jelasan hak status anak dan hak warisnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Banyak perempuan-perempuan tidak melaksanakan „iddah di kecamatan pakuniran 

kabupaten probolinggo, khususnya „iddah karena cerai mati. Perempuan tersebut 

menikah lagi sebelum mencapai 4 bulan 10 hari, ia menikah lagi pasca kematian 

suami pertama ada yang seminggu, 25 hari, 30 hari dan 40 hari dari kematian 

suaminya. Penyimpangan perempuan tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati di 

karenakan ada beberapa faktor, antara lain karena faktor ekonomi karena kebutuhan 

sehari-hari untuk mempertahankan hidup mereka, supaya ada yang menafkahi si 

perempuan dan keluarganya, masyarakatnya awam, mayoritas tidak kenal „iddah, 

dan penyimpangan tidak di tegur dari pihak atasan, baik kepala Desa, tokoh 

masyarakat, orang yang paham syari‟at Islam dan pergaulan bebas. 

2. Perempuan tidak melaksankan „iddah dalam perkawinan ini dapat mendatangkan 

Masla{ha{h dan mafsadah, jika ditinjau dari teori Masla{ha{h al-thufi, perempuan tidak 

melaksanakan „iddah dapat mendatangkan kemasla{ha{tan bagi perempuan, yaitu bisa 

di beri nafkah oleh suami kedua untuk menafkahinya, dan dapat mendatangkan 

mafsadah di kwatirkan ada sisa-sisa sperma dari suami pertama dan takut 

tercampurnya sperma suami pertama dan kedua serta ketidak jelasan hak status anak 

dan hak warisnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti telah di dapatkan 

hasil seperti yang telah di bahas pada bab-bab sebelumnya. Terdapat beberapa 
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masukan dari peneliti yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, 

diantaranya; 

1. Dalam Perempuan tidak melaksanakan „iddah karena cerai mati ini merupakan 

perbuatan penyimpangan, baik di dalam hukum Islam maupun Hukum positif 

yang berlaku di negara Indonesia, dan pihak-pihak atasan tidak ada yang 

menegurnya dan memberi tahu tentang „iddah. oleh karena itu, Dalam hal ini 

peneliti menganggap bahwa mereka boleh melakukan seperti itu karena ada 

beberapa faktor yaitu, ekonomi dan awam, sehingga menurut peneliti ini adalah 

sebuah mudarat, dan untuk kemaslahatan manusia sebagaimana hadis Rasulullah 

SAW. La darara wa la dirara. 

2. Dalam dunia akademis terdapat banyak kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai pemikiran dalam menganalisis sebuah fenomena/permasalahan. Tidak 

menutup kemungkinan akan dilakukan penelitian lebih lanjut perihal 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya di 

harapkan mampu mengembangkan pemikiran peneliti terdahulu dengan 

mengkonfigurasikan dengan berbagai disiplin keilmuwan yang dipelajari. Dengan 

harapan besar berkembangnya khazanah kepustakaan terkait munakahah dan 

Praktik „iddah karena cerai mati. 
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Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan perempuan yang tidak melaksanakan ‘iddah 

1. Bagaimana anda memahami „iddah? 

2. Faktor apa yang mendorong anda untuk melakukan tidak „iddah? 

3. Bagaimana kehidupan rumah tangga/pola hidup anda? 

4. Apa pencaharian anda? 

5. Bagaimana latar belakang pendidikan anda? 

B. Wawancara dengan orang yang mengakadkan (KIAI) 

1. Bagaimana anda memahami „iddah? 

2. Apa saja faktor perempuan yang tidak melaksankan „iddah? 

3. Bagaimana respon terhadap perempuan yang tidak melaksankan „iddah? 

4. Bagaimana mata pencaharian perempuan tidak „iddah? 

C. Wawancara dengan tokoh masyarakat 

1. Bagaimana anda memahami perempuan tidak „iddah? 

2. Apa saja faktor-faktor terjadinya perempuan tidak „iddah? 

3. Bagaimana respon perempuan tidak „iddah? 

4. Bagaimana mata pencaharian perempuan tidak „iddah? 

5. Bagaimana pendidikan perempuan tidak „iddah? 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. Pelaku Tidak Melaksanakan ‘Iddah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Orang Yang mengakad  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

C. Tokoh Masyarakat 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


